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Rasyid Sidik. K2514050. ANALISIS LAYANAN INDUSTRI PADA TEMPAT 
PRAKERIN SISWA TERHADAP PENGUASAAN KOMPETENSI 
TEKNIK KENDARAAN RINGAN SISWA SMK N 5 SURAKARTA. Skripsi, 
Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret, 
November 2018. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) layanan Prakerin industri 
kepada siswa; (2) perbedaan layanan yang diberikan kepada siswa; (3) pengaruah 
layanan industri terhadap penguasaan kompetensi; dan (4) layanan industri yang 
berpengaruh besar terhadap penguasaan kompetensi siswa Teknik Kendaraan 
Ringan Otomotif. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
kasus. Sumber data diperoleh dari partisipan, dokumentasi, hasil observasi dan 
studi literatur. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. 
Pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi langsung, dan analisis 
buku jurnal Prakerin. Teknik uji validitas data menggunakan triangulasi data, 
member checking dan pengumpulan bukti kerja penelitian. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah analisis interaktif. 
Hasil penelitian sebagai berikut. (1) Layanan diberikan pihak industri 
mulai dari tahap perencanaan, pembinaan hingga evaluasi. Dengan tersedianya 
alat kerja, bimbingan, dan ilmu otomotif yang dibutuhkan siswa; (2) Adanya 
pengaruh perbedaan layanan pada masing-masing industri ditinjau dari fasilitas 
kerja, jumlah mekanik, intensitas kerja, jenis pekerjaan, model pengelolaan 
Prakerin, dan model monitoring siswa terhadap penguasaan kompetensi Teknik 
Kendaraan Ringan Otomotif; (3) Siswa cenderung lebih memahami pekerjaan-
pekerjaan ringan/pekerjaan dasar Tune up dan servis rem dari berbagai variasi 
tugas yang diterima, karena siswa sebagai helper bagi mekanik bengkel; (4) 
Layanan industri memiliki pengaruh besar terhadap penguasaan kompetensi siswa 
apabila proses pembimbingan dan monitoring berkualitas, pekerjaan bervariasi 
dan fasilitas kerja memadai. 
Kata kunci : layanan industri, Prakerin, penguasaan kompetensi, Teknik 












Rasyid Sidik. K2514050. ANALYSIS OF INDUSTRIAL SERVICES IN 
STUDENT PRACTICE PLACES TOWARDS MASTERY OF COMPETENCY 
STUDENTS OF LIGHTWEIGHT VEHICLE ENGINEERING SMK N 5 
SURAKARTA. Thesis, Surakarta: Sebelas Maret University Faculty of Teacher 
Training and Education, November 2018. 
This study aims to determine (1) industrial internship services to students; 
(2) differences in services provided to students; (3) the influence of industrial 
services on competency mastery;and (4) industrial internship services that have 
big influence the competencies mastery student of Automotive Light Vehicle 
Engineering. 
This study used a qualitative approach with a case study method. Data 
sources were obtained from participants, documentation, observations and 
literature studies. The sampling technique used purposive sampling. Data 
collection used interviews, direct observation, and analysis of internship journal. 
The data validity test technique used data triangulation, member checking and 
gathering evidence of research work. The data analysis technique used interactive 
analysis. 
The results of the study are as follows. (1) Services provide by industry 
start from the planning, guidance and evaluation stages. With the availability of 
work tools, guidance, and automotive science need by students; (2) There is an 
influence of service differences in each industry in terms of work facilities, 
mechanics, work intensity, type of work, employer management model, and 
student monitoring models toward mastery of Automotive Light Vehicle 
Engineering competencies; (3) Students tend to better understand light work / 
basic work tune up and brake services from various variations of tasks received, 
because students as helper for mechanic workshop; (4) Industrial services have a 
major influence on the mastery of student competencies if the coaching and 
monitoring process is of high quality, work varies and work facilities are 
adequate. 
Keywords: industrial service, internship, mastery of competence, Automotive 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi merambah keseluruh bidang kehidupan 
begitupun pada industri otomotif. Bukti dari perkembangan di bidang otomotif 
adalah hasil produk yang saat ini terbilang mewah, dengan desain yang 
bermacam-macam dan kelengkapan canggih yang mendukung pengendara 
berkendara dengan nyaman dan lebih aman. Perkembangan teknologi memiliki 
dampak pada setiap negara supaya tidak tertinggal untuk menghasilkan Sumber 
Daya Manusia (SDM) yang kompeten dalam dunia kerja. Negara Indonesia 
mendirikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai salah satu solusi dan 
jawaban untuk mengikuti perkembangan teknologi. 
SMK didirikan untuk menghasilkan lulusan yang terampil, kompeten dan 
profesional sesuai jurusannya supaya siap memasuki dunia kerja. Pada UU Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 15, menjelaskan bahwa 
pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan 
peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. Pada kurikulum 2013 
saat ini menuntut terbentuknya lulusan SMK yang lebih ideal sesuai dengan 
kompetensi inti yang telah ditetapkan. Lulusan SMK dituntut tidak hanya 
kompeten dalam bidangnya, tetapi juga harus membentuk sikap dan kepribadian 
yang terpuji berlandaskan ketuhanan Yang Maha Esa. 
Supaya dapat mewujudkan tujuan pendidikan tersebut pemerintah melalui 
Depdiknas kembali mencanangkan konsep link and match di SMK sebagai acuan 
penyusunan kurikulum tahun 2004. Konsep link and match juga kembali 
dicanangkan oleh Kementrian Perindustrian dengan diterbitkannya Peraturan 
Menteri Perindustrian Nomor 3 tahun 2017 tentang Pedoman Pembinaan dan 
Pengembangan Sekolah Menengah Kejuruan Berbasis Kompetensi yang Link and 
Match dengan Industri. Keberlangsungan konsep ini sebelumnya telah 





Pendidikan Sistem Ganda (PSG) di SMK sejak tahun 1997 supaya adanya 
keterkaitan pendidikan di sekolah dengan dunia industri.  
Pengaplikasian PSG yaitu dengan diadakannya program Prakerin di SMK. 
Efendi, dkk. (2012:116)  yang mengutip simpulan Kusuma juga menyatakan 
bahwa Prakerin merupakan kegiatan  yang  harus  dilaksanakan  bagi siswa untuk 
mengaplikasikan pengetahuan dari sekolah dan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk melihat, menghayati, merasakan situasi, dan kondisi kerja yang 
sesungguhnya. Floyd, dkk. (2017) menyatakan program Prakerin juga 
menawarkan beberapa solusi dan keuntungan untuk menjawab kebutuhan 
kurikulum yang kompleks. 
Lembaga pendidikan SMK yang notabenya sebagai lembaga penghasil 
lulusan yang siap kerja ternyata ditemui adanya kesenjangan antara tujuan utama 
dengan kenyataan di lapangan. Badan Pusat Statistika (BPS). (30 Juli 2018) 
menyatakan bahwa SMK menjadi penyumbang pengangguran peringkat kedua. 
Pengangguran lulusan SMK sebanyak 1.383.022 jiwa pada bulan Februari 
kemudian pada bulan Agustus meningkat menjadi 1.621.402 jiwa dari total 
pengangguran 7.005.262 jiwa tahun 2017. Selanjutanya data bulan Februari 
tahun 2018 terjadi penurunan jumlah pengangguran menjadi 6.871.264 jiwa, 
tetapi SMK masih tetap menjadi penyumbang pengangguran peringkat kedua 
sebanyak 20,7% dengan jumlah pengangguran 1.424.428 jiwa. 
Kesenjangan yang terjadi pada SMK di atas sebagai alasan pemilihan 
SMK N 5 Surakarta sebagai tempat penelitian. SMK N 5 Surakarta 
merupakan salah satu SMK di kota Surakarta yang memiliki sistem 
pengelolaan pendidikan yang baik dan terakreditasi A. Hasil wawancara awal 
yang dilaksanakan dengan Kepala Program Studi Otomotif kompetensi 
keahlian Teknik Kendaraan Ringan Otomotif (TKRO) yaitu bapak Daryanto, 
S.Pd. pada tanggal 16 Maret 2018 menjelaskan bahwa sesuai kurikulum yang 
baru, program belajar di industri atau Prakerin sangat digencarkan. Program 
Prakerin tersebut dilaksanakan satu kali selama 3 bulan. Pada tahun ini 
Prakerin di SMK N 5 Surakarta dilaksanakan pada bulan Februari hingga 





dimanajemen dangan baik mulai tahap persiapan hingga proses penarikan 
siswa.  
Bapak Daryanto, S.Pd. pada tanggal 16 Maret 2018 menjelaskan 
meskipun program Prakerin sudah dirancang sedemikian rupa masih ditemui 
permasalahan. Pada revisi kurikulum terbaru, yang dimulai pada tahun 2017 
program Prakerin dilaksanakan pada saat siswa masih duduk di bangku kelas 
XI (sebelas), sehingga terdapat masalah tentang kesiapan mental siswa ketika 
Prakerin. Hal ini disebabkan karena materi yang diperoleh belum cukup, 
siswa masih kesulitan beradaptasi dengan suasana baru di industri, dan 
kemampuan praktik yang masih kurang. Faktor kedekatan dengan pihak 
industri juga terkadang menyebabkan kurang optimalnya proses penilaian 
kemampuan siswa di jurnal Prakerin. Akibatnya proses evaluasi masih belum 
maksimal dan guru masih harus mencari lagi kompetensi yang diperoleh 
siswa setelah Prakerin.  
Dari permasalahan di atas berarti terdapat permasalahan dari dua 
pihak pelaksana program Prakerin yaitu siswa dan industri. Permasalahan 
dari pihak siswa mengenai kesiapan kompetensi siswa sebelum Prakerin dan 
kurang jelasnya pencapaian kompetensi siswa pasca Prakerin. Permasalahan 
dari pihak industri yaitu tentang layanan Prakerin yang diberikan kepada 
siswa mengenai proses evaluasi kurang optimal. Permasalahan tersebut tidak 
hanya terjadi di SMK N 5 Surakarta. Efendi, dkk. (2012) pada hasil penelitiannya 
menunjukan pencapaian kompetensi siswa di enam SMK Malang berbeda 
tergantung dari tempat industri, proses pembimbingan oleh guru dan umpan 
balik. Floyd, dkk. (2017) juga menyatakan keberhasilan Prakerin tergantung 
kompetensi dan motivasi siswa, pihak sekolah dan organisasi yang 
mensponsori/industri.  
Permasalahan Prakerin siswa SMK merupakan topik penelitian yang 
menarik untuk diteliti. Karena Praktik Kerja Lapangan (PKL) dan Praktik Kerja 
Industri (Prakerin) adalah sarana bagi siswa SMK untuk belajar, berlatih dan 
mencari pengalaman di sebuah instansi atau perusahaan agar dia benar-benar siap 





100). Marsden & Singh (2017: 9) juga menyatakan bahwa kolaborasi dengan 
dunia industri dapat meningkatkan kemampuan skill, lebih mengenal teknologi 
yang terbaru, dan mengetahui peralatan yang digunakan di tempat kerja. 
Sehingga diharapkan jika program Prakerin mampu berjalan dengan maksimal 
maka lulusan SMK lebih kompeten dan siap untuk bekerja sesuai dengan 
jurusannya.  
Oleh sebab itu dari uraian latar belakang masalah di atas, penelitian fokus 
pada program Prakerin di SMK dengan judul “ANALISIS LAYANAN 
INDUSTRI PADA TEMPAT PRAKERIN SISWA TERHADAP 
PENGUASAAN KOMPETENSI TEKNIK KENDARAAN RINGAN SISWA 
SMK N 5 SURAKARTA.” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah industri memberikan layanan kepada siswa Prakerin Teknik 
Kendaraan Ringan Otomotif SMK N 5 Surakarta? 
2. Apakah ada perbedaan layanan yang diberikan tiap-tiap industri yang menjadi 
tempat Prakerin siswa Teknik Kendaraan Ringan Otomotif SMK N 5 
Surakarta? 
3. Adakah pengaruh bentuk layanan yang diberikan industri dengan penguasaan 
kompetensi Prakerin siswa Teknik Kendaraan Ringan Otomotif SMK N 5 
Surakarta? 
4. Bagaiamankah layanan industri yang berdampak besar terhadap penguasaan 
kompetensi Prakerin siswa  Teknik Kendaraan Ringan Otomotif SMK N 5 
Surakarta? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Mengetahui layanan Prakerin yang diberikan industri kepada siswa Teknik 





2. Mengetahui perbedaan layanan industri tempat Prakerin siswa Teknik 
Kendaraan Ringan Otomotif SMK N 5 Surakarta. 
3. Mengetahui pengaruh layanan industri terhadap penguasaan kompetensi 
Prakerin siswa Teknik Kendaraan Ringan Otomotif SMK N 5 Surakarta. 
4. Mengetahui layanan industri yang yang berdampak besar terhadap penguasaan 
kompetensi Prakerin siswa Teknik Kendaraan Ringan Otomotif SMK N 5 
Surakarta. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 
perkembangan ilmu bagi peneliti dan khalayak umum. Sedangkan Manfaat praktis 
dan teoritis yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Praktis 
a. Memberikan informasi bagi SMK N 5 Surakarta tentang pengaruh layanan 
terhadap penguasaan kompetensi Prakerin. 
b. Memberikan rekomendasi bagi SMK N 5 Surakarta tentang bentuk industri 
yang memberikan pelayanan yang baik. 
c. Memberikan informasi bagi SMK N 5 Surakarta tentang perbedaan layanan 
yang diterima dengan hasil yang diperoleh setelah Prakerin. 
d. Memberikan informasi bagi SMK N 5 Surakarta perbedaan klasifikasi 
industri dan layanan yang diberikan ketika Prakerin. 
2. Manfaat Teoritis 
a. Menambah pengetahuan dan pengalaman bagi mahasiswa tentang program 
Prakerin di Sekolah Menengah Kejuruan. 
b. Sebagai bahan referensi mengenai bentuk layanan industri terhadap siswa 
Prakerin. 









KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 
A. Kajian Pustaka 
1. Sekolah Menengah Kejuruan 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan bentuk instansi 
pendidikan formal kejuruan sebagai lanjutan pendidikan dari jenjang SMP, 
MTs, ataupun sedrajat. Fungsinya untuk membentuk siswa supaya mampu 
mengamalkan nilai-nilai Ketuhanan Yang Maha Esa, nilai-nilai nasionalisme, 
serta membekali peserta didik dengan kemampuan ilmu teknologi dan 
keterampilan kejuruan. Dengan tujuan supaya kelak siswa siap secara fisik dan 
mental untuk hidup mandiri di masyarakat atau melanjutkan ke pendidikan 
yang lebih tinggi sesuai yang ditetapkan pada PP RI No 17 Tahun 2010 
Tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan. Pada UU Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 15 juga menegaskan 
bahwa pendidikan menengah memiliki tugas untuk mempersiapkan peserta 
didik untuk bekerja dalam bidang tertentu. Sehingga dengan adanya SMK 
diharapkan tiap lulusannya memperoleh kehidupan yang layak dan dapat 
meningkatkan kesejahteraan negara. 
Berhubung dengan lulusan yang mampu bekerja di bidang tertentu 
sesuai yang ditekuni, maka karakteristik sistem pendidikan di SMK berbeda 
dengan sistem pendidikan sekolah umum. Keberhasilan program di SMK 
bukan sekedar meluluskan siswa dari SMK, tetapi dapat dilihat dari 
penampilan lulusannya ketika di dunia kerja (Khurniawan, 2016: 56). Oleh 
sebab itu dalam penyelenggaraan pendidikan SMK membutuhkan pembekalan 
logistik seperti halnya laboratorium dan bengkel untuk menunjang 
pembelajaran. Hal ini menjadi penyebab biaya yang dibutuhkan untuk 
pengadaan sarana/prasarana tidaklah sedikit. Tetapi hal tersebut dapat diatasi 
dengan model Pendidikan Sistem Ganda (PSG) yang kemudian diaplikasikan 
pada program Praktik Kerja Industri. SMK sudah sewajarnya terus mengikuti 





tenaga kerja yang terampil dan terdidik. Orientasi SMK pada dunia industri 
menyebabkan kurikulum bersifat dinamis sesuai perkembangan teknologi yang 
ada di industri supaya pembelajaran di SMK dapat tetap sinkron dan tidak 
tertinggal. 
Keterampilan kejuruan yang dibutuhkan masyarakat dapat dibagi 
menjadi 9  bidang keahlian. Dimana setiap bidang keahlian dibagi menjadi 
beberapa program keahlian hingga total 50 program keahlian. Kemudian setiap 
program keahlian dibagi menjadi beberapa kompetensi keahlian dengan jumlah 
total 146 kompetensi keahlian mengacu Perdirjen No 06/D.D5/KK/2018 
tentang Spektrum Keahlian SMK/MAK. Berikut pembagian bidang keahlian 
dan program keahlian yang telah ditetapkan: 
a. Teknologi dan rekayasa meliputi program keahlian teknologi konstruksi dan 
properti, teknik geomatika dan geospasial, teknik ketenagalistrikan, teknik 
mesin, teknologi pesawat udara, teknik grafika, teknik instrumentasi 
industri, teknologi tekstil, teknik kimia, teknik otomotif, teknik perkapalan, 
dan teknik elektronika. 
b. Energi dan pertambangan meliputi program keahlian teknik perminyakan, 
geologi pertambangan, teknik energi terbarukan. 
c. Teknologi informasi dan komunikasi meliputi program keahlian teknik 
computer dan informatika dan teknik telekomunikasi. 
d. Kesehatan dan pekerjaan sosial meliputi program keahlian keperawatan, 
kesehatan gigi, teknologi laboratorium medik, farmasi, dan pekerjaan sosial. 
e. Agribisnis dan agroteknologi meliputi program keahlian agribisnis tanam, 
agribisnis ternak, kesehatan hewan, agribisnis pengelolaan hasil tanam, 
teknik pertanian, dan kehutanan. 
f. Kemaritiman meliputi program keahlian pelayaran kapal penangkapan ikan, 
pelayaran kapal niaga, perikanan, dan pengolahan hasil perikanan. 
g. Bisnis dan manajemen meliputi program keahlian bisnis dan pemasaran, 
manajemen perkantoran, akutansi dan keuangan, dan logistik. 
h. Pariwisata meliputi program keahlian perhotelan dan jasa pariwisata, 





i. Seni dan industri kreatif meliputi program keahlian seni rupa, desain produk 
kreatif, seni musik, seni tari, seni karawitan, seni pedalangan, seni teater, 
dan seni broadcasting film. 
Dengan begitu banyakanya pembagian sepektrum keahlian, maka 
disusunlah kurikulum sebagai acuan dalam penyelenggaraan pembelajaran di 
SMK/MAK mengacu Perdirjen No. 07/D.D5/KK/2018 tentang Struktur 
Kurikulum SMK/MAK. Mata pelajaran dibagi menjadi beberapa bagian yang 
harus diberikan pada tiap kompetensi keahlian dengan alokasi waktu yang telah 
ditentukan. Untuk kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan 
Otomotif(TKRO) berikut pembagian mata pelajaran yang harus diajarkan: 
a. Muatan nasional umumnya seperti mata pelajaran pendidikan agama dan 
budi pekerti, pendidikan kewarganegaran, bahasa Indonesia, matematika, 
sejarah Indonesia, bahasa Inggris dan bahasa asing lainnya. 
b. Muatan kewilayahan umumnya seperti seni budaya dan penjasorkes.  
c. Muatan peminatan kejuruan 
1) Dasar bidang keahlian seperti fisika, kimia, dan simulasi komunikasi 
digital; 
2) Dasar program keahlian seperti gambar teknik otomotif, teknologi dasar 
otomotif, dan pekerjaan dasar teknik otomotif; 
3) Kompetensi keahlian seperti pemeliharaan engine mobil, pemeliharaan 
sasis dan pemindah tenaga, pemeliharaan kelistrikan, dan produk kreatif 
inovatif. 
2. Layanan Industri 
Melayani berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) edisi V 
dapat diartikan sebagai upaya memberikan apa yang dibutuhkan seseorang oleh 
pihak penyedia layanan. Layanan adalah hasil dari proses pelayanan, sehingga 
untuk memperolehnya harus ada pihak-pihak yang terkait yaitu antara pihak 
penyedia layanan dengan orang yang membutuhkan. Jadi maksud dari layanan 
industri adalah upaya industri memberikan apa yang dibutuhkan kepada 
pelanggan/orang yang membutuhkan. Pelanggan di sini dapat dikaitkan dengan 





keterkaitan erat antara SMK dengan industri. Sudiyatno (2016: 170) 
menyatakan peran industri dalam penyelenggaraan SMK yaitu dengan 
menyediakan layanan sebagai berikut: 
a. Menyediakan tempat untuk belajar siswa SMK dalam program Prakerin 
b. Menyediakan tempat untuk magang guru SMK, demi meningkatkan 
kompetensi produktif 
c. Turut berpartisipasi dalam pengujian kompetensi siswa 
d. Turut berpartisipasi dalam pengembangan kurikulum SMK sesuai 
perkembangan teknologi 
e. Meyediakan lapangan kerja bagi lulusan SMK 
 Dalam penelitian Parasuraman, dkk. (1991: 448-449) dihasilkan  
dimensi pengukur kualitas layanan industri dengan mengacu konsep ServQual 
yang terdiri dari 5 aspek yang perlu diperhatikan: 
a. Realibility 
Kemampuan sebuah perusahaan ataupun industri dalam memberikan 
pelayanan sesuai janji awal, rasa tertarik dalam menyelesaikan masalah, 
pelayanan yang benar waktu pertama kali, dan akurasi pelayanan yang 
diberikan atau dapat disebut kehandalan. Maka pada penelitian ini dapat 
dituangkan dalam kata komitmen industri dalam melayanai siswa Prakerin, 
dengan mempertimbangkan pandangan pihak industri mengenai program 
Prakerin SMK terhadap kenyataan penyelenggaraan program Prakerin di 
industri tersebut. Pada buku yang ditulis Rachman, E., & Savitri, S (2013: 
129) menyebutkan bahwa komitmen lebih berbobot dari sekedar janji 
karena datangnya dari dalam diri seseorang, dengan berkomitmen berarti 
menyadari dan bersedia menerima risiko yang kemungkinan terjadi dari 
keputusan yang telah diambil.  
b. Tengibel 
Bukti fisik dari sebuah pelayanan yang diberikan berupa teknologi 
fasilitas maupun peralatan kerja yang memadai. Untuk menggali fasilitas 
visual yang tersedia di industri sebagai bukti fisik maka dalam penelitian ini 





pekerjaan tentunya dengan fasilitas peralatan kerja yang tersedia untuk 
menyelesaikan pekerjaan.  
c. Responsivness 
Daya tanggap yaitu seberapa besar pihak industri memberikan 
layanan Prakerin. Maka dalam penelitian ini sikap tanggap digali dengan 
mencari tahu pengetahuan industri terhadap kebutuhan siswa Prakerin dan 
cara industri memberikan arahan pekerjaan.  
d. Assurace 
Jaminan diberikan oleh pihak penyedia layanan kepada pihak yang 
membutuhkan layanan. Jaminan tersebut dapat diketahui dengan 
terjaminannya proses belajar siswa Prakerin, baik dari segi pengetahuan 
maupun praktik ketika Prakerin di industri terkait. Oleh sebab itu perlu 
diketahui cara pengelolaan program Prakerin dan tugas pekerjaan yang 
diberikan kepada siswa di industri.  
e. Emphaty 
Perhatian yang diberikan pihak penyedia layanan kepada pihak yang 
membutuhkan layanan secara personal, seperti mengenal nama, mengenal 
karakter dan lainnya.  Dalam penelitian ini aspek empati untuk mengetahui 
rasa kepedulian personal pihak industri kepada siswa dalam upaya menuntut 
ilmu yang dibutuhkan di industri terkait. Oleh sebab itu dapat diketahui 
dengan cara mengenali kemampuan dan cara memberikan bimbingan pihak 
industri kepada siswa selama Prakerin. 
Dalam program kegiatan Prakerin pasti ada layanan dari pihak industri 
yang diberikan kepada peserta Prakerin. Tetapi bentuk layanan yang diberikan 
industri berbeda-beda. Layanan kepada peserta Prakerin seharusnya berupa 
layanan bimbingan kelompok. Adapun tahapan yang harus ditempuh menurut 
Prayitno (2004: 65) yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan, 
dan tahap pengakhiran. Dari tahap-tahap tersebut dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Tahap pembentukan merupakan tahap awalan untuk mengetahui dan 





b. Tahap peralihan merupakan tahapan adaptasi agar lebih terbiasa dan 
terhindar dari rasa enggan, ragu dan malu. 
c. Tahap kegiatan merupakan tahap dalam proses pengembangan kemampuan  
diri. 
d. Tahap pengakhiran merupakan tahap terakhir di penghujung acara yang diisi 
dengan evaluasi, umpan balik dan tindak lanjut (follow up). 
Bentuk dan kualitas layanan yang diberikan dari pihak penyedia 
layanan pasti menghasilkan dampak positif dan negatif pada pihak yang 
membutuhkan layanan. Dari hasil penelitian Dirwan (2014 : 390) bahwa akan 
meningkat motivasi berprestasi dengan meningkatnya kualitas pelayanan dan 
komitmen. Dari hasil penelitian di atas bisa diasumsikan apabila layanan dari 
pihak industri terhadap peserta Prakerin baik, maka motivasi berprestasi atau 
motivasi belajar siswa di industri juga akan tinggi. Sedangkan apabila layanan 
dari pihak industri terhadap peserta Prakerin kurang baik, maka akan berlaku 
hasil yang sebaliknya.  
Tentunya dalam layanan program Prakerin yang diadakan ada beberapa 
cara untuk mengetahui apakah layanan yang disediakan sudah baik atau belum. 
Karena setiap bentuk layanan seperti yang dijelaskan sebelumnya, pasti 
memiliki dampak. Dampak layanan Prakerin yang diberikan oleh industri dapat 
diketahui dari beberapa sumber partisipan terutama siswa Prakerin sebagai 
pelaku dalam program tersebut. Salah satu caranya yaitu dengan mengetahui 
kriteria efektifitas dari program pelatihan yang dilaksanakan.  Sitinjak, dkk. 
(2004: 209-211) menyatakan dalam bukunya tipe-tipe kriteria efektifitas 
program pelatihan dapat dievaluasi dari lima tingkatan yaitu sebagai berikut: 
a. Reaction, mengenai program pelatihan yang berjalan bertujuan untuk 
mengetahui seberapa puas peserta dengan program, untuk melaksanakan 
revisi program, dan mengetahui dampak yang diperoleh. 
b. Learning, untuk mengetahui seberapa jauh para peserta menguasai konsep-
konsep, pengetahuan, dan keterampilan yang diperoleh dari pelatihan. 






d. Organizational result, untuk mengetahui dampak pelatihan terhadap 
kelompok peserta pelatihan. 
e. Costs effectivity, untuk mengetahui biaya yang dihabiskan bagi program 
pelatihan. 
3. Industri dan Bengkel 
Industri dalam KBBI edisi V adalah kegiatan memproses atau 
mengolah barang dengan menggunakan sarana dan peralatan. UU No 3 Tahun 
2014 tentang Perindustrian, industri adalah segala kegiatan ekonomi yang 
mengelola bahan baku atau memanfaatkan sumber daya industri supaya 
menghasilkan produk dengan nilai lebih, termasuk jasa industri.  Merujuk dari 
dua pengertian di atas berarti industri sebenarnya memiliki arti yang lebih luas 
yang intinya yaitu kegiatan ekonomi produktif dalam rangka meningkatkan 
nilai suatu barang. Industri tidak hanya tentang produksi, tetapi juga kegiatan 
meningkatkan nilai barang yang sudah ada atau industri jasa.  Oleh sebab itu 
secara garis besar industri dapat dibagi menjadi dua bentuk yaitu: 
a. Industri Manufaktur 
Industri manufaktur yaitu industri yang di dalamnya terdapat proses 
produksi barang dengan bantuan mesin dan pengawasan secara manual. 
Industri seperti ini tidak begitu banyak bertemu langsung dengan pelanggan 
karena berjalan di bidang produksi.  
b. Industri jasa 
Industri jasa adalah industri yang bergerak pada bidang pelayanan 
sebagai penunjang dari industri manufaktur ataupun langsung melayani dari 
pihak konsumen. Industri jasa menghasilkan pelayanan yang dapat langsung 
dirasakan hasilnya oleh konsumen.  
Tujuan didirikannya industri telah diatur pada UU No.3 Tahun 2014 
tentang Perindustrian, yaitu sebagai berikut: 
a. Sebagai penggerak perekonomian negara. 
b. Mewujudkan kedalaman kekuatan industri. 






d. Mencegah terjadinya monopoli industri oleh satu kelompok tertentu. 
e. Memperluas kesempatan usaha dan lapangan pekerjaan. 
f. Mewujudkan pemerataan pembangunan industri di negara.  
g. Meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat. 
Industri dapat diklasifikasikan menjadi tiga skala berdasarkan jumlah 
pekerja dan investasinya,  menurut Peraturan Menteri Perindustrian RI No 
64/M-IND/PER/7/2016 bahwa kegiatan industri meliputi: 
a. Industri kecil 
Industri kecil dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) jumlah tenaga kerja paling banyak 19 orang; 
2) memiliki nilai investasi kurang dari Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar 
rupiah); 
3) tanah bangunan atau tempat usaha menjadi satu dengan rumah pemilik 
usaha. 
b. Industri menengah 
Industri menengah dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) jumlah tenaga kerja paling sedikit 20 orang; 
2) memiliki nilai investasi Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) sampai 
dengan Rp 15.000.000.000,00 (lima belas miliar rupiah). 
c. Industri besar 
Industri besar dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) jumlah tenaga kerja paling sedikit 20 orang; 
2) memiliki nilai investasi lebih dari Rp 15.000.000.000,00 (lima belas 
miliar rupiah). 
Hubungan industri dengan SMK sangatlah penting, dikarenakan SMK 
tidak akan dapat berjalan sendiri dalam membentuk sebuah sistem pelajaran 
apabila sasaran yang dituju kurang membuka diri untuk bekerja sama. Selain 
itu dengan adanya kerjasama dalam program Prakerin, industri dapat 
menghasilkan tenaga kerja yang kompeten dengan biaya yang lebih kecil. 
Moses, dkk. (2016: 490) menyatakan sistem vokasi pada negara-negara maju 





menekankan hubungan erat antara sekolah dengan industri dalam bentuk 
sistem berganda, pelatihan praktik dan Work Based Learning telah mampu 
mengurangi kesenjangan pengangguran di negara-negara tersebut. 
Untuk kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan Otomotifdari 
paparan penjelasan sebelumnya akan berkaitan dengan industri jasa pada 
bidang otomotif yaitu dalam sektor perbengkelan mobil. Dalam rangka 
mengingkatkan kompetensi siswa lulusan, maka tempat Prakerin siswa yang 
cocok adalah bengkel mobil. Bengkel mobil dapat diklasifikasikan berdasarkan 
fasilitas layanan dan skala bengkel: 
Berdasarkan fasilitas layanan maka dapat dibagi menjadi 4 klasifikasi 
bengkel (Kusuma ,dkk., 2018: 445-446): 
a. Bengkel Dealer  
Bengkel dealer  adalah bengkel yang menjadi fasilitas layanan purna 
jual dari salah satu Agen Tunggal Pemegang Merk (ATPM). Biasanya 
layanan yang disediakan berupa layanan service berupa general repair 
untuk servis rutin, body repair, dan penyediaan suku cadang asli hanya satu 
merk mobil tertentu salah satu contohnya adalah Bengkel Nasmoco Toyota 
(Kurniawan, 2013:2). 
b. Bengkel Umum 
Bengkel umum adalah bengkel yang dapat mengerjakan perbaikan 
dan perawatan kerusakan umum pada mobil. Bengkel umum tidak dibawahi 
oleh ATPM. Oleh sebab itu di bengkel umum mampu menerima dari 
berbagai merk mobil yang masuk. 
c. Bengkel Pelayanan Khusus 
Bengkel pelayanan khusus adalah bengkel spesialis artinya hanya 
menangani satu permasalahan/satu jenis perbaikan pada bagian mobil 
contohnya seperti bengkel ac mobil, ketok megic, bengkel radiator, bengkel 
audio mobil, bengkel kaki-kaki, dan lain-lain. 
d. Bengkel Keliling 
Bengkel keliling adalah bengkel yang menangani pekerjaan 





digunakan untuk berpatroli di daerah tertentu atau terkadang menerima 
perbaikan panggilan konsumen. 
Berdasarkan skala usaha dapat dilihat dari keteraturan struktur 
organisasi,  maka dapat dibagi menjadi dua yaitu: 
a. Bengkel kecil 
Bengkel kecil struktur organisasinya tidak tersetruktur cenderung 
hanya memiliki dua jabatan struktur organisasi yaitu pemilik bengkel dan 
mekanik (Iqbal ,2006: 34) 
b. Bengkel besar 
Bengkel besar struktur organisaninya sangat lengkap mulai dari 
kepala bengkel, supervisor, service advisor, kepala regu, mekanik, petugas 
ganti oli, bagian spare parts dan bagian adminstrasi (Iqbal, 2006:34)  
4. Kompetensi 
Kompetensi adalah kemampuan yang dimiliki seseorang dan benar-
benar bisa diterapkan dalam kehidupan nyata. Kompetensi tidak sekedar 
mengetahui secara pasif, tetapi juga menuntut mampu melaksanakan atau 
mempraktikan yang diketahui. Karena pada dasarnya kompetensi itu tidak 
hanya terdiri dari satu komponen. Seperti pada standar kompetensi nasional 
yang telah diatur pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 
Tahun 2005 Pasal 1 ayat 4. Bahwa standar kompetensi lulusan adalah 
kualifikasi  kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan.  
Mulyasa (2005:131) berpendapat bahwa kualitas pembentukan 
kompetensi dapat dilihat dari dua segi yaitu segi proses dan segi hasil. 
Dipandang dari segi proses artinya secara keseluruhan atau setidaknya 75%, 
peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental, bersosial selama proses 
berlangsung, dan ditunjukan dengan motivasi belajar yang tinggi dan rasa 
percaya diri. Sedangkan dari segi hasil apabila terjadi perubahan perilaku yang 
positif pada diri peserta didik, seperti sikap etos kerja yang baik.  
Untuk mengetahui pencapain suatu kompetensi dari individu yang 





berpendapat metode penilaian yang paling sesuai yaitu observasi di tempat 
kerja sewajarnya harus menjadi bentuk penilaian yang utama. Bukti kerja nyata 
di tempat kerja dapat kita ketahui melalui: 
a. Keterangan orang-orang yang kontak dengan subjek yang dinilai 
b. Kinerja di tempat kerja 
c. Serangkaian tugas khusus yang diberikan  
d. Pertanyaan kepada partisipan untuk menggali pemahaman dalam tindakan 
yang akan dicapai terhadap pertanyaan yang diajukan 
e. Bukti historis dapat berupa jurnal penilaian kinerja atau yang lainnya yang 
menggambarkan prestasi dari partisipan. 
Seseorang yang hedak menggali kompetensi orang lain harus 
memperhatikan dua hal yang mendasar yaitu: 
a. Peraturan metode penelitian yang dilaksanakan 
1) Transparansi 
Terbuka dan jelas untuk semua orang yang hendak melihat 
maupun meneliti dan harus jelas oleh semua orang yang terlibat. 
2) Validitas 
Fletcher (2005: 91) memberikan contoh umum dari penilaian 
yang tidak valid yaitu penilaian keterampilan praktik dengan tes tertulis. 
Penilaian yang valid untuk keterampilan seharusnya dengan observasi 
langsung. 
3) Reliabilitas 
Hasil dan keputusan yang sama diperoleh dengan bukti yang 
sama meskipun diteliti atau dinilai oleh orang lain. 
b. Syarat bukti yang terkumpul 
1) Valid 
Data yang valid artinya bukan sekedar menyimpulkan kinerja 
dari subjek itu bagus, melainkan juga harus mengukur kompetensi yang 








Bukti yang terkumpul harus benar-benar menggambarkan 
kemampuan kinerja subjek yang dinilai. 
3) Kebaruan 
Bukti dapat dikatakan baru apabila bukti tersebut dapat 
dicocokan dengan standar yang digunakan untuk mencapai kompetensi. 
4) Kememadaian 
Kememadaian yaitu tentang pemastian semua bukti dirasa 
cukup, teruji, dan valid.  
Program studi Otomotif kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan 
OtomotifSMK N 5 Surakarta juga telah menentukan target Prakerin tahun 2018 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Skala Penilaian Kegiatan Prakerin 
Aspek Penilaian Nilai 
A. Aspek Normatif 100-91 90-81 80-87 70> 
 1 Sikap     
 2 Disiplin     
 3 Kerja Sama     
 4 Inisiatif     
 5 Kerajinan     
 6 Tanggung Jawab     
B.  Aspek Kompetensi     
 1 Pekerjaan dasar otomotif     
 2 Pemeliharaan mesin kendaraan 
ringan 
    
 3 Pemeliharaan kelistrikan 
kendaraan ringan 
    
 4 Pemeliharaan sasis dan 
pemindah tenaga kendaraan 
ringan 
    
 5 Pemeliharaan bodi otomotif     
(Sumber: Buku Jurnal Prakerin Siswa) 
5. Prakerin 
Kegiatan Praktik Kerja Industri (Prakerin) sangat umum dan terus 
digalakkan pada Sekolah Menengah Kejuruan. Tujuan diadakan Prakerin untuk 
meningkatkan kemampuan kompetensi siswa dengan mengaplikasikan teori 





mengenal secara langsung dan memperoleh pengalaman bekerja di industri. 
Diharapkan dengan terlaksananya program Prakerin akan meningkatkan etos 
kerja yang baik meliputi pembentukan sikap dan peningkatan keterampilan 
profesional/skill. 
Program Prakerin memiliki nama lain yaitu On the Job Training (OJT) 
yang artinya seorang yang berlatih di tempat kerja dan diawasi langsung oleh 
pengawas (Randal, S 1997 : 344). Dalam program ini siswa belajar dengan 
berbagai cara yaitu dengan mengamati cara bekerja pegawai yang sudah 
berpengalaman dan mencoba mengerjakan suatu pekerjaan dibawah 
pengawasan pembimbing. Oleh sebab itu dalam program Prakerin ini 
pembimbing industri memegang peran penting sebagai salah satu penentu 
pencapaian kompetensi. Dalam penelitian dimensi kualitas sebuah layanan 
pelatihan pada Technical and Vocational Education and Training (TVET) di 
Malaysia yang dilaksanakan oleh Ibrahim, dkk (2012: 279) bahwa pembimbing 
atau trainer memegang peran terpenting sebagai acuan kepuasan dalam 
lembaga pelatihan, dimana kolaborasi pemahaman tentang praktik dan teori 
yang dimiliki pemimbing adalah kunci keefektifan program pelatihan. 
Pembimbing yang baik paling tidak memiliki pengetahuan terhadap sebuah 
masalah, akrab, peduli terhadap masalah dan kebutuhan, serta memiliki 
kemampuan untuk memberikan layanan bimbingan dengan baik kepada peserta 
Prakerin. Hal ini juga didukung hasil penelitian dari Sogunro (2017: 182) 
bawasannya pembimbing yang berkualitas merupakan kunci motivasi bagi 
siswa yang belajar. 
Program Prakerin yang telah disusun dan diterapkan saat ini tentunya 
memiliki manfaat dan tujuan bagi para pelaku dan lembaga yang terkait. 
Berikut tujuan yang hendak dicapai melalui kegiatan Prakerin yang diringkas, 
dari Suhartana (2016: 19-21) yang mengutip dari penelitian sejenis: 
a. Bagi sekolah 
1) Merealisasikan Program Sistem Ganda; 






3) Memberikan pengalaman bekerja di industri kepada para siswa; 
4) Upaya mencapai visi dan misi SMK; 
5) Menerapkan konsep link and macth  antara SMK dan dunia kerja. 
b. Bagi institusi pasangan/industri 
1) Dapat mengetahui dengan persis kualitas peserta didik yang belajar di 
perusahaannya; 
2) Turut andil membentuk lulusan SMK yang lebih profesional dan 
memiliki etos kerja yang baik; 
3) Peserta didik menjadi tambahan tenaga kerja yang menguntungkan; 
4) Meningkatkan hubungan yang baik dengan SMK. 
c. Bagi peserta didik  
1) Hasil pelajaran lebih bermakna karena tidak hanya memperoleh ilmu 
teori; 
2) Mampu mengimplementasikan ilmu yang diperoleh dan mengetahui 
perbedaan di SMK dan industri; 
3) Memperoleh pengalaman bekerja di industri secara langsung; 
4) Memperoleh tambahan skill selama parakerin di industri, sehingga 
meningkatkan mental, rasa percaya diri, motivasi dan kesiapan bekerja; 
5) Melatih siswa berkomunikasi dan berinteraksi secara profesional di dunia 
kerja. 
Hubungan kerjasama antara SMK dan dunia industri dibangun atas 
dasar saling membantu, menguntungkan dan saling melengkapi kepentingan 
bersama. Saling membantu dan melengkapi dalam menyelenggarakan 
pendidikan kejuruan yang berkualitas. Industri adalah tujauan dari SMK 
sehingga dengan adanya kegiatan Prakerin, melalui siswa dapat menggali 
sinkornisasi kompetensi yang telah disusun lembaga pendidikan dengan 
kemajuan yang ada di industri.  
Oleh sebab itu agar program Prakerin berlangsung dengan maksimal 
maka setidaknya dari tiga komponen yaitu industri, siswa, dan sekolah harus 
mampu bekerja sama mulai dari tahap persiapan, kegiatan berlangsung hingga 





Seeker (Rahayu, Sri 2017: 254) bahwa siklus manajemen praktik kerja industri 
terdiri dari tiga fase, perencanaan , pembinaan dan evaluasi.  
Fase perencanaan adalah tahap paling awal sebelum kegiatan Prakerin 
berjalan. Pada fase ini meliputi beberapa hal mengenai sinkronisasi kurikulum, 
pembelajaran, evaluasi uji kompetensi, persiapan adminstarsi, blanko-blanko 
pengajuan, pemetaan tempat, surat perizinan, pengklompokan, pembekalan 
Prakerin, pembekalan mental, pemberian buku jurnal Prakerin dan pemberian 
arahan aturan kerja ketika awal Prakerin di bengkel. 
Fase pembinaan ketika Prakerin tentunya dibagi menjadi dua pihak 
yaitu pihak industri dan pihak sekolahan. Pihak industri bertanggung jawab 
dalam membina, membimbing dan melayani para peserta Prakerin selama 
kegiatan berlangsung untuk mencapai tujuan diadakannya Prakerin. Pihak 
sekolah bertanggung jawab melaksanakan penyerahan awal, monitoring, dan 
penarikan. 
Tahap akhir yaitu evaluasi dan pemberian umpan balik dilaksanakan 
oleh pihak industri yang mengetahui betul kemampuan peserta Prakerin yang 
harus diisi dengan sesungguhnya untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kegiatan pembelajaran dan kegiatan Prakerin di waktu yang akan datang.  
Pada program Prakerin di SMK N 5 Surakarta diketahui adanya 
beberapa masalah. Masalah pada program Prakerin sebenarnya dapat di 
minimalisir pihak industri dengan memberikan Job Instruction Training (JIT), 
menjadi asisten dan rotasi kerja. Hal ini bertujuan agar siswa Prakerin 
mengetahui pekerjaan yang harus dilaksanakan. Randal S (1997 : 344-346) 
menyebutkan JIT terdiri dari 4 langkah: 
a. Seleksi dan persiapan yang teliti dari pelatih dan peserta latihan untuk 
pengalaman belajar yang diikuti. 
b. Penjelasan penuh dan demonstrasi oleh peserta latihan dari pekerjaan yang 
akan dilaksanakan. 
c. Kinerja on the job oleh peserta latihan. 
d. Sesi umpan balik yang mendalam untuk membahas kinerja peserta latihan 





Demi maksimalnya program Prakerin maka peraturan dan rencana yang 
harus dipenuhi oleh tiap-tiap komponen adalah sebagai berikut: 
a. Bagi dunia industri 
1) Bersedia dan mau bekerja sama dengan pihak sekolah; 
2) Memberikan ruang bagi siswa untuk belajar; 
3) Memberikan layanan bimbingan yang baik ketika program Prakerin 
dilaksanakan; 
4) Turut andil dalam hal sinkronisasi komptensi sekolah dengan kebutuhan 
dunia kerja; 
5) Memberikan umpan balik pada sekolahan atas siswa yang telah 
melaksanakan kegiatan Prakerin di industri, sebagai bahan evaluasi dan 
kepedulian industri terhadap pendidikan kejuruan. 
b. Bagi siswa berdasar jurnal prekarin SMK N 5 Surakarta 
1) Mematuhi peraturan yang berlaku di industri; 
2) Datang Prakerin 15 menit sebelum masuk dan mengikuti waktu kerja 
perusahaan; 
3) Berlaku sopan, jujur, dan bertanggung jawab; 
4) Inisiatif dan kreatif selama Prakerin serta rajin melaporkan agenda 
harian; 
5) Mengenakan pakaian praktik/wearpack selama Prakerin; 
6) Izin kepada pihak industri jika berhalangan hadir; 
7) Mengkomunikasikan kepada pihak industri, pembimbing dari sekolah, 
ketua kelompok jika menemui kesulitan; 
8) Melaporkan kepada pihak industri jika terjadi kesalahan alat dan 
kerusakan yang ditimbulkan; 
9) Membersihkan tempat kerja dan merapikan alat setelah melaksanakan 
pekerjaan atau sebelum meninggalkan tempat; 
c. Bagi guru pembimbing berdasar jurnal prekarin SMK N 5 Surakarta 






2) Melaksanakan kegiatan penyerahan, monitoring dan penarikan sesuai 
jadwal yang telah ditetukan; 
3) Berlaku sopan, jujur dan tanggung jawab; 
4) Melaporkan segera kepada kepala program studi dan atau pokja Prakerin 
ketika terjadi permasalahan pada siswa dan atau industri tempat Prakerin; 
5) Menerima dan mengisi buku panduan pembimbing sekolah dan setelah 
itu diserahkan ke kepala program studi dan atau pokja Prakerin; 
6) Tidak merokok dan sebagainya saat kegiatan di industri. 
6. Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan 
Teknik Kendaraan Ringan Otomotif (TKRO) adalah salah satu 
kompetensi keahlian yang ada di SMK yang merupakan bagian dari program 
keahlian otomotif. Pada kompetensi keahlian ini berfokus untuk menghasilkan 
lulusan yang kompeten dalam perawatan dan perbaikan kendaraan roda empat.  
TKRO memiliki standar kompetensi yang dibagi menjadi enam kelompok 
dengan dua kategori utama berdasarkan Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan 
Transmigasi Republik Indonesia NO: KEP 116/MEN/ VII/ 2004: 5-10, 
meliputi: 
a. Kompetensi umum/General 
Kompetensi yang pada umumnya dibutuhkan oleh setiap orang yang 
bekerja dalam bidang perawatan dan perbaikan kendaraan ringan. 
Kompetensi ini menjadi dasar pengetahuan dari Teknik Kendaraan Ringan, 
yang tentunya akan mendukung dalam pemahamana terhadap konsep cara 
kerja komponen, analisis permasalahan, dan tindakan yang akan 
dilaksanakan dalam merawat dan memperbaiki. Pada kompetensi umum 
mengenai pemahaman, penggunaan, pemeliharaan/servis komponen, 
meliputi: 
1) Konversi energi; 
2) Sistem hidrolik; 







6) Pekerjaan permesinan; 
7) Alat ukur; 
8) Gambar teknik; 
9) Kesehatan dan keselamatan kerja; 
10) Tata tertib dalam bekerja dan tempat kerja; 
b. Kompetensi khusus 
Kompetensi khusus adalah kompetensi yang dibutuhkan pada area 
perbaikan dan perawatan kendaraan ringan berdasarkan kebutuhan 
pekerjaan dan tempat kerja tertentu, meliputi: 
1) Memelihara dan memperbaiki engine dan komponen-komponennya, 
mulai dari kepala silinder, blok silinder, hingga oil pan;  
2) Memelihara dan memperbaiki sistem power train kendaraan ringan 
beserta bagian-bagiannya mulai dari kopling, transmisi, gardan, dan 
final drive/ diferensial; 
3) Memelihara dan memperbaiki sasis dan suspensi kendaraan ringan 
beserta bagian-bagiannya meliputi sistem kemudi, rem, suspensi, roda 
dan ban; 
4) Memelihara dan memperbaiki sistem kelistrikan kendaraan ringan, 
meliputi baterai, sistem pengisian, starter, kelistrikan bodi, aksesoris, 
sistem central lock, sitsem Anti Lock Brake System (ABS), dan Air 
Conditioner (AC); 
5) Perbaikan dan pengecatan bodi kendaraan ringan. 
 
B. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 15 menegaskan bahwa pendidikan menengah kejuruan memiliki 
tugas untuk mempersiapkan peserta didik untuk bekerja dalam bidang tertentu. 
Supaya fungsi dan tujuan didirikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)  di 
Indonesia tercapai, sebelumnya Mendikbud telah menerbitkan SK Mendikbud No 





di SMK sejak tahun 1997. Program Pendidikan Sistem Ganda tidak lain 
merupakan hasil pengembangan dari konsep link and match.  
Pada tahun 2017 Kementrian Perindustrian kembali mencangankan kosep 
link and match melalui Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 3 tahun 2017 
tentang Pedoman Pembinaan dan Pengembangan Sekolah Menengah Kejuruan 
Berbasis Kompetensi yang link and match dengan Industri. Marsden & Singh 
(2017:9) menyatakan bahwa kolaborasi dengan dunia industri dapat 
meningkatkan kemampuan skill, lebih mengenal teknologi yang terbaru, dan 
mengetahui peralatan yang digunakan di tempat kerja.  
Tetapi kenyataannya lulusan SMK masih belum sesuai yang diharapkan, 
sebagai lembaga pendidikan yang notabenya menjadi penghasil tenaga kerja. BPS 
pada tanggal 30 Juli 2018 melaporkan bahwa dari jumlah pengangguran 
6.871.264 jiwa, SMK menjadi penyumbang pengangguran peringkat kedua 
sebanyak 20,7% dengan jumlah pengangguran 1.424.428 jiwa. Sesuai kenyatan 
yang diperoleh di SMK N 5 Surakarta menurut Kaprodi Otomotif kompetensi 
keahlian Teknik Kendaraan Ringan, pada program Prakerin terdapat beberapa 
masalah. Pasalnya pelaksanaan Prakerin pada kurikulum 2013 dilaksanakan 
saat siswa duduk di bangku kelas sebelas. Akibatnya program Prakerin 
kurang optimal dalam penyelenggarannya. Padahal program Prakerin 
menawarkan beberapa solusi dan keuntungan untuk menjawab kebutuhan 
kurikulum yang kompleks (Floyd, dkk. 2017). 
Berdasarkan hasil penelitian Efendi, dkk. (2012) dan Floyd, dkk. (2017) 
untuk mengoptimalkan program Prakerin dibutuhkan beberapa komponen 
yang harus bersinergi yaitu industri, guru pendamping dan siswa. Oleh sebab 
itu apabila program Prakerin tidak berjalan optimal maka dapat 
mempengaruhi hasil lulusan siswa SMK. Tetapi apabila segala program dan 
konsep yang telah diterapkan pada SMK dapat berjalan dengan baik dan 
maksimal, maka tidak mustahil fungsi dan tujuan SMK akan tercapai dan 
permasalahan akan teratasi. Kerangka berpikir pada penelitian ini dapat 






















A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini fokus pada program Prakerin, maka untuk memperoleh 
data yang mendalam dibutuhkan beberapa partisipan penelitian yang berasal 
dari dua instansi sebagai berikut: 
a. Instansi pendidikan 
SMK N 5 Surakarta yang beralamatkan di Jalan Lanud Adi Sucipto 
No 42 Surakarta, Jawa Tengah. SMK N 5 Surakarta merupakan salah satu 
SMK model atau rujukan yang terpilih pada bulan September 2011. Selain 
itu SMK N 5 Surakarta juga terakreditasi A. Alasan memilih SMK N 5 
Surakarta menjadi tempat penelitian adalah pengelolaan sistem pendidikan 
yang baik merupakan salah satu ciri kelebihan dari SMK N 5 Surakarta 
terutama pada manajemen program studi Otomotif kompetensi keahlian 
Teknik Kendaraan Ringan. Dimana  sarana dan prasarana bengkel/tempat 
praktik yang disesuaikan standar dengan industri sesuai konsep teaching 
factory, sehingga SMK  ini sering dijadikan sebagai tempat studi banding 
oleh SMK lain. 
b. Instansi Industri 
Industri otomotif dalam bidang perbengkelan seperti PT Astra 
Daihatsu Solobaru, PT Honda Bintang, PT Sun Star Motor, Bengkel RPM 
Auto Clinic, Bengkel Iwan Motor, Bengkel Montecarlo, Bengkel New 
Sahabat, Bengkel SAR Speed, dan Bengkel Tawakkal. Industri-industri 
tersebut dipilih sebagai tempat penelitian berdasarkan beberapa alasan dan 
pertimbangan berikut: 
1) Memiliki track record kerjasama yang baik dengan SMK N 5 






2) Rekomendasi dari bapak Agung Fatony, S.Pd. selaku Pokja Prakerin 
dan  guru produktif kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan 
Otomotif SMK N 5 Surakarta. Selaku pihak yang telah menyeleksi 
industri sebagai temapat Prakerin dengan mengacu jumlah mekanik dan 
intensitas kerja; 
3) Berada di wilayah Soloraya, supaya dapat menyingkat waktu perjalanan 
dan lebih mudah dalam pengambilan data; 
4) Observasi tempat  secara langsung untuk memastikan lokasi dan bentuk  
industri bersangkutan. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada semester 8 yaitu bulan Februari sampai 
dengan Oktober 2018. Berikut timeline penelitian yang telah selesai dilaksanakan: 
a. Persiapan Penelitian 
1) Pengajuan judul   : 13 Maret 2018   
2) Pembuatan proposal  : 16 Maret s.d. 19 April 2018 
3) Seminar proposal   : 20 April 2018 
4) Revisi proposal   : 21 s.d. 25 April 2018 
5) Perizinan    : 26 April s.d. 5 Juni 2018 
b. Pelaksanaan Penelitian 
1) Penelitian di industri  : 6 Juni s.d. 17 September 2018 
2) Penelitian di sekolah  : 24 Juli s.d. 4 September 2018 
c. Analisis Data 
1) Analisis data    : 18 September s.d. 1 Oktober 2018 
2) Penarikan hasil dan simpulan : 8 s.d. 20 Oktober 2018 
d. Penyusunan Skripsi   : 11 s.d. 23 Oktober 2018 
 
B. Metode dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena dalam penelitian  
ini berusaha mencari tahu tentang hubungan layanan industri tempat Prakerin 
siswa dengan penguasaan kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan 





(2015: 56) menjelaskan bahwa dengan pendekatan kualitatif sesungguhnya 
membawa peneliti pada rencana kerja penelitian yang bersifat deskriptif, naratif, 
uraian kata, alamiah, holistik, kontekstual, mendalam, interpretif, dan subjektif, 
dengan logika induktif dan berbagai ciri kerja lainnya pada penelitian kualitatif. 
Pendekatan kualitatif memiliki keyakinan yang berdasar pada postpositivisme 
yang cenderung memiliki sifat tidak memandang sebab akibat secara kaku, artinya 
sebab akibat yang berdasarkan probabilitas/kemungkinan yang terjadi ataupun 
tidak terjadi (Creswell, 2015: 31). 
Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus karena mengacu 
hasil wawancara awal dengan Kaprodi Otomotif yang mengatakan adanya 
masalah pada program Prakerin. Cresswell (2016: 19) yang mengutip dari Stake 
dan Yin menyatakan bahwa studi kasus adalah  rancangan penelitian yang 
ditemukan di banyak bidang, dan kasus-kasusnya dibatasi oleh waktu, aktivitas, 
dan peneliti mengumpulkan informasi mendalam sesuai prosedur pengumpulan 
data berdasarkan waktu yang ditentukan. Metode studi kasus yang digunakan 
termasuk jenis studi kasus intrinsik. Karena fokus permasalahan yang dibahas 
adalah program Prakerin mengenai bentuk layanan industri terhadap penguasaan 
kompetensi siswa  yang dirasa memiliki kekhasan dan keunikan tertentu.. 
 
C. Data dan Sumber Data  
Data yang diperoleh dari penelitian ini utamanya adalah hasil wawancara 
dengan pihak industri dan pihak sekolah. Untuk data pendukung berupa hasil 
observasi bengkel, buku jurnal Prakerin siswa, dan berbagai literatur terkait. 
Untuk lebih jelasnya sumber data dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Partisipan 
a. Instansi industri 
1) Kepala bengkel/Pemilik bengkel 
 Kepala bengkel/pemilik bengkel maupun orang yang mewakili 
sebagai penanggung jawab kegiatan Prakerin siswa pihak industri 






PPI1 = Mekanik penilai siswa Prakerin dari PT Astra Daihatsu  
PPI2 = Kepala bengkel dari PT Honda Bintang 
PPI3 = Kepala bengkel dari PT Sun Star Motor 
PPI4 = Kepala bengkel dari RPM Auto Clinic 
PPI5 = Pemilik bengkel dari Iwan Motor 
PPI6 = Kepala bengkel dari Montecarlo Solo 
PPI7 = Pemilik bengkel dari Bengkel New Sahabat 
PPI8 = Pemilik bengkel dari Bengkel SAR Speed 
PPI9 = Pemilik bengkel dari Bengkel Tawakkal 
2) Mekanik 
 Mekanik sebagai pembimbing dan orang yang paling sering 
bersosialisasi dengan siswa di industri selama program Prakerin 
berlangsung. Untuk partisipan mekanik diberi coding Mekanik 
Pembimbing (MP). 
MP1 = Mekanik pembimbing dari PT Astra Daihatsu  
MP2 = Mekanik pembimbing dari PT Honda Bintang 
MP3 = Mekanik pembimbing dari PT Sun Star Motor 
MP4 = Mekanik pembimbing dari RPM Auto Clinic 
MP5 = Mekanik pembimbing dari Iwan Motor 
MP6 = Mekanik pembimbing dari Montecarlo Solo 
MP7 = Mekanik pembimbing dari Bengkel New Sahabat 
MP8 = Mekanik pembimbing dari Bengkel SAR Speed 
MP9 = Mekanik pembimbing dari Bengkel Tawakkal 
b. Instansi sekolah 
1) Siswa 
 Siswa sebagai pelaku utama/orang yang melaksanakan kegiatan 
Prakerin dari program studi Teknik Kendaraan Ringan Otomotiftahun 
ajaran 2018/2019 yang saat ini duduk di bangku kelas XII. Untuk 
partisipan siswa diberi coding Siswa Prakerin (SP). 
SP1 = Siswa Prakerin dari PT Astra Daihatsu  





SP3 = Siswa Prakerin dari PT Sun Star Motor 
SP4 = Siswa Prakerin dari RPM Auto Clinic 
SP5 = Siswa Prakerin dari Iwan Motor 
SP6 = Siswa Prakerin dari Montecarlo Solo 
SP7 = Siswa Prakerin dari Bengkel New Sahabat 
SP8 = Siswa Prakerin dari Bengkel SAR Speed 
SP9 = Siswa Prakerin dari Bengkel Tawakkal 
2) Guru pembimbing 
 Guru pembimbing sebagai orang yang telah melaksanakan proses 
monitoring siswa selama Prakerin berlangsung dan telah menjalin 
hubungan dengan industri tempat Prakerin siswa. Untuk partisipan 
Guru pembimbing  diberi coding GP. 
GP1 = Guru pembimbing dari PT Astra Daihatsu  
GP2 = Guru pembimbing dari PT Honda Bintang 
GP3 = Guru pembimbing dari PT Sun Star Motor 
GP4 = Guru pembimbing dari RPM Auto Clinic 
GP5 = Guru pembimbing dari Iwan Motor 
GP6 = Guru pembimbing dari Montecarlo Solo 
GP7 = Guru pembimbing dari Bengkel New Sahabat 
GP8 = Guru pembimbing dari Bengkel SAR Speed 
GP9 = Guru pembimbing dari Bengkel Tawakkal 
2. Observasi industri 
 Observasi industri tempat Prakerin siswa secara langsung bertujuan untuk 
melihat bentuk industri, intensitas kerja, cara kerja, dan fasilitas yang tersedia 
di industri. 
3. Arsip dan dokumen 
 Arsip dan dokumen yang menjadi sumber data adalah buku jurnal Prakerin 
dari siswa. Karena pada buku jurnal Prakerin mencakup keseluruhan hal-hal 
yang berkaitan dengan program Prakerin yang telah terlaksana, mulai dari latar 
belakang diadakan Prakerin, tuntutan untuk guru dan siswa, aturan-aturan, 





4. Studi Literatur  
 Literatur yang digunakan yang berkaitan dengan data penelitian yang 
diperoleh. Bertujuan sebagai pendukung hasil wawancara, observasi dan 
analisis jurnal Prakerin siswa. Supaya hasil penelitian yang diperoleh berupa 
diskriptif naratif yang bermakna.  
 
D. Teknik Pengambilan Subjek Penelitian 
Teknik pengambilan subjek penelitian yang digunakan dengan teknik 
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 
dengan pertimbangan pemikiran peneliti (Ibrahim, 2016: 75). Partisipan yang 
ditunjuk adalah orang yang dirasa paling mengetahui terhadap data yang 
dibutuhkan mengenai layanan industri ketika siswa kompetensi keahlian TKRO 
SMK N 5 Surakarta melaksanakan Prakerin. Penggunaan purposive sampling 
memungkinkan peneliti memilih partisipan unik yang dapat memberikan 
informasi penting dan penggalian informasi secara mendalam. Partisipan dalam 
penelitian ini berasal dari industri mitra dan kompetensi keahlian TKRO SMK N 
5 Surakarta. Partisipan dari industri yaitu kepala bengkel dan mekanik 
pembimbing Prakerin. Partisipan dari sekolah yaitu siswa dan guru pembimbing 
Prakerin. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan dengan teknik wawancara mendalam dan tersetruktur. 
Wawancara mendalam  yaitu dengan melontarkan sebuah pertanyaan pembuka 
terhadap satu topik/masalah yang kemudian peneliti kembali bertanya sesuai 
jawaban yang telah diberikan partisipan hingga sampai tahap kejenuhan data. 
Wawancara terstruktur untuk lebih mengarahkan kegiatan wawancara kepada 
fokus penelitian, dengan menggunakan pertanyaan yang sudah disiapkan. Dalam 
wawancara dibagi menjadi dua fokus bahasan mengenai layanan industri dan 
kompetensi siswa Prakerin. Penjabaran dari fokus masalah yang akan dicari dalam 





Observasi industri tempat Prakerin siswa untuk melihat fakta mengenai 
intensitas kerja, cara kerja, fasilitas, dan kondisi di industri bersangkutan. Karena 
menurut Ibrahim (2016: 84) observasi merupakan teknik pengambilan data 
dengan memanfaatkan panca indra untuk mengamati dan memahami kondisi 
nyata di lapangan.  
Dokumentasi diperlukan agar hasil yang diperoleh lebih terpercaya yaitu 
dengan menganalisis buku jurnal Prakerin siswa, sebagai data pendukung hasil 
wawancara dan observasi industri. 
 
F. Teknik Uji Validitas Data 
Validitas data merupakan bentuk pembuktian bahwa data yang diperoleh 
benar-benar valid tanpa ada sentuhan manipulasi, sesuai kenyataan dan realistis. 
Creswell (2013: 286) menyatakan dengan menggunakan lebih dari satu strategi 
validitas data  akan meningkatkan kemampuan peneliti dalam menilai keakuratan 
hasil penelitian dan lebih meyakinkan pembaca akan akurasi tersebut. Oleh sebab 
itu dalam penelitian ini teknik validitas data yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
1. Triangulasi data 
Triangulasi data artinya dalam pengambilan sumber data tidak hanya 
mengacu pada satu sumber melainkan berbagi sumber data untuk membangun 
kesimpulan yang koheren.  
2. Member Checking 
Member checking yaitu membawa hasil penelitian berupa hasil wawancara 
kehadapan para partisipan dengan tujuan memberikan kesempatan pada para 
partisipan untuk melihat, menilai atau menambahkan hasil penelitian. 
3. Mengumpulkan bukti kerja penelitian 
Bukti kegiatan penelitian yaitu berupa rekaman wawancara, data uraian 








G. Teknik Analisis Data 
Analisis data pada penelitian kualitatif dilaksanakan mulai dari tahap awal 
penelitian hingga akhir penelitian. Teknik analisis data menggunakan teknik 
analisis data  interaktif yang telah dikembangkan oleh Miles dan Huberman 
(1992: 16-21) meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan serta pengujian 
kesimpulan.  
 
Gambar 2. Analisis Data Model Interaktif 
(Sumber: Miles dan Hubberman: 1992) 
a. Reduksi data 
Proses reduksi data untuk lebih memfokuskan hasil wawancara sesuai 
data yang dibutuhkan. Dalam mereduksi data merujuk pada pertanyaan yang 
telah disusun pada bahan wawancara tersetruktur. Artinya jawaban dari 
partisipan yang terekam akan dipilah sesuai daftar pertanyaan wawancara 
tersetruktur. 
b. Penyajian data 
Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel hasil wawancara yang 
digolongkan sesuai kelompok partisipan. Tabel data wawancara dikelompokan 
menjadi empat bagian yaitu tabel data wawancara sudut pandang kepala 
bengkel, sudut pandang mekanik pembimbing, sudut pandang siswa Prakerin, 
dan sudut pandang guru pembimbing. Didukung dengan hasil observasi 
industri dan analisis jurnal Prakerin siswa untuk meningkatkan kredibel data. 
Kemudian disajikan dalam bentuk laporan hasil penelitian pada BAB IV. 
c. Penarikan dan pengujian kesimpulan 
Penarikan kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan 





dikaitkan dan diuji dengan literatur yang sesuai hasil penelitian. Sebelumnya 
pengujian juga telah dilaksanakan dengan metode member checking. Supaya 
simpulan menjadi hasil penelitian yang benar-benar sesuai fakta dilapangan 
tanpa ada rekayasa. 
 
H. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode studi kasus maka tahap-tahap 
penelitian yang ditempuh sebagai berikut: 
1. Penetapan tema 
Penetapan tema penelitian pendidikan fokus pada pendidikan di SMK. 
Penentapan tema dilaksanakan dengan konsultasi kepada dosen, untuk lebih 
memantapkan tema penelitian pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan. 
Kemudian didukung dengan kajian kasus secara umum yang terjadi pada 
Sekolah Menengah Kejuruan.  
Selanjutnya dilaksanakan wawancara tahap awal dengan Kaprodi 
otomotif untuk mencari latar belakang masalah yang terjadi di kompetensi 
keahlian Teknik Kendaraan Ringan Otomotif SMK N 5 Surakarta.  Maka 
ditemukan topik bahasan penelitian mengenai program Prakerin di SMK. 
Didukung dengan kajian literatur mengenai keberhasilan program Prakerin 
yang dipengaruhi oleh tiga hal yaitu industri, guru pembimbing dan siswa. 
Akhirnya ditentukan fokus penelitian berupa analisis layanan industri terhadap 
penguasaan kompetensi Teknik Kendaraan Ringan Otomotif.  
2. Pengumpulan data 
Pada tahap pengumpulan data dilaksanakan dengan berbagi teknik yaitu 
wawancara mendalam dan terstruktur terhadap partisipan dari pihak industri 
dan pihak sekolah, observasi industri, dan analisis buku jurnal Prakerin siswa. 
Pada pendekatan kualitatif peneliti sebagai instumen kunci. Oleh karena itu 
peneliti yang dapat menentukan apakah data kurang atau sudah mampu 







3. Analisis data 
Analisis pada penelitian ini dilaksanakan sejak awal proses penelitian 
hingga penelitian selesai, dikarenakan penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 
menggunakan teknik analisis data  interaktif yang telah dikembangkan oleh 
Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahap yaitu: 
a. Tahap penyajian data  
Penyajian rekaman wawancara dituangkan dalam bentuk teks uraian 
wawancara sebagai data utama. Didukung dengan hasil analisis jurnal 
Prakerin siswa dan dokumentasi ruang kerja bengkel tempat Prakerin siswa. 
b. Reduksi data 
Proses reduksi data dilaksanakan dengan pembuatan tabel 
perbandingan hasil wawancara dan analisis jurnal Prakerin siswa dari tiap 
bentuk bengkel yang mengacu daftar wawancara tersetruktur Lampiran 1. 
Tabel perbandingan hasil wawancara berjumlah empat karena partisipan 
penelitian berasal dari 4 sudut pandang yang telah dijelaskan pada sumber 
data. Kemudian dari tabel perbandingan tersebut diperoleh simpulan 
sementara tiap sudut pandang partisipan yang telah digolongkan 
berdasarkan bentuk bengkel. Simpulan sementara yang diperoleh dari tabel 
perbandingan tersebut akan diolah kembali pada tabel hasil penelitian. 
c. Tahap pengambilan kesimpulan dan verifikasi data penelitian 
Verifikasi data penelitian dilaksanakan dengan mendatangi kembali 
setiap partisipan untuk memberikan kesempatan membaca hasil wawancara 
maupun memberi tambahan data apabila kurang sesuai. Kemudian setelah 
proses verifikasi selesai maka pengambilan kesimpulan dilaksanakan 
dengan menggabungkan hasil simpulan sementara pada tabel simpulan data. 
Pada tabel simpulan data akan diperoleh hasil penelitian bentuk layanan 
industri, kompetensi partisipan siswa Prakerin, dan pengamatan guru 
mengenai pengaruh bentuk layanan industri terhadap kompetensi siswa 
setelah Prakerin. Hasil penelitian yang diperoleh dari tabel simpulan data 





4. Penyusunan laporan 
Penyusunan laporan disusun secara komunikatif, objektif, dan 
sistematis. Supaya mampu membawa pembaca ikut merasakan suasana 
penelitian yang dilaksanakan. Penyusunan laporan substansinya mengacu pada 
buku Pedoman Penyusunan Skripsi FKIP UNS 2015 dengan penggunaan 
pendekatan kualitatif.  
Untuk lebih jelasnya prosedur penelitian yang dilaksanakan dapat dilihat 
pada Gambar 2.  
 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Lokasi Penelitian Sekolah 
a. SMK N 5 Surakarta 
SMK N 5 Surakarta adalah SMK yang bermula dari sekolah swasta 
yang didirikan pada tahun 1962. Awalnya SMK N 5 Surakarta adalah 
Sekolah Teknologi Menengah Pertama (STM)  di Solo. Sekolah tersebut 
diusulkan oleh Ketua Panitia Persiapan STM Negeri di Surakarta kepada 
Menteri Pendidikan Dasar dan Kebudayan RI supaya berstatus negeri pada 
tanggal 29 Juli 1965. Dengan diterbitkan SK Mendikbud RI No 88-
65/Dirpt/RI tanggal 7 Agustus 1965 STM Pertama di Solo berstatus menjadi 
STM Negeri di Purwanegaran Surakarta mulai tanggal 1 Agustus 1965. 
Diawali dengan adanya dua jurusan yaitu teknik mesin dan teknik bangun 
gedung, masing-masing kelas satu, dua dan tiga paralel jumalahnya 30 
siswa tiap kelas. Kemudian pada tanggal 7 Maret 1997 sesuai keputusan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan ditetapkan menjadi SMK N 5 
Surakarta. Pada tahun 2018 struktur organisasi SMK saat ini sebagai 
berikut: 
 
Gambar 4. Bagan Struktur Organisasi 





SMK N 5 Surakarta memiliki visi dan misi untuk mencapai tujuan 
sekolah yaitu sebagai berikut: 
1) Visi 
a) Menciptakan teknisi tingkat menengah yang profesional 
2) Misi 
a) Mendidik dan melatih peserta didik yang berkarakter 
b) Mendidik dan melatih peserta didik sesuai kebutuhan kerja 
c) Mendidik dan melatih peserta didik agar memiliki karakter 
enterpreuner 
d) Mewujudakan sekolah sebagai wadah pengembangan daya kreatif dan 
inovatif 
e) Mewujudkan sekolah berstandar internasional 
f) Memberikan pelayanan prima pada pelanggan 
b. Lokasi SMK N 5 Surakarta 
SMK N 5 Surakarta beralamatkan di Jalan Lanud Adi Sucipto No 42 
Surakarta. SMK N 5 Surakarta mudah ditemuai  karena lokasinya tepat di 
utara jalan raya. 
 
Gambar 5. Denah Lokasi SMK N 5 Surakarta 
c. Profil SMK N 5 Surakarta 
1) Identitas Sekolah 
a) Nama Sekolah  : SMK N 5 Surakarta 
b) NPSN   : 20328109 





d) Status Sekolah  : Negeri 
e) Alamat Sekolah  : Jalan Lanud Adi Sucipto No 42 Surakarta 
RT/RW   : 2/8 
Kode Pos   : 57143 
Kelurahan   : Kerten 
Kecamatan  : Laweyan 
Provinsi   : Jawa Tengah 
f) Posisi Geografis  : -7.5529 Lintang 110.7977 Bujur 
2) Data Pelengkap 
a) SK Pendirian Sekolah : No. : 88-65/Dirpt/BI 
b) Tanggal SK Pendirian : 1965-08-01 
c) Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah 
d) SK Izin Operasional : 50/VII/65/STM/B 
e) Tgl SK Izin Operasional : 1965-08-07 
f) Luas Tanah Milik  : 22.530 m2 
3) Kontak Sekolah 
a) Nomor Telepon  : 0271-713916 
b) Nomor Fax  : 0271-727068 
c) Website   : http://www.smkn5solo.net 
d) Email   : info@smkn5solo.net 
4) Data Periodik 
a) Sertifikasi ISO  : 9001:2008 
5) Data Lainnya 
a) Kepala Sekolah  : Drs. Edi Haryana, M. Pd. 
b) Operator Pendataan : Cicik Heriyanto 
c) Akreditasi   : A 
d) Kurikulum  : Kurikulum 2013 
d. Teknik Kendaraan Ringan Otomotif SMK N 5 Surakarta 
Teknik Kendaraan Ringan Otomotif (TKRO) di SMK N 5 Surakarta 
merupakan bagian dari program keahlian teknik otomotif. Kompetensi 





Untuk menunjang kelancaran proses pembelajaran kompetensi keahlian 
TKRO disediakan fasilitas pendukung seperti bengkel chasis, bengkel 
kelistrikan, bengkel teknologi dasar otomotif, dan bengkel motor. Prodi 
otomotif memiliki visi dan misi yang hendak dicapai untuk mendukung 
tujuan SMK N 5 Surakarta yaitu: 
a) Melaksanakan pekerjaan sebagai teknisi bidang otomotif secara mandiri 
atau wirausaha. 
b) Mengembangkan pelayanan sebagai teknisi bidang otomotif yang ada di 
dunia usaha dan dunia industi. 
c) Melaksanakan pekerjaan sebagai teknisi bidang otomotif yang 
profesioanl.  
Upaya mewujudkan visi misi program studi otomotif salah satunya 
dengan menjalin kerja sama dengan dunia industri terkait yaitu 
perbengkelan otomotif di kawasan Soloraya. Selain itu program studi teknik 
otomotif juga menerapkan program teaching factory dengan pengaturan 
bengkel menjadi tempat perakitan sepeda motor Kanzen Motor Indonesia 
dan perakitan mobil Esemka. Untuk mengolah kompetensi keahlian Teknik 
Kendaraan Ringan Otomotif SMK N 5 Surakarta disediakan 13 guru 
produktif untuk membimbing siswa, yaitu sebagai berikut: 
1) Drs. Catur Djatmiko, M.Pd. 8) Bayu Didid, S.Pd. 
2) Sabar, S.Pd. 9) Ary Prasetyono, S.Pd. 
3) Sarman, S.Pd  10) Muh Imam Nasirudin, S.Pd. 
4) Mukri Hartanto, S.Pd.  11) Danindra Betet W, S.Pd. 
5) Haryadi Wibowo, S.Pd. 12) Agung Fatony T, S.Pd. 
6) Daryanto, S.Pd. 13) Drs. Punggung Aryo L 
7) Agus Santoso, S.Pd.  
 
2. Lokasi Penelitian Industri 
Lokasi penelitian yang kedua adalah industri bengkel mobil. 
Pengklasifikasian bengkel mobil yang digunakan sebagai tempat penelitian 





berdasarkan fasilitas layanan dan skala ukuran bengkel yang dibagi menjadi 
tiga kelompok. Untuk lebih jelasnya berikut disajikan penjelasan lokasi 
penelitian industri dan pengkalsifikasiannya: 
a. Bengkel dealer 
1) PT Sun Star Motor 
 
Gambar 6. PT Sun Star Motor Jebres 
PT Sun Star Motor merupakan bengkel dan dealer resmi dari 
Agen Tunggal Pemegang Merk (ATPM) Mitsubishi yang melayani 
penjualan mobil area Soloraya dan service mobil Mitsubishi. PT Sun Star 
Motor beralamatkan di Jalan Kolonel Sutarto No. 19, Jebres, Kota 
Surakarta, Jawa Tengah Kode Pos 57126. 
2) PT Astra Internasional Daihatsu Tbk 
 
Gambar 7. PT Astra Internasional Daihatsu Tbk Solo Baru 
PT Astra Internasional Daihatsu Tbk merupakan salah satu 
bengkel dan dealer resmi ATPM Daihatsu yang beralamatkan di Jalan 








3) PT Bintang Putra Mobilindo 
 
Gambar 8. PT. Bintang Putra Mobilindo Slamet Riyadi 
PT Bintang Putra Mobilindo merupakan salah satu dealer dan 
bengkel resmi ATPM Honda beralamatkan di Jalan Slamet Riyadi No 
181 Surakarta, Jawa Tengah nomor telepon 0271 645226. 
b. Bengkel Umum Besar 
a. Montecarlo Solo 
 
Gambar 9. Bengkel Montecarlo Solo 
Montecarlo merupakan bengkel umum skala besar yang 
beralamatkan di Jalan Dr. Supomo No.6A Surakarta nomor telepon 
(0271) 713244. 
b. RPM Auto Clinic 
 





RPM Auto Clinic merupakan bengkel umum yang juga bekerja 
sama dengan perusahaan mobil Subaru dan KIA yang beralamatkan di 
Jalan Dr Radjiman No. 358 Surakarta, Jawa Tengah. 
c. Iwan Motor 
 
Gambar 11. Bengkel Iwan Motor 
Bengkel mobil Iwan Motor merupakan bengkel umum tetapi juga 
memiliki spesialis dalam pengerjaan mobil Honda karena background 
para mekanik berasal dari lembaga pelatihan Honda. Alamat bengkel ini 
di Jalan Papangan Makamhaji, Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah 
57161. 
c. Bengkel umum skala kecil 
a. Bengkel Mobil New Sahabat 
 
Gambar 12. Bengkel New Sahabat 
Bengkel mobil New Sahabat merupakan bengkel umum rumahan 
yang terletak di Makamhaji bagian timur underpass. Alamat lengkapnya 
di Jalan Slamet Riyadi No 442, Makamhaji, Kartasura, Sukoharjo, Jawa 







b. Bengkel Mobil Tawakal 
 
Gambar 13. Bengkel Tawakkal 
Bengkel mobil Tawakal merupakan bengkel umum rumahan yang 
juga memiliki spesialis pada pengerjaan power steering mobil. Alamat 
dari bengkel ini adalah Jalan parang Baris, No 34 RT 2/ RW 2, 
Sondokan, Laweyan, Surakarta, Jawa Tengah 57147.  
c. Bengkel SAR Speed 
 
Gambar 14. Bengkel SAR Speed 
Bengkel SAR Speed merupakan bengkel umum yang juga 
melayani modifikasi mobil dan sudah banyak berpartisipasi dalam ajang 
balap mobil. Bengkel ini beralamatkan di Jalan Slamet Riyadi No 274, 
Gumpang, Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah 57169 nomor telepon 
0271-732330. 
3. Bentuk Layanan Prakerin Bengkel Mitra TKRO SMK N 5 Surakarta 
a. Layanan Prakerin Bengkel umum skala kecil 
1) Realibility 
Bengkel umum skala kecil berpandangan bahwa program 
Prakerin berfungsi untuk menambah pemahaman ilmu otomotif dan 





Tidak hanya sekedar berpandangan positif mengenai adanya program 
Prakerin SMK, tetapi bengkel umum skala kecil juga menerapkan 
dukungannya dalam tindakan nyata.  
Terbukti dari terselenggaranya program Prakerin di bengkel 
umum skala kecil dengan baik. Artinya bengkel bersedia menerima siswa 
dari berbagai SMK yang hendak Prakerin dengan daya tampung siswa 
sekitar 3-9 siswa.  Di sana SP7 mengaku dilayani dengan baik yaitu 
diberikan bimbingan dan diajari mengenai pekerjaan yang ada di 
bengkel.  
2) Tengibel 
Bengkel umum skala kecil memiliki bukti fisik dari sebuah 
pelayanan yang diberikan berupa fasilitas peralatan kerja yang tersedia 
untuk pekerjaan perbaikan mobil. Terbukti dari jasa yang disediakan 
berupa perbaikan dan perawatan seluruh bagian mobil, kecuali Air 
Conditioner (AC) mobil dan body repair. Sedangkan untuk pekerjaan 
balancing roda tidak semua bengkel umum skala kecil menerima, karena 
keterbatasan alat. Peralatan yang digunakan di bengkel umum skala kecil 
sedarhana dan jarang ditemui alat berteknologi tinggi. Fasilitas yang 
tersedia di bengkel umum skala kecil juga dapat dilihat dari hasil 
observasi ruang kerja bengkel. Hasil dokumentasi ruang servis bengkel 
dapat dilihat pada Lampiran 2. 
Tidak hanya fasilitas kerja yang dibutuhkan siswa ketika 
Prakerin, tetapi juga mekanik pembimbing di bengkel. Jumlah mekanik 
di bengkel umum skala kecil sekitar 2-6 orang disertai adanya mekanik 
berpengalaman didalamnya. Seperti hasil wawancara dengan pihak 
bengkel umum skala kecil yaitu MP9 dan PPI7 yang menerangkan bahwa 
mekanik memiliki jam terbang tinggi puluhan tahun.  
Bengkel umum skala kecil dengan jam kerja 8-9 jam/hari, 
umumnya bisa menerima pekerjaan mobil masuk 2-10 unit. Dari total 
banyaknya pekerjaan yang masuk paling sering menerima pekerjaan tune 






Sikap tanggap bengkel umum skala kecil dapat diketahui melalui 
ungkapan kebutuhan yang perlu dimiliki siswa ketika program Prakerin. 
Menurut pihak bengkel untuk sekelas siswa Prakerin kebutuhannya 
berupa pengetahuan dasar perbaikan mobil. PPI8 (7 Juni 2018) 
menegaskan bahwa untuk siswa Prakerin harus paham dulu dengan alat 
kerja yang akan digunakan. Kemudian untuk bagian chasis mobil harus 
memahami sistem rem. Untuk bagian engine harus memahami tune up. 
Selain itu bengkel umum skala kecil juga dapat mengetahui kompetensi 
apa saja yang dibutuhkan siswa Prakerin berdasar buku panduan Prakerin 
dari SMK. Untuk tugas pekerjaan yang diterima siswa sesuai jenis 
pekerjaan yang masuk ke bengkel.  
Sikap tanggap bengkel umum skala kecil juga tercermin dari cara 
mekanik memberikan arahan saat menangani pekerjaan. MP8 dan SP7 
senada mengungkapkan bahwa pemberian arahan bekerja secara langkah 
demi langkah kepada siswa Prakerin. Arahan bekerja secara langkah 
demi langkah diberikan karena pihak bengkel mengetahui batas 
kemampuan siswa Prakerin.  
4) Assurance 
Jaminan belajar siswa Prakerin di bengkel umum skala kecil 
dapat dilihat dari cara bengkel mengelola Prakerin. Pengelolaan Prakerin  
diawali ketika siswa masuk diberikan pengarahan aturan bengkel dan apa 
saja yang harus dan tidak boleh dilaksanakan siswa di bengkel. 
Selanjutnya siswa langsung diterjunkan membantu mekanik hingga 
proses Prakerin selesai.  Ketika siswa membantu menangani pekerjaan 
yang masuk, mekanik membimbing secara bertahap sesuai kemampuan 
siswa hingga akhirnya dilepas. SP7 (4 September 2018) menjelaskan 
berdasarkan yang dialami bahwa dirinya tidak dilepas begitu saja tetapi 
awalnya tetap dibimbing sekitar dua bulan lamanya, kemudian baru 
dilepas pada bulan ketiga. Di bengkel umum skala kecil Standar 





terpenting di sana adalah mampu menangani pekerjaan perbaikan hingga 
selesai. 
Tugas pekerjaan ringan untuk siswa Prakerin di bengkel umum 
skala kecil yaitu bagian tune up meliputi melepas dan membersihkan 
busi, membersihakan filter udara, perawatan rem, dan pekerjaan 
spesialisasi bengkel. MP8 (5 September 2019) selaku mekanik 
pembimbing siswa menerangkan bahwa pekerjaan untuk siswa Prakerin 
tergolong pekerjaan ringan. Selain itu siswa Prakerin juga membantu  
pekerajaan servis yang bervariasi meliputi overhaul mesin, spooring 
roda, balancing roda tidak pada semua bengkel, servis sistem pendingin, 
sistem bahan bakar, sistem pengapian, sistem pelumasan, sistem peredam 
getaran, sistem kemudi, sistem starter, kaki-kaki,  transmisi, kopling, 
propeller shaft dan kelistrikan bodi. Variasi tugas yang diterima siswa 




Gambar 15. Foto Lembar Kegiatan Jurnal Prakerin  







Perhatian kepada siswa Prakerin di bengkel umum skala kecil 
diberikan oleh kepala bengkel dan mekanik dengan cara pengamatan 
langsung kepada siswa melihat kerajinan, insiatif siswa, dan kemampuan 
kerja siswa. Dengan begitu siswa merasa diperhatikan ketika Prakerin, 
sesuai hasil wawancara yang diungkapkan oleh SP9 (28 Agustus 2018).  
Di bengkel umum skala kecil dalam pemberian bimbingan kepada 
siswa Prakerin tidak bisa fokus pada satu anak, karena di bengkel umum 
skala kecil cenderung satu mekanik membimbing beberapa siswa 
Prakerin. GP7 (9 Agustus 2018) menerangkan bahwa model 
pembimbingan di bengkel umum skala kecil satu mekanik  membimbing 
dua siswa Prakerin. Hal ini disebabkan karena keterbatasan jumlah 
mekanik dan tidak adanya pembagian mekanik pembimbing secara 
tersetruktur. Jadi siswa boleh menentukan sendiri mekanik yang diikuti. 
Oleh sebab itu siswa ketika Prakerin di bengkel umum skala kecil 
dituntut lebih aktif dan insiatif supaya memperoleh ilmu yang 
dibutuhkan.  
6) Evaluasi dan Umpan Balik 
Proses evaluasi di bengkel umum skala kecil dilaksanakan oleh 
mekanik dengan cara pemantauan langsung kepada siswa setiap harinya. 
Penilaian siswa Prakerin di bengkel umum skala kecil sebenarnya tidak 
hanya dilaksanakan oleh mekanik saja, tetapi juga dapat dilaksanakan 
oleh pemilik bengkel.  Hal ini seperti yang dialami oleh SP7 ketika 
Prakerin. 
Model penilaian dengan cara pemantauan langsung tiap siswa 
untuk menghindari hasil penilaian yang subjektif. Penilaian dilaksanakan 
dengan mengacu sikap seperti kerajinan, inisiatif, dan kemampuan 
bekerja siswa Prakerin. Bengkel umum skala kecil dalam menilai siswa 
Prakerin cenderung mendahulukan sikap bekerja dibanding 
kemampuan/keterampilan siswa. Karena pihak bengkel umum skala kecil 





disiplin, motivasi belajar tinggi, inisiatif dan kreatif, kemampuan akan 
mengikuti.  
Proses umpan balik ketika Prakerin diberikan oleh kepala bengkel 
dan mekanik kepada siswa secara langsung ketika bekerja maupaun 
secara tertulis di buku jurnal. Umpan balik dan saran secara tertulis tidak 
semua bengkel kecil melaksanakan. Proses umpan balik dan saran juga 
diberikan kepada guru pembimbing ketika melaksanakan montoring. 
Bukti saran tertulis di buku jurnal Prakerin siswa dapat dilihat pada 
Gambar 16. 
 
Gambar 16. Scan Lembar Saran Jurnal Prakerin  
(Sumber: Jurnal Prakerin Partisipan) 
Pemberian saran nasihat kepada siswa paling sering diberikan 
oleh mekanik pembimbing sebagi orang yang paling sering bersosial 
dengan siswa Prakerin. GP9 dan GP7 senada mengenai pemberian 
umpan balik dan saran pihak bengkel. Bahwa umpan balik dan saran 
biasanya seputar kemampuan siswa dan sikap siswa.  
b. Layanan Prakerin Bengkel Umum Besar 
1) Realibility 
Bengkel umum skala besar berpandangan bahwa program 





siswa SMK supaya lebih siap secara mental dan fisik menghadapi dunia 
kerja. PPI4 (26 Juni 2018) menyatakan bahwa dengan adanya program 
Prakerin pihak bengkel juga merasa terbantu, karena adanya tambahan 
tenaga kerja dari siswa SMK.  
Bengkel umum skala besar mendukung program Prakerin 
terrealisasi dengan menjadi salah satu tempat penyelenggaraan Prakerin. 
Penyelenggaraan Prakerin di bengkel umum skala besar terbilang baik, 
lancar, tertib dan berkelanjutan hingga tahun-tahun berikutnya. Hal ini 
seperti yang dialami oleh SP6 dan SP4 yang menjelaskan bahwa ketika 
Prakerin berlangsung mereka dibimbing dan diajari oleh para mekanik. 
Bengkel umum skala besar per periode 3 bulan umumnya dapat 
menerima sekitar 4-15 siswa Prakerin dari berbagai SMK.  
2) Tengibel 
Bukti fisik yang disediakan bengkel umum skala besar berupa 
fasilitas peralatan kerja dapat diketahui dari jasa perbaikan yang 
disediakan untuk customers. Jasa yang disediakan untuk customers yaitu 
perawatan dan perbaikan seluruh bagian mobil kecuali body repair. 
Dalam pengerjaan mobil tidak jarang menggunakan peralatan tergolong 
hi-tech seperti alat spooring 3D, balancer roda dan scanner Electonic 
Fuel Injection (EFI). Dari hasil wawancara dengan GP5 dan PPI4  juga 
menjelaskan lengkapnya jasa dan peralatan di bengkel umum skala besar. 
Ruang servis bengkel umum skala besar juga dapat dilihat pada 
Lampiran 3 supaya lebih jelas. 
Selain fasilitas yang tersedia, mekanik juga menjadi salah satu 
kunci keberhasilan Prakerin. Di bengkel umum skala besar  jumlah 
mekanik sekitar 10-25 orang dengan kemampuan umum ataupun 
spesialis. Jumlah unit mobil masuk setiap harinya dengan  8 jam kerja 
mampu mencapai 20-25 unit mobil. Dari banyaknya pekerjaan yang 
masuk ke bengkel, paling sering menangani pekerjaan seperti servis 







Sikap tanggap pihak bengkel umum skala besar juga dibutuhkan 
siswa Prakerin supaya mampu memperoleh pembelajaran yang baik. 
Kebutuhan siswa Prakerin sesuai pandangan bengkel umum skala besar  
meliputi kebutuhan ilmu otomotif dan pengalaman kerja di bengkel 
seperti yang diungkapakan oleh MP6. Selain itu GP5 menjelasakan 
kebutuhan siswa Prakerin juga dapat diketahui dari buku panduan 
Prakerin dari SMK N 5 Surakarta yang telah diserahkan sebelum 
Prakerin dimulai. Meskipun begitu untuk tugas pekerjaan siswa tetap 
sesuai pekerjaan yang masuk karena bengkel pastinya akan menerima 
tugas pengerjaan berdasarkan permintaan customers. Seperti yang 
diungkapkan oleh SP5 sesuai pengalaman Prakerin. 
Proses pemberian arahan bekerja dilaksanakan dengan baik di 
bengkel umum skala besar. Arahan diberikan oleh kepala bengkel ketika 
breafing mengenai SOP ataupun aturan bengkel. Arahan oleh mekanik 
diberikan ketika menangani pekerjaan secara langkah demi langkah. MP4 
(6 September 2018) menerangkan langkah-langkah pemberian arahan 
kerja. Dimulai dari mengetahui dasar pengetahuan siswa dari sekolah. 
Kemudian mengajarkan nama-nama komponen dan cara kerjanya. 
Setelah itu cara memperbaiki komponen beserta kondisi baik buruknya 
suatu komponen. 
4) Assurance 
Jaminan layanan belajar untuk siswa Prakerin dapat diketahui 
dengan cara bengkel umum skala besar mengelola program Prakerin 
yang terselenggara di bengkelnya. Pengelolaan Prakerin di bengkel 
umum skala besar yaitu ketika awal siswa masuk diberikan pengarahan 
aturan bengkel, dan pengenalan tempat, kemudian seterusnya langsung 
terjun membantu mekanik hingga proses Prakerin selesai. Hal ini sesuai 
yang dialami oleh SP5 dan SP4 meskipun Prakerin di berbeda bengkel.  
Di bengkel umum besar diajarkan sikap profesional bekerja sesuai 





bengkel umum skala kecil. Terbukti dari  proses kerja yang lebih teratur 
setiap harinya yang dimulai dengan breafing. Kemudian adanya 
peraturan wajib memakai wearpack dan sepatu kerja oleh setiap 
karyawan dan juga siswa Prakerin. Adanya work order sebagi acuan 
bekerja dan lembar pertanggung jawaban pekerjaan mobil. Adanya 
aturan jam masuk, jam istirahat, dan jam pulang yang teratur. 
Tugas pekerjaan untuk siswa Prakerin di bengkel umum skala 
besar juga menjadi jaminan siswa belajar. SP4 dan SP5 senada bahwa 
mereka memperoleh bagian pekerjaan menangani tune up/servis berkala 
seperti ganti oli, servis rem, dan  membalans roda. Selain itu dari hasil 
observasi jurnal Prakerin pada Gambar 17, siswa juga membantu 
pekerjaan servis yang bervariasi meliputi overhaul mesin, spooring, 
balancing, sistem pendingin, sistem pengapian, kaki-kaki, sistem 
kemudi, sistem alternator, sistem AC mobil, sistem starter, transmisi, 




Gambar 17. Foto Lembar Kegiatan Jurnal Prakerin 






Perhatian kepada siswa Prakerin secara personal di bengkel 
umum skala besar paling banyak diberikan oleh mekanik. Mekanik 
mengenali siswa dengan pengamatan langsung kepada siswa dengan 
memandang pengetahuan dan cara siswa menghadapi pekerjaan. Hal ini 
diperkuat hasil wawancara dengan MP4 dan MP5 yang senada mengenai 
cara mengenali kemampuan siswa Prakerin. 
Model pemberian bimbingan siswa Prakerin di bengkel umum 
skala besar yaitu satu mekanik membimbing satu siswa Prakerin dan 
diarahkan secara bertahap ketika bekerja. Hal ini disebabkan karena di 
bengkel umum skala besar jumlah mekanik lebih banyak dari pada 
jumlah siswa Prakerin. PPI4 (26 Juni 2018) mengungkapakan model 
pembimbingan satu mekanik membimbing satu siswa supaya siswa tidak 
menggrombol dan lebih fokus dalam belajar. SP4 juga mengungkapkan 
hal senada karena sesuai yang dialami ketika Prakerin. 
6) Evaluasi dan Umpan Balik 
Proses evaluasi di bengkel umum skala besar dapat diketahui dari 
cara penilaian siswa Prakerin. Penilaian dilaksanakan oleh mekanik 
dengan pemantauan langsung siswa melihat sikap motivasi belajar, 
kedisiplinan dan cara kerja.  
Di bengkel umum skala besar mekanik cenderung lebih banyak 
memberikan umpan balik dan saran  secara lisan ketika bekerja 
dibanding kepala bengkel. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh SP5 
dan SP6 sesuai yang dialami ketika Prakerin. Sedangkan untuk model 
umpan balik atau saran secara tertulis di buku jurnal dilaksanakan 
sebagian kecil bengkel umum skala besar. Bukti adanya saran secara 






Gambar 18. Foto Lembar Saran Jurnal Prakerin 
(Sumber: Jurnal Prakerin Partisipan) 
c. Layanan Prakerin Bengkel Dealer 
1) Realibility 
Bengkel dealer berpandangan bahwa program Prakerin untuk 
menambah pemahaman ilmu, bekal pengalaman siswa SMK dan 
mempersiapkan calon mekanik dengan membantu pekerjaan di industri. 
Bengkel dealer tidak hanya berpandangan positif mengenai program 
Prakerin SMK, tetapi juga merealisasikan dukungannya dengan bersedia 
menjadi tempat penyelenggaraan Prakerin. Penyelenggaraan Prakerin di 
bengkel dealer terbilang baik dan berkelanjutan hingga tahun-tahun 
berikutnya. Partisipan SP1 dan SP3 mengakui ketika Prakerin dibimbing 
dan diajari sesuai pekerjaan yang masuk. 
Bengkel dealer dalam penyelenggaraan Prakerin mampu 
menerima 4-13 siswa Prakerin per periode 3 bulan, hanya dari beberapa 
SMK yang sudah membuat MoU kerja sama. Jadi tidak semua SMK 
dapat melaksanakan Prakerin di bengkel dealer. .  
2) Tengibel 
Bukti fisik layanan bengkel dealer kepada siswa Prakerin, dapat 





yang disediakan untuk pelanggan, berkaitan dengan kelengkapan alat 
kerja untuk menunjang pekerjaan.  Jasa perbaikan dan perawatan yang 
disediakan bengkel dealer meliputi seluruh bagian mobil tanpa terkecuali 
hingga body repair. Dalam pengerjaannya menggunakan peralatan yang 
lengkap sesuai SST dan peralatan hi-tech. Secara visual juga dapat dilihat 
gambar ruang servis bengkel dealer pada Lampiran 4. 
Jumlah mekanik di bengkel dealer berkisar sekitar 14-23 orang, 
dengan kemampuan setara. PPI1 (7 Juni 2018) menerangkan bahwa 
mekanik di bengkel dealer memiliki kemampuan yang sama. Bengkel 
dealer memiliki 6 hari kerja dengan 7-8 jam kerja/hari. Dalam satu hari 
pekerjaan masuk mencapai 15-40 unit mobil yang didominasi mobil baru 
jenis EFI. Sesuai pantauan MP2 jumlah unit mobil masuk bahakan bisa 
mencapai 50 unit/hari jika kondisi bengkel sangat ramai. 
Pekerjaan yang paling sering diterima bengkel dealer adalah 
servis rutin/berkala dan servis rem. Hal ini diperkuat dengan jawaban 
MP1, MP2 dan MP3 yang senada. Mekanik-mekanik tersebut 
menyatakan bahwa pekerjaan perawatan berkala paling banyak 
dikerjakan. 
3) Responsivness 
Sikap tanggap bengkel dealer dalam memberikan layanan dapat 
diketahui dari penyampaian kebutuhan siswa Prakerin. Bengkel dealer 
mengutarakan kebutuhan siswa Prakerin meliputi pengetahuan perawatan 
mobil, keselamatan bekerja, dan kebutuhan binaan/sinkronisasi 
kurikulum. Selama Prakerin pekerjaan yang ditangani siswa sesuai 
pekerjaan yang masuk ke bengkel dealer.  
Proses pemberian arahan bekerja dilaksanakan dengan baik di 
bengkel dealer. Arahan kerja diberikan oleh kepala bengkel ketika 
breafing mengenai SOP ataupun aturan bengkel dan pembagian kerja 
setiap harinya. Sedangkan arahana ketika bekerja diberikan oleh mekanik 







Jaminan belajar siswa Prakerin dapat diketahui dengan adanya 
pengelolaan Prakerin di bengkel dealer. Model pengelolaan Prakerin di 
bengkel dealer yaitu ketika awal siswa masuk diberikan pengarahan 
aturan bengkel, keselamatan kerja dan pembagian mekanik pembimbing. 
Kemudian seterusnya langsung terjun membantu mekanik. Rotasi 
pekerjaan dilaksanakan pada bagian quick service dan general repair 
sesuai jadwal mekanik pembimbing.  
Siswa Prakerin di bengkel dealer ditekankan sikap profesioanl 
kerja sesuai SOP. Di sana siswa diwajibkan menggunakan wearpack 
bengkel dan memakai safety shoes. PPI3 (9 Juli 2018) menegaskan 
bahwa program Prakerin tidak ada ruginya asalkan siswa mematuhi 
peraturan kerja di industri. Dengan membiasakan diri bekerja sesuai SOP 
industri diharapkan mampu mengedukasi siswa, sehingga mampu 
memberikan pengaruh terhadap perubahan sikap bekerja yang lebih baik. 
Siswa ketika Prakerin memperoleh tugas pekerjaan seputar servis 
berkala meliputi cek busi, carbon cleaner, ganti oli, cek rem, dan 
pergantian filter-filter. Dari jawaban SP1 dan SP2 dapat menjadi bukti 
tugas yang dapat ditangani siswa secara mandiri di bengkel dealer adalah 
pekerjaan yang tergolong ringan pada servis berkala. 
Hasil observasi buku jurnal kegiatan Prakerin siswa dapat 
diketahui bahwa siswa Prakerin juga membantu menangani pekerjaan 
bervariasi lain meliputi sistem bahan bakar, sistem pengapian, sistem 
pendingin, balancing roda, transmisi, kopling, servis AC, dan kelistrikan 
bodi. Meskipun banyak pekerjaan didominasi oleh tune up/servis berkala 








Gambar 19. Scan Lembar Kegiatan Jurnal Prakerin  
(Sumber: Jurnal Prakerin Partisipan) 
5) Emphaty 
Perhatian secara personal kepada siswa Prakerin di bengkel 
dealer paling banyak diberikan oleh mekanik. Mekanik dapat mengenali 
kemampun siswa dengan pengamatan langsung kepada siswa melihat 
cara bekerja, inisiatif dan motivasi belajar.   
Proses pemberian bimbingan siswa Prakerin di bengkel dealer 
umumnya dengan jalan satu mekanik membimbing satu siswa Prakerin 
sesuai yang dialami SP1, SP2, dan SP3 ketika Prakerin. Arahan bekerja 
diberikan secara bertahap mulai dari mempelajari work order hingga 
pada tahap pengerjaan. Dengan model pembimbingan seperti itu akan 
memberikan keuntungan yang besar dalam program Prakerin, karena 
proses pembimbingan lebih fokus pada satu anak. MP2 (13 September 
2018) menerangkan bahwa tanggung jawab siswa Prakerin di bengkel 
dealer diberikan ke satu mekanik yang telah ditunjuk menjadi 
pembimbing selama kegiatan Prakerin berlangsung.  
6) Evaluasi dan Umpan Balik 
Proses evaluasi dan umpan balik program Prakerin di bengkel 





saran/umpan balik supaya siswa semakin baik kedepannya. Penilaian 
siswa Prakerin di bengkel dealer dilaksanakan oleh mekanik. Dengan 
cara pemantauan langsung terhadap sikap, kedisiplinan, tanggung jawab, 
pemahaman ilmu di akhir dan keterampilan bekerja siswa Prakerin.  
Acuan penilaian yang digunakan di bengkel dealer oleh mekanik 
mengacu sikap, pengetahuan dan keterampilan mengenai hal-hal yang 
dikerjakan di lapangan. Hal tersebut berdasarkan jawaban MP1, MP2 dan 
MP3 yang saling melengkapi. Alur penilaian dijelaskan oleh MP3 (15 
September 2018) bahwa mekanik sebagai pengamat langsung siswa 
Prakerin melaporkan ke leader, kemudian leader melaporkan ke final 
checker. 
Di bengkel dealer umpan balik dan saran kepada siswa paling 
banyak diberikan oleh mekanik. Mekanik cenderung memberikan umpan 
balik dan saran secara lisan ketika bekerja seperti yang dikatakan oleh 
MP3 (15 September 218) sesuai yang dilaksanakan. Proses umpan balik 
kepada guru dilaksanakan oleh ketua regu atau kepala bengkel ketika 
monitoring mengenai absensi dan kedisiplinan siswa di bengkel. Di 
bengkel dealer model umpan balik/saran secara tertulis di jurnal Prakerin 
siswa tidak dilaksanakan. 
4. Kompetensi Siswa TKRO SMK N 5 Surakarta 
a. Kompetensi Siswa ketika di Sekolah 
Kompetensi siswa Teknik Kendaraan Ringan Otomotif SMK N 5 
Surakarta diperoleh dari keterangan teman sekelasnya sesama partisipan 
penelitian yang sudah berkawan selama 2 tahun lamanya. Tujuannya adalah 
untuk mengetahui korelasi program Prakerin dengan kompetensi siswa. 
Data kondisi siswa di sekolah akan dibagi menjadi dua kelas karena 
partisipan siswa dalam penelitian ini berasal dari dua kelas yang berbeda. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 8 tabel kompetensi umum 
siswa di sekolah. 
Untuk kompetensi umum partisipan dari kelas XII TKRO A 





siswa Prakerin yang terlihat paling kompeten, sedangkan SP4 adalah siswa 
yang memiliki kompetensi sikap paling kurang jika dibanding partisipan 
dari kelas XII TKRO A lainnya.  Tetapi dari pengamatan SP5 bahwa SP4 di 
kelas tiga semakin rajin. 
Untuk kompetensi umum partisipan siswa Prakerin dari XII TKRO 
B yaitu SP3 memiliki kompetensi sikap yang paling kurang dibanding 
ketiga temannya. Terbukti dari penilaian tiga partisipan yang konsisten 
memberikan penilaian pada SP3 adalah anak yang kurang memiliki motivasi 
belajar. Untuk siswa yang rajin dapat diketahui yaitu antara SP7 dengan 
SP2, untuk SP9 dalam kategori anak pertengahan. 
b. Kompetensi Siswa saat Prakerin 
Kompetensi siswa saat Prakerin menginterpretasikan data hasil 
wawancara pada Lampiran 8 mengenai kompetensi individu partisipan 
siswa kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan Otomotif SMK N 5 
Surakarta dengan coding SP.  
1) Siswa Prakerin bengkel umum skala kecil 
a) SP9 
(1) Kompetensi sikap 
Dari beberapa jawaban wawancara dengan GP9, SP9 dan 
MP9 dihasilkan kombinasi tanggapan yang positif mengenai 
kompetensi sikap siswa. SP9 mampu beradaptasi dengan suasana 
bengkel pada bulan kedua, tanggung jawab bagus, kejujuran 
bagus, kerja sama baik, kedisiplinan bagus, inisiatif bekerja cukup 
dan kerajinan bagus.  
(2) Perubahan sikap 
Berdasarkan amatan dari MP9 ketika dalam program 
Prakerin bahwa adanya perubahan sikap yang positif pada SP9 
seperti semakin percaya diri dalam menangani pekerjaan. Dari 
pengamatan GP9 ketika dan sesudah Prakerin (14 Agustus 2018) 
juga mengungkapakan bahwa adanya perubahan sikap yang 





(3) Kemapuan praktis 
Kemampuan bekerja SP9 terbilang bagus. Kalau tidak 
tahu SP9 bertanya, tetapi setelah itu SP9 yang mengerjakan. Hal 
ini berdasarkan ungkapan MP9. MP9 (17 September 2018) juga 
menerangkan jika siswa SMK waktu pertama merasa 
kebingungan ketika Prakerin itu adalah hal yang wajar terjadi.  
(4) Perubahan kemampuan 
Adanya perubahan kemampuan dari tidak tahu menjadi 
tahu cara melepas dan memasang power steering dan servis rem. 
Hal ini berdasarkan jawaban SP9 selaku orang yang merasakan 
langsung dampak setelah Prakerin dan MP9 yang mengamati 
perubahan kemampuan anak ketika Prakerin. 
b) SP8 
(1) Kompetensi sikap 
Berdasarkan kombinasi hasil wawancara dengan GP8, SP8 
dan MP8 cenderung beranggapan positif mengenai kompetensi 
sikap SP8 meskipun ada sedikit komponen dalam kompetensi 
sikap yang tergolong kurang. SP8 ketika Prakerin mampu 
beradaptasi dengan susana bengkel pada minggu kedua, 
bertanggung jawab dengan pekerjaan yang diberikan, jujur dalam 
bekerja, mampu bekerja sama, memiliki kedisiplinan yang baik 
dan rajin membantu pekerjaan. Hanya saja inisiatif bekerja 
kurang, karena menunggu diperintah baru membantu. 
(2) Perubahan sikap 
Adanya perubahan sikap yang positif, seperti motivasi 
belajar meningkat, semakin rajin, dan mengetahui rasanya bekerja 
di industri. Perubahan sikap yang terjadi berdasarkan yang 
diamati MP8 ketika Prakerin dan sesuai yang dirasakan SP8 
Tetapi menurut GP8 perubahan sikap tidak terlalu signifikan, 






(3) Kemapuan praktis 
Berdasarkan pengamatan MP8 selaku pembimbing di 
bengkel SAR Speed kemampuan siswa bagus, ketika diberi 
pekerjaan bisa selesai. SP8 merasakan ketika waktu awal Prakerin 
bingung. Tetapi itu wajar untuk sekelas siswa SMK karena 
memang pekerjaan di sekolah dengan di industri berbeda. GP8 
juga mengungkapkan bahwa ketika monitoring tidak ada 
komplain mengenai kemampuan siswa. 
(4) Perubahan kemampuan 
Adanya perubahan kemampuan ketika beberapa bulan 
pada diri SP8 seperti semakin cekatan dan cepat dalam bekerja. 
Selain itu tambahan ilmu yang belum diajarkan di sekolahan juga 
diperoleh SP8 ketika Prakerin. SP8 paling paham mengenai 
pekerjaan tune up dan pengunaan alat kerja. Hal ini berdasarkan 
jawaban GP8, SP8 dan MP8 yang saling menguatkan dan 
membuktikan bahwa benar adanya perubahan kemampuan setelah 
Prakerin.  
c) SP7 
(1) Kompetensi sikap 
Kompetensi sikap siswa berdasarkan hasil wawancara 
dengan GP7, SP7 dan MP7. GP7 pada awalnya mengungkapkan 
bahwa siswa ketika diawal Prakerin begitu banyak kekurangan 
yang disebabkan keterbatasan fisik pada panca indra 
pendengaran. SP7 ketika wawancara juga mengakui bahwa ketika 
Prakerin begitu banyak kekurangan pada dirinya. Sedangkan MP7 
ketika dalam wawancara mengenai SP7 memaklumi keadaan SP7 
sebagai siswa yang mengalami keterbatasan fisik. Hasil penilaian 
kompetensi sikap SP7, yaitu siswa mampu beradaptasi dengan 
suasana bengkel pada  bulan  kedua, rasa tanggung jawab dalam 
pekerjaan kurang, kejujuran kurang dalam hal izin, kerja sama 





bekerja kurang. Meskipun begitu sesuai amatan GP7 kepada SP7 
di sekolah bahwa anak tersebut tergolong anak yang rajin dengan 
kemampuan dibawah rata-rata. 
(2) Perubahan sikap 
Setelah melaksanakan Prakerin ada perubahan sikap yang 
positif sesuai yang dirasakan SP7 seperti di sekolah jarang alfa, 
semakin tanggung jawab dan pola fikir bertambah dewasa. Selain 
itu berdasarkan pengamatan GP7 terhadap SP7 bahwa perubahan 
sikap setelah Prakerin benar terjadi dan sangat terlihat sekali. 
Penyebab salah satunya adalah proses monitoring yang 
dilaksanakan oleh PPI7 ketika di bengkel. 
(3) Kemapuan praktis 
Kemampuan dalam bekerja kalau SP7 itu tergolong 
kurang. Tetapi ketika SP7 membantu menangani pekerjaan 
hingga selesai. Penilaian kemampuan tersebut berdasarkan hasil 
wawancara dengan GP7 dan MP7 yang senada.  
(4) Perubahan kemampuan 
Setelah Prakerin pada diri SP7 ada perubahan kemampuan 
yaitu sedikit paham mengenai pekerjaan yang sering ditangani 
seperti servis engine dan servis rem sesuai pengamatan MP7 
ketika akhir Prakerin. 
2) Siswa Prakerin bengkel umum skala besar 
a) SP6 
(1) Kompetensi sikap 
Berdasarkan hasil wawancara dengan GP6, SP6 dan MP6 
kompetensi sikap SP6 tergolong baik ketika Prakerin. Siswa 
mampu beradaptasi dengan suasana bengkel pada  minggu ketiga. 
tanggung jawab dalam bekerja, jujur, mampu bekerja sama 







(2) Perubahan sikap 
Berdasarkan hasil wawancara dengan SP6 dan GP6 
menunjukan adanya perubahan sikap pada diri SP6 yang lebih 
positif seperti mengetahui cara bekerja yang baik, motivasi belajar 
meningkat dan lebih percaya diri. Sedikit berbeda dengan 
jawaban dari MP6 bahwa perubahan sikap tidak teralau 
signifikan. Berarti perubahan sikap tidak terlalau tampak ketika 
proses Prakerin berlangsung, tetapi baru tampak dan dapat 
dirasakan ketika di sekolah setelah Prakerin. 
(3) Kemapuan praktis 
Kemampuan tergolong lumayan, sesuai pengamatan GP6 
dan masukan ketika monitoring. Sesuai yang dialami SP6 waktu 
di awal Prakerin sempat bingung mulai terbiasa ketika satu bulan 
Prakerin. Sesuai pengakuan SP6 pekerjaan yang paling di pahami 
siswa adalah pekerjaan tune up. 
(4) Perubahan kemampuan 
Perubahan kemampuan terjadi pada diri SP6 yaitu 
semakin baik dalam sikap bekerja dan semakin paham mengenai 
tune up konvensioanl, berdasarkan hasil wawancara dengan GP6, 
SP6 dan MP6. 
b) SP5 
(1) Kompetensi sikap 
Kompetensi sikap berdasarkan hasil wawancara dengan 
MP5 (13 September 2018) bahwa SP5 ketika Prakerin untuk 
kemampuan beradaptasi, kedisiplinan, kejujuran tergolong baik. 
Sedangkan untuk sikap tanggung jawab, kerajinan dan inisiatif 
bekerja SP5 tergolong kurang, karena sering tidak masuk jika 
kelelahan. Terdapat perbedaan penilaian antara MP5 dengan GP5. 
Berdasarkan pengamatan GP5 terhadap SP5 adalah anak yang 
memiliki kompetensi sikap yang baik ketika Prakerin maupun di 





Prakerin tentu akan lebih akurat jawaban dari MP5. Sedangkan 
GP5 akan lebih akurat menjawab kompetensi sikap siswa ketika 
di sekolahan. 
(2) Perubahan sikap 
Sesuai hasil wawancara dengan MP5 dan SP5 tentang 
perubahan sikap, bahwa diketahui adanya perubahan sikap yang 
positif pada diri SP5, yaitu lebih dewasa dan lebih percaya diri. 
Sedangkan untuk jawaban dari GP5 menunjukan tidak terjadinya 
perubahan sikap, karena menurut pengamatan GP5 terhadap SP5 
dari awal siswa tersebut memiliki kompetensi sikap yang baik.  
(3) Kemapuan praktis 
Berdasarkan penilaian MP5 untuk kemampuan SP5 sesuai 
kemampuan siswa Prakerin pada umumnya yaitu sekedar bisa. 
Terbukti sesuai hasil wawancara dengan SP5 (30 Agustus 2018) 
ketika Prakerin sesuai yang dialami dengan siswa Prakerin pada 
umumnya yaitu mengalami kebingungan pada satu bulan pertama 
Prakerin.  
(4) Perubahan kemampuan 
Berdasarkan yang dirasakan SP5 setelah Prakerin 
membuktikan adanya perubahan kemampuan. SP5 (30 Agustus 
2018)  ketika wawancara menjelasakan bahwa dirinya semakin 
rajin. Untuk pemahaman ilmu otomotif SP5 mengakui kurang 
paham pada bagian kelistrikan. Sedangkan untuk yang paham itu 
tune up dan rem, karena paling banyak dikerjakan. Didukung 
hasil wawancara dengan GP5 dan MP5 yang menunjukan bahwa 
adanya perubahan kemampuan praktis yang terjadi ketika 










(1) Kompetensi sikap 
MP4 (6 September 2018) mengungkapkan penilaian 
kompetensi sikap SP4 ketika Prakerin. SP4 tergolong anak yang 
memiliki kompetensi sikap baik. Mulai dari kemampuan 
beradaptasi, tanggung jawab, kerajinan, kerja sama, dan 
kedisiplinan. Untuk komponen inisiatif siswa SP4 dapat dikatakan 
membaik seiring berjalannya waktu, sesuai jawaban SP4 bahwa 
dirinya mulai tidak sungkan dalam membantu ketika sudah kenal 
dengan mekanik bengkel. 
(2) Perubahan sikap 
Sesuai pengamatan GP4, MP4, serta sesuai yang dialami 
SP4 baik ketika dalam program Prakerin maupun setelah Prakerin 
menunjukan adanya perubahan sikap yang terjadi pada siswa. 
Perubahan sikap menjadi lebih baik seperti semakin percaya diri, 
bertanggung jawab, dan giat belajar. Perubahan sikap terjadi 
karena ketika Prakerin MP4 menekankan kepada SP4 untuk lebih 
aktif dalam belajar supaya memperoleh tambahan ilmu. 
(3) Kemapuan praktis 
Kamampuan praktis yang dimiliki SP4 yaitu mampu 
menangani pekerjaan ringan, sesuai yang diungkapkan MP4. 
Kemampuan SP4 seperti siswa Prakerin pada umumnya yang juga 
merasakan kebingungan diawal Prakerin. Kemudian baru mulai 
bisa dan paham pada bulan kedua.  
(4) Perubahan kemampuan 
Hasil wawancara dengan GP4, MP4 dan SP4 senada pada 
satu jawaban yaitu adanya perubahan kemampuan praktis pada 
diri SP4. MP4 menjelasakan perubahan pemahaman yang terjadi 
pada diri SP4 yaitu dari yang tidak tahu apa-apa menjadi tahu 
,dari yang tidak bisa cara melepas dan memasang menjadi bisa. 





sikap kerja siswa yang semakin membaik. Untuk perubahan 
kemampuan praktis sesuai yang dirasakan SP4 bahwa dirinya 
semakin paham mengenai pekerjaan engine tune up. 
3) Siswa Prakerin bengkel dealer 
a) SP3 
(1) Kompetensi sikap 
Berdasarkan penilaian GP3 dan MP3 maka kompetensi 
sikap yang dimiliki SP3 yaitu siswa mampu beradaptasi dengan 
suasana bengkel pada minggu pertama, rasa tanggung jawab 
kurang, siswa jujur, kerja sama dapat dikatakan cukup, kurang 
disiplin, Inisiatif bekerja kurang, dan kerajinan kurang. Oleh 
sebab itu SP3 dapat dikategorikan siswa yang memiliki 
kompetensi sikap kurang baik ketika Prakerin. 
(2) Perubahan sikap 
Berdasarkan jawaban MP3 perubahan sikap selama 
Prakerin kurang terpantau artinya tidak terlihat, tetapi ketika 
setelah Prakerin siswa mulai berubah karena memperoleh nasihat 
dari MP3 dan GP3.  
(3) Kemapuan praktis 
Berdasarkan hasil wawancara dengan SP3 sesuai yang 
dirasakan yaitu kemampuan praktis ketika di awal merasa 
bingung mulai terbiasa setelah Prakerin dua bulan. Tetapi dari 
hasil wawancara dengan MP3 bentuk kemampuan praktis siswa 
sulit untuk dinilai disebabkan karena kompetensi sikap bekerja 
yang kurang baik ketika Prakerin. 
(4) Perubahan kemampuan 
Perubahan kemampuan kurang terlihat oleh MP3, tetapi 
GP3 dan SP3 berpendapat adanya perubahan kemampuan praktis 
lebih paham mengenai engine tune up. Jadi dapat kita ketahui 







(1) Kompetensi sikap 
Berdasarkan hasil wawancara dengan GP2, MP2, dan SP2 
dapat diketahui kompetensi sikap SP2. Siswa mampu beradaptasi 
dengan suasana bengkel pada bulan pertama. Tanggung jawab, 
kejujuran, kerja sama, inisiatif bekerja, kerajinan dalam kategori 
baik. Untuk kedisiplinan baik hanya saja sering izin. Berarti dapat 
kita ketahui bahwa SP2 tergolong siswa dengan kompetensi sikap 
baik. 
(2) Perubahan sikap 
Perubahan sikap dapat diketahui berdasrakan jawaban SP2 
dan MP2. SP2 (28 Agustus 2018) menjelasakan setelah Prakerin 
tambah giat belajar karena mengetahui keadaan nyata pekerjaan 
di industri. Sesuai pengamatan MP2 terhadap SP2 ketika 
Prakerin, bahwa SP2 semakin tanggung jawab dalam bekerja dan 
tambah dewasa. Berarti memang adanya perubahan sikap pada 
diri SP2 seperti lebih tanggung jawab, lebih dewasa dan lebih giat 
belajar.  
(3) Kemapuan praktis 
Berdasarkan hasil wawancara dengan GP2 dan MP2 yang 
senada, bahwa kemampuan SP2 tergolong baik. SP2 ketika 
Prakerin mengetahui apa yang harus dikerjakan berdasarkan 
amatan MP2. Tetapi untuk kemampuan awal Prakerin tetap sama 
dengan anak Prakerin pada umumnya. SP2 ketika di awal merasa 
bingung dan mulai terbiasa setelah Prakerin beberapa minggu 
kemudian. 
(4) Perubahan kemampuan 
Hasil wawancara dengan GP2, MP2 dan SP2 menunjukan 
adanya perubahan kemampuan praktis pada SP2 yaitu menjadi 
semakin terbiasa dan terampil dalam bekerja sesuai SOP pada 





setelah Prakerin menurut pengakuan SP2 adalah pekerjaan tune 
up. 
c) SP1 
(1) Kompetensi sikap 
Hasil wawancara dengan GP1 menilai SP1 adalah siswa 
yang memiliki kompetensi sikap baik. Tidak berbeda dengan hasil 
penilaian kompetensi sikap oleh MP1 selaku mekanik 
pembimbing ketika Prakerin. SP1 memiliki kompetensi sikap 
yang baik. SP1 mampu beradaptasi dengan suasana bengkel pada 
minggu kedua. Ketika Prakerin SP1 bertanggung jawab, jujur, 
rajin, inisiatif tinggi, disiplin, dan mampu bekerja sama dengan 
MP1. 
(2) Perubahan sikap 
Perubahan sikap yang positif setelah Prakerin terjadi pada 
diri SP1. SP1 merasa lebih bertanggung jawab ketika bekerja dan 
motivasi belajar meningkat. GP1 juga menjelaskan bahwa SP1 
mungkin lebih bertanggung jawab karena di bengkel dealer 
ditekankan kedisiplinan. Tetapi menurut pandangan MP1 
perubahan sikap tidak banyak terjadi selama Prakerin. 
(3) Kemapuan praktis 
Kemampuan SP1 ketika Prakerin termasuk baik jika 
setaraf anak Prakerin, hal ini dibuktikan oleh jawaban GP1 (8 
Agustus 2018) sesuai hasil monitoring yang dilaksanakan di 
industri. Bahwa SP1 dari informasi ketua regu di PT Astra 
Daihatsu tidak ada keluhan. Berarti kemampuan SP1 baik setaraf 
anak Prakerin. Begitupun keterangan yang diberikan MP1 yang 
tidak jauh berbeda dengan jawaban GP1. Seperti siswa Prakerin 
pada umumnya bahwa SP1 di awal Prakerin merasa bingung 







(4) Perubahan kemampuan 
Adanya perubahan kemampuan ketika bulan kedua/akhir 
Prakerin. Terbukti dari hasil wawancara dengan MP1 bahwa SP1 
mampu mengikuti pekerjaan bengkel ketika akhir Prakerin. SP1 
menjelaskan ketika dua bulan Prakerin semakin memahami 
pekerjaan perawatan berkala/tune up mobil EFI. 
5. Pendapat tiap Guru Pembimbing Prakerin TKRO SMK N 5 Surakarta 
Pada point ini menginterpretasikan tabel hasil wawancara  GP1 sampai 
dengan GP9 pada Lampiran 8 mengenai dampak bentuk bengkel tempat 
Prakerin siswa terhadap penguasaan kompetensi siswa TKRO SMK N 5 
Surakarta setelah Prakerin dari bengkel umum skala kecil, bengkel umum skala 
besar dan bengkel dealer/resmi.  
a. Pendapat GP1 
Bahwa adanya perbedaan pandangan, kelebihan dan kekurangan 
antara bengkel resmi dan non resmi sebagai jenis bengkel yang digunakan 
untuk Prakerin: 
1) Di bengkel resmi kedisiplinan lebih ditekankan, sedangkan untuk 
bengkel non resmi kedisiplinana kurang ditekankan walaupun 
mengerjakannya baik.  
2) Peralatan di bengkel resmi lengkap.  
3) Dampak penguasaan kompetensi siswa setelah Prakerin di bengkel resmi 
dan menengah tergantung manajemennya. 
b. Pendapat GP2 sekaligus GP3 
Adanya perbedaan kelebihan dan kekurangan antara bengkel resmi 
dan bengkel umum serta kompoenen yang mempengaruhi hasil Prakerin:  
1) Di bengkel resmi sikap dan pengetahuan lebih baik, tetapi untuk 
pekerjaan terbatas tune up dan servis rutin. Untuk bengkel resmi secara 
umum itu hampir semuanya sama tidak jauh beda. 
2) Keterampilan lebih menonjol di bengkel umum skala kecil tetapi tidak 





3) Yang berpengaruh terhadap hasil dari bengkel resmi adalah sikap dan 
kemampuan siswa Prakerin. Hal ini dapat diasumsikan hasil Prakerin 
dipengaruhi sikap dan kemampuan pribadi siswa Prakerin. 
c. Pendapat GP4 sekaligus GP6 
Diperoleh adanya perbedaan dampak setelah Prakerin antara bengkel 
umum dengan bengkel dealer: 
1) Kompetensi sikap dan SOP lebih unggul siswa Prakerin dari bengkel 
besar, dibanding siswa dari bengkel umum.  
2) Untuk pemahaman otomotif biasanya pimpinan bengkel umum skala 
kecil menguasai terutama mobil konvensional.  
3) Bengkel umum skala kecil berkurang pelanggannya karena keterbatasan 
alat kerja. 
4) Pemahaman dan variasi pekerjaan lebih banyak di bengkel-bengkel 
umum. 
d. Pendapat GP5 sekaligus GP7 
Dari dua kali proses wawancara dapat diperoleh bahwa adanya 
perbedaan dampak yang diperoleh setelah siswa Prakerin di bengkel umum 
dengan bengkel dealer. Yaitu sebagai berikut: 
1) Secara umum anak-anak yang rajin mencarinya yang ramai, baik itu 
bengkel resmi maupun bengkel besar.  
2) Bengkel yang besar ini mempengaruhi sekali skill dan ataitude anak, 
masalah yang masuk juga bervariasi. Sementara di bengkel umum skala 
kecil attitude juga tidak terlalau di perhatikan.  
3) Di bengkel umum skala kecil pekerjaan kurang banyak dan kurang 
bervariasi jadi skill tidak berkembang dan kurang terasah. 
4) Perubahan signifikan setelah  Prakerin dapat terlihat pada siswa Prakerin 
yang awalnya memiliki background kompetensi sikap dan  kompetensi 
praktis dalam kategori kurang. 
e. Pendapat GP8 
Kompetensi praktis anak Prakerin di bengkel umum skala kecil akan 





karena pekerjaan yang diterima di bengkel dealer kebanyakan perawatan 
berkala. 
f. Pendapat GP9  
Adanya perbedaan dampak setelah siswa Prakerin di bengkel umum 
dengan bengkel dealer.  Yaitu sebagai berikut: 
1) Untuk kemampuan praktik lebih menonjol bengkel umum besar dan kecil 
semua mobil bisa masuk.  
2) Kompetensi sikap lebih baik bengkel resmi karena aturan lebih ketat dan 
disiplin. 
Berdasarkan beberapa simpulan dari tiap hasil wawancara di atas 
diperoleh kesamaan jawaban yang sering muncul yaitu: 
a. Kecenderungan jawaban dari segi kemampuan akan lebih unggul siswa 
Prakerin di bengkel umum karena pekerjaan lebih bervariasi. 
b. Kecenderungan jawaban dari segi kompetensi sikap akan lebih unggul siswa 




1. Analisis Layanan Prakerin Industri Mitra TKRO SMK N 5 Surakarta 
Analisis layanan Prakerin untuk mengetahui layanan industri yang 
paling unggul di antara tiga bentuk bengkel. Bengkel otomotif  adalah 
komponen terpenting untuk mempertajam fokus pekerjaan di sekolah dan 
menambah pengalaman yang menguntungkan bagi siswa (Marsden, 2017:9). 
Untuk mengetahui keunggulan layanan bentuk bengkel, disajikan perbandingan 
sederhana terhadap hasil penelitian yang diperoleh, dengan: 
1) Penyajian dalam tabel perbandingan per aspek dimensi. 
2) Memberikan peringkat (1) paling unggul, (2) unggul, (3) cukup.  
3) Memberikan tanda (=), apabila dari ketiga bengkel melaksanakan tanpa 
adanya perbandingan. 






Hasil perbandingan dari ketiga klasifikasi bentuk bengkel kemudian 
direview hasilnya di bagian analisis paling akhir. Berikut analisis layanan 
Prakerin tiap aspek dimensi ServQual : 
1) Realibility 
Berdasarkan pandangan dari beberapa pihak bengkel program 
Prakerin merupakan program SMK yang berfungsi untuk menambah, 
pemahaman ilmu otomotif dan bekal pengalaman siswa SMK supaya lebih 
siap secara mental dan fisik, dengan membantu pekerjaan di bengkel. Oleh 
sebab itu program Prakerin harus dilaksanakan supaya tujuan dari program 
Prakerin tercapai. Saiful, dkk. (2012:116)  yang mengutip simpulan Kusuma 
menjelaskan bahwa Prakerin merupakan kegiatan  yang  harus  dilaksanakan  
bagi siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan dari sekolah dan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melihat, menghayati, 
merasakan situasi, dan kondisi kerja yang sesungguhnya.  
Program Prakerin ini tidak hanya menguntungkan bagi lembaga 
pendidikan SMK, tetapi juga menguntungkan bagi dunia industri. Dengan  
syarat siswa harus mematuhi peraturan/SOP bengkel dan industri harus 
bersedia melayani kebutuhan siswa Prakerin. Dalam penelitian ini 
keuntungan yang diperoleh oleh masing-masing komponen Prakerin tidak 
jauh berbeda dengan teori Suhartana (2016: 19-21) yaitu: 
a) Adanya siswa Prakerin menjadi tambahan tenaga kerja yang bagi industri 
tidak wajib mengeluarkan gaji/upah seperti karyawan lainnya. 
b) Sebagai sarana untuk memonitoring atau menacari calon karyawan yang 
berpotensi. 
c) Siswa memperoleh pengalaman bekerja dan bimbingan belajar ilmu 
kompetensi Teknik Kendaraan Ringan Otomotif yang dibutuhkan dan 
belum diajarkan di sekolah. 
d) Sekolah memperoleh bantuan pendidikan pelatihan siswa dan dukungan 
fasilitas pelatihan yang mungkin tidak dimiliki bengkel di sekolah.  
 Adanya faktor saling menguntungkan tersebut memberikan 





tiap bengkel otomotif. Faktanya program Prakerin untuk kompetensi 
keahlian Teknik Kendaraan Ringan Otomotif SMK N 5 Surakarta sudah 
terselenggara di beberapa bengkel area Soloraya. Penyelenggaraan Prakerin 
di masing-masing bentuk bengkel bervariasi. Salah satunya mengenai daya 
tampung siswa Prakerin, yaitu sebagai berikut: 
a) Bengkel umum skala kecil umumnya dapat menerima 3-9 siswa dari 
beberapa SMK. 
b) Bengkel umum skala besar umumnya dapat menerima 4-15 siswa dari 
beberapa SMK. 
c) Bengkel Dealer umumnya dapat menerima 4-13 siswa dari beberapa 
SMK, dengan pemrioritasan pada SMK yang sudah membuat MoU. 
Dengan begitu dapat diperoleh hasil analisis berdasarkan indikator 
realibility yang dipaparkan Parasuraman., dkk (1991:446-447) bahwa tiap 
bentuk bengkel dikatakan dapat dipercaya dalam program Prakerin karena 
tidak hanya mendukung secara lisan tetapi juga terbukti dengan menjadi 
tempat penyelenggaraan Prakerin SMK. Selain itu siswa ketika Prakerin 
mengaku diajari dan dibimbing dengan baik oleh mekanik. 
Berdasarkan yang diungkapkan Rachman, E., & Savitri,S (2013:129) 
mengenai komitmen, dapat diketahui bahwa industri benar-benar 
berkomitmen dalam penyuksesan program Prakerin karena terbukti 
merealisasikan program Prakerin di bengkelnya dengan diberikan 
pengajaran dan bimbingan ilmu otomotif kepada siswa Teknik Kendaraan 
Ringan. Komitmen perlu diketahui karena berhubungan dengan motivasi 
siswa ketika Prakerin, seperti hasil penelitian yang telah diperoleh Dirwan 
(2014 : 390) bahwa “Akan meningkat motivasi berprestasi dengan 
meningkatnya kualitas pelayanan dan komitmen”.  
Dari hasil analisis dimensi realibility di atas, dapat dihasilkan 








Tabel 2. Perbandingan Realibility  








= = = 
Terselenggaranya 
Prakerin 
3 2 1 
Komitmen = = = 
Dari Tabel 2 menginterpretasikan bahwa tanda = berarti setiap 
bengkel berpandangan positif dan berkomitmen mendukung 
terselenggaranya program Prakerin. Tetapi dalam penyelenggaraannya tidak 
semua memiliki kualitas yang sama. Angka 1 diberikan pada bengkel dealer 
karena penyelenggaraan Prakerin paling tersetruktur. Terbukti mulai dari 
proses penerimaan siswa Prakerin diprioritaskan untuk sekolah yang telah 
membuat MoU kerja sama dengan bengkel. 
2) Tengibel 
Bukti fisik dari sebuah layanan Prakerin bengkel otomotif dapat 
berupa ketersediaan fasilitas peralatan kerja perawatan dan perbaikan mobil. 
Pada hasil penelitian terdapat banyak perbedaan layanan bengkel pada aspek 
tengibel. Perbedaan tersebut seperti variasi jasa industri, jumlah mekanik, 
dan intensitas pekerjaan. Secara tidak langsung perbedaan tersebut 
menjelasakan krakteristik layanan Prakerin secara umum dari bentuk-bentuk 
bengkel.  
Perbedaan pada point jasa industri antara bentuk bengkel terletak 
pada kelengkapan jasa yang diterima. Hubungan antara jasa dengan kualitas 
pelayanan Prakerin adalah keterkaitan antara jasa yang diterima bengkel 
dengan tambahan pengetahuan dan kemampuan praktik siswa. Dimana 
dapat berdampak pada tingkat penguasaan siswa terhadap kompetensi 
keahlian Teknik Kendaraan Ringan. Seperti yang dijelaskan pada Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 1 ayat 4 bahwa 
standar kompetensi lulusan adalah kualifikasi kemampuan lulusan yang 





Selain itu dalam point jasa yang diterima juga dapat diketahui 
seberapa moderen dan lengkap peralatan yang disediakan pihak bengkel 
sebagai tempat Prakerin siswa. Pada penelitian ini dapat diketahui bahwa 
umumnya bengkel umum dan bengkel dealer membuka seluruh layanan 
perbaikan mobil, hanya saja adanya perbedaan jasa yang diterima dengan 
bengkel umum skala kecil. Karena peralatan bengkel umum skala kecil 
dapat dikatakan sederhanan. Fasilitas kerja berupa ruang servis mobil untuk 
bengkel umum skala kecil juga dapat dikategorikan kurang jika dibanding 
dengan bengkel umum skala besar dan bengkel dealer. Sedangkan yang bisa 
dikatakan setara adalah bengkel umum skala besar dengan bengkel dealer. 
Tetapi untuk keteraturan dan kerapian tempat kerja paling unggul adalah 
bengkel dealer.  
Fasilitas bengkel sebagai tempat Prakerin siswa memang perlu 
diperhatikan. Tujuannya supaya siswa mampu memperoleh pengetahuan 
mengenai fasilitas kerja sesungguhnya di lapangan yang mungkin tidak 
dimiliki sekolah. Kurniawan (2016: 17) menyatakan permasalahan SMK 
salah satunya keterbatasan alat praktik yang belum sesuai dengan dunia 
kerja, kondisi seperti ini dapat berdampak pada ketidaksiapan lulusan SMK 
untuk bekerja. Hubungan antara fasilitas dan keberhasilan pelatihan juga 
ditegaskan pada simpulan penelitian Ningrum, W., dkk (2013: 7) bahwa 
selain pemenuhan kebutuhan pelatihan juga harus ditunjang dengan 
komponen pendukung salah satunya adalah fasilitas. 
Perbedaan pada aspek tengibel selanjutnya adalah jumlah mekanik di 
masing-masing bentuk bengkel, yaitu sebagai berikut: 
a) Bengkel umum skala kecil umumnya memiliki jumlah mekanik 2-6 
orang 
b) Bengkel umum skala besar umumnya memiliki jumlah mekanik 10-25 
orang 
c) Bengkel dealer umumnya memiliki jumlah mekanik 14-23 orang 
Dari perbedaan jumlah mekanik di atas dalam sebuah layanan 





mekanik, siswa Prakerin berpeluang memperoleh bimbingan yang optimal. 
Jika dibandingkan dengan jumlah siswa Prakerin yang diterima, bengkel 
umum skala kecil cenderung akan lebih kesulitan memberikan bimbingan 
yang optimal. Sedangkan untuk pembimbingan yang lebih baik tentunya 
akan diperoleh dari bengkel umum skala besar dan bengkel dealer. 
Tetapi ada kelebihan yang dimiliki oleh bengkel umum skala kecil 
yaitu memiliki mekanik senior yang sudah berpengalaman puluhan tahun di 
bidang otomotif, jika dibanding dengan mekanik bengkel umum skala besar 
dan bengkel dealer yang kebanyakan mekanik muda. Berdasarkan 
penelitian Efendi, dkk (2012: 122) bahwa bimbingan yang baik juga harus 
diberikan oleh pembimbing yang kompeten. Jumlah mekanik yang sedikit 
tersebut memberi peluang besar kepada siswa Prakerin memperoleh 
bimbingan dari mekanik senior. Dalam sebuah penelitian Ibrahim, dkk 
(2012: 279) menyatakan pembimbing atau trainer memegang peran 
terpenting sebagai acuan kepuasan dalam lembaga pelatihan, dimana 
kolaborasi pemahaman tentang praktik dan teori yang dimiliki pemimbing 
adalah kunci keefektifan program pelatihan.  
Intensitas pekerjaan yang diterima bengkel dapat memberikan 
gambaran seberapa sering siswa menerima pekerjaan. Tentu saja dengan 
banyaknya siswa menangani pekerjaan akan berdampak pada kompetensi 
siswa. Dalam penelitian tentang pelatihan yang telah dilaksanakan oleh 
Ningrum, W., dkk (2013: 7) pada simpulan hasil penelitiannya menegaskan 
bahwa dengan seringnya diadakan pelatihan akan berdampak pada kinerja. 
Jadi dapat diasumsikan bahwa pekerjaan yang berulang-ulang dikerjakan 
dapat memberikan point pada upaya peningkatan kompetensi siswa. Tiap 
bentuk bengkel memiliki Intensitas pekerjaan yang berbeda, berikut hasil 
lebih jelasnya: 
a) Bengkel umum skala kecil umumnya mampu melayani 2-10 mobil 
masuk per hari. 
b) Bengkel umum skala besar umumnya mampu melayani 20-25 mobil 





c) Bengkel dealer umumnya mampu melayani 15-40 mobil masuk per hari. 
Dari intensitas pekerjaan berarti bengkel dealer paling unggul, 
disusul bengkel umum skala besar, kemudian yang terakhir bengkel umum 
skala kecil. Meskipun terdapat perbedaan intensitas pekerjaan, terdapat satu 
kesamaan mengenai pekerjaan yang paling sering dikerjakan yaitu pekerjaan 
perawatan mesin tune up/perawatann berkala dan servis rem. Tetapi untuk 
bengkel umum skala kecil dan bengkel umum skala besar pekerjaan yang 
masuk lebih bervariasi jika dibanding bengkel dealer.  
Dari hasil analisis aspek dimensi di atas dihasilkan perbandingan 
bentuk karakteristik bukti fisik layanan Prakerin, lebih jelasnya pada Tabel 
3 berikut: 
Tabel 3. Perbandingan Tengibel 






Fasilitas 3 2 1 
Jumlah 
Mekanik 
 + + 
Mekanik +   
Intensitas 
Pekerjaan 
3 2 1 
Pekerjaan 
paling sering 
= = = 
Dari Tabel 3 menginterpretasikan bahwa angka 1 diberikan pada 
bengkel dealer  karena fasilitas kerja yang tersedia paling lengkap dan 
memiliki intensitas kerja yang tinggi. Untuk jumlah mekanik bengkel dealer 
dan bengkel umum skala besar diberikan tanda +, karena memiliki 
keunggulan jika dibandingkan dengan  bengkel umum skala kecil. Tetapi 
tanda + juga diberikan pada bengkel umum skala kecil karena mekanik 
cenderung memiliki jam terbang lebih tinggi dibanding kedua bentuk 
bengkel lainnya. Tanda = diberikan pada semua bentuk bengkel karena 
memiliki kesamaan tugas yang paling sering dikerjakan.  
3) Responsiveness 
Daya tanggap dari pihak penyedia layanan yaitu pihak bengkel 





kebutuhan siswa selama Prakerin. Daya tanggap perlu diketahui dalam 
sebuah layanan, karena berdasarkan hasil penelitian oleh Marsden (2012: 9) 
bahwa salah satu hal yang penting dimiliki oleh industri untuk fokus kepada 
target dan kebutuhan siswa untuk mengembangakan skillnya supaya mampu 
bekerja di industri otomotif. Dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa 
masing-masing bentuk bengkel mengutarakan kebutuhan yang perlu 
dimiliki siswa berdasarkan sudut pandang masing-masing. Apabila 
digabungkan dapat kita ketahui bentuk kebutuhan siswa Prakerin secara 
umum yang juga terdapat pada bagian pernyatan Suhartana (2016: 19-21): 
a) Pengetahuan dasar perawatan dan perbaikan mobil 
b) Pengalaman bekerja di bengkel 
c) Kebutuhan akan binaan/sinkronisasi kurikulum 
Sebenarnya bengkel juga mengetahui kebutuhan siswa ketika 
melihat buku panduan Prakerin yang diberikan siswa, atau ketika guru 
pembimbing mengutarakan Kompetensi Inti/Kompetensi Dasar (KI/KD) 
yang harus dikuatkan dalam proses penyerahan siswa ke bengkel. Jadi dapat 
diasumsikan bahwa daya tanggap bengkel sebagai pihak penyedia layanan 
Prakerin dalam kategori sama. Pekerjaan untuk latihan siswa juga sesuai 
pekerjaan yang masuk ke bengkel.  
Ketika program Prakerin berlangsung siswa turut menangani sebuah 
pekerjaan perawatan dan perbaikan mobil. Di sana siswa Prakerin akan 
diarahkan dalam bekerja oleh mekanik pembimbing. Jadi dapat diketahui 
bahwa siswa ketika Prakerin dibina tidak dilepaskan begitu saja. Berarti 
pihak bengkel telah melaksanakan manajemen praktik yang sesuai dengan 
Seeker (Rahayu, Sri 2017: 254), yaitu siklus manajemen Prakerin bagian 
pembinaan, maupun sesuai Randal S (1997: 344-346) tentang pemberian 
Job Instruction Training (JIT).  
Arahan bekerja di bengkel umum skala besar dan bengkel dealer 
tidak terbatas pada arahan yang diberikan mekanik ketika bekerja. Tetapi 
adanya arahan yang diberikan kepala bengkel ketika breafing tentang SOP 





point ini bengkel umum skala besar dan bengkel dealer lebih unggul dalam 
hal keteraturan kerja dibanding bengkel umum skala kecil.  
Dari hasil analisis dimensi di atas dihasilkan simpulan perbandingan 
bentuk karakteristik daya tanggap bengkel dalam memberikan layanan 
Prakerin pada Tabel 4 berikut: 
Tabel 4. Perbandingan Responsivness 
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Dari Tabel 4 menginterpretasikan bahwa tanda = diberikan pada 
masing-masing bengkel karena semua mengungkapkan apa yang menjadi 
kebutuhan siswa Prakerin. Tanda + diberikan pada bengkel dealer dan 
bengkel umum skala besar, karena dalam hal pemberian arahan kerja setiap 
harinya lebih unggul jika dibandingkan dengan bengkel umum skala kecil. 
4) Assurance 
Pada bengkel tempat Prakerin untuk mengetahui kualitas layanan 
yang diberikan dapat diketahui dari jaminan belajar siswa Prakerin. Artinya 
ketika program Prakerin berlangsung siswa dikelola dan dijamin proses 
belajarnya. Kualitas jaminan belajar juga dapat diketahui dari cara bengkel 
mengelola program Prakerin yang berlangsung. Seharusnya secara garis 
besar dalam pengelolaan Prakerin memuat tiga fase seperti yang dijelaskan 
Seeker (Rahayu, Sri 2017: 254), meliputi tahap  perencanaan, pembinaan 
dan evaluasi. Dalam penelitian ini diperoleh adanya perbedaan pengelolaan 
Prakerin dari tiap bentuk bengkel. Oleh sebab itu disajikan dalam tiga fase 
seperti teori di atas berdasarkan pengelolaan tiap bentuk bengkel: 
a) Bengkel umum skala kecil 
(1) Perencanaan 
Dalam tahap perencanaan sebelumnya bengkel melaksanakan 





pengarahan aturan bengkel mengenai hal yang harus dan tidak boleh 
dilaksanakan siswa di bengkel dan bentuk pekerjaan bengkel. Siswa 
biasanya juga diberikan arahan kegiatan keseharian seperti 
membersihkan bengkel ketika pagi dan sore sebelum dan sesudah 
bekerja. 
(2) Pembinaan 
Setelah diberikan arahan siswa langsung dipersilahkan 
membantu mekanik bekerja di lapangan hingga program Prakerin 
berakhir. Pembinaan siswa dalam mengatasi pekerjaan dilaksanakan 
dengan tahapan mulai dari melihat/mengamati mekanik bekerja, 
kemudian membantu mekanik bekerja, hingga dilepas untuk 
menangani pekerjaan ringan. Ketika Prakerin sikap profesional 
kurang begitu diperhatikan yang dapat tercermin dari mekanik yang 
tidak menggunakan wearpack, tidak menggunakan sepatu kerja, 
memberikan kesan bebas dalam sikap kerja yang dapat dilihat secara 
langsung ke bengkel umum skala kecil. 
(3) Evaluasi 
Proses evaluasi tidak ada waktu khusus atau waktu tersendiri, 
artinya ketika diakhir hanya sekedar pengisian lembar nilai dan 
lembar saran pada buku jurnal Prakerin. 
b) Bengkel umum skala besar 
(1) Perencanaan 
Dalam tahap perencanaan bengkel melaksanakan 
penyeleksian SMK, kemudian ketika siswa Prakerin diberikan 
pengarahan aturan bengkel dan pengenalan tempat. Untuk 
perencanaan harian bengkel senantiasa melaksanakan breafing. 
(2) Pembinaan 
Setelah diberikan arahan siswa langsung dipersilahkan 
membantu mekanik bekerja di lapangan hingga program Prakerin 
berakhir. Pembinaan siswa dalam mengatasi pekerjaan dilaksanakan 





hingga membantu menangani pekerjaan. Ketika Prakerin sikap 
profesional diperhatikan, dapat tercermin dari mekanik yang 
menggunakan wearpack bengkel yang seragam, dan menggunakan 
sepatu kerja, sehingga tidak terkesan bebas tetapi memberikan kesan 
tertib dan teratur. 
(3) Evaluasi 
Tidak ada waktu khusus untuk evaluasi, ketika diakhir hanya 
sekedar pengisian lembar nilai dan lembar saran pada buku jurnal 
Prakerin. 
c) Bengkel dealer 
(1) Perencanaan 
Dalam tahap perencanaan SMK harus memebuat MoU 
dengan bengkel dealer jauh-jauh hari. Ketika siswa Prakerin 
diberikan pengarahan aturan bengkel, keselamatan kerja dan 
pembagian regu/mekanik pembimbing. Untuk perencanaan harian 
bengkel senantiasa melaksanakan breafing. 
(2) Pembinaan 
Setelah diberikan arahan siswa langsung dipersilahkan 
membantu mekanik bekerja di lapangan hingga program Prakerin 
berakhir. Siswa berrotasi berdasarkan pekerjaan mekanik pada 
bagian quick service dan general repair. Sikap profesional dalam 
bekerja ditekankan, dapat tercermin dengan penggunaan wearpack 
dan safty shoes oleh mekanik, dan untuk siswa Prakerin 
diseragamkan dengan memakai wearpack bengkel. 
(3) Evaluasi 
Ada sebagaian bengkel dealer memberikan waktu khusus 
untuk evaluasi, meskipun sekedar wawancara pengetahuan yang 
telah diperoleh selama Prakerin di bengkel. Jadi tidak sekedar 
pengisian lembar nilai buku jurnal Prakerin. Bengkel dealer tidak 





Berdasarkan hasil di atas berarti untuk pengelolaan yang paling 
unggul adalah bengkel dealer karena secara jelas dapat diketahui dari mulai 
awal penerimaan siswa hingga proses evaluasi. Apabila dilaksanakan 
peringkatan maka untuk peringkat pertama dipegang oleh bengkel dealer, 
kemudian bengkel umum skala besar dan terakhir bengkel umum skala 
kecil. 
Kemudian yang tidak kalah pentingnya  adalah tugas pekerjaan yang 
diberikan pada siswa Prakerin dan variasi pekerjaan bengkel. Marsden 
(2017: 8) juga berpendapat bahwa sebuah komponen pengalaman bekerja 
yang kuat selama pelatihan akan membantu menyediakan kejelasan 
hubungan antara teori yang diperoleh dengan pekerjaan nyata. Komponen 
pengalaman bekerja yang dimaksud dapat diperoleh dengan variasi tugas 
pekerjaan yang banyak.  
Pada penelitian ini terdapat persamaan jumlah variasi jenis pekerjaan 
yang masuk antara bengkel umum skala kecil dengan bengkel umum skala 
besar. Bengkel dealer pada umumnya pekerjaan yang diterima tidak begitu 
bervariasi kemungkinan disebabkan karena mobil yang masuk hanya satu 
merk tertentu dan cenderung mobil yang masuk jenis baru, jadi kebanyakan 
pekerjaan adalah perawatan awal servis berkala. Apabila diukur dengan 
aspek kompetensi yang diperoleh berarti paling banyak sifatnya pekerjaan 
dasar dan pemeliharaan mesin kendaraan ringan. Hal ini juga dapat 
dibuktikan dari gambar scan lembar kegiatan dan lembar penilaian aspek 
kompetensi jurnal Prakerin pada hasil penelitian.  
Dari hasil analisis aspek dimensi assurance dihasilkan simpulan 











Tabel 5. Perbandingan Assurance 
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Tabel 5 mengintrepretasikan bahwa angka 1 diberikan pada bengkel 
dealer, karena dalam hal pengelolaan Prakerin paling tersetruktur, begitu 
pula dalam penekanan SOP kerja dibandingkan dengan kedua bentuk 
bengkel lainnya. Tetapi tanda + diberikan pada kedua bengkel umum, 
karena dalam hal pekerjaan yang diterima siswa Prakerin lebih bervariasi 
dibanding bengkel dealer. 
5) Emphaty 
Aspek dimensi emphaty untuk menggali kepedualian personal pihak 
industri kepada peserta Prakerin. Rasa kepedulian pihak bengkel dapat 
diketahui dengan mengetahui cara bengkel mengenali kemampuan siswa 
dan cara bengkel memberikan bimbingan kepada siswa. Hasil penelitian 
dimensi emphaty dapat diketahui  adanya persamaan cara bengkel untuk 
mengenali kemapuan siswa dan perbedaan pada cara bengkel memberikan 
bimbingan belajar kepada siswa Prakerin. 
Cara mengenali kemampuan siswa Prakerin oleh ketiga bentuk 
bengkel dari jawaban wawancara yang diungkapkan dapat dikatakan senada. 
Dengan pengamatan langsung kepada siswa, pihak bengkel dapat 
mengetahui kemampuan siswa Prakerin. Hal-hal yang umumnya diamati 
adalah: 
a) Kerajinan siswa 
b) Inisiatif siswa 





d) Pengetahuan siswa 
e) Cara bekerja siswa 
Pengamatan secara langsung kepada siswa umumnya dilaksanakan 
oleh mekanik pembimbing, sebagai orang yang sering bersosial dengan 
siswa. Tetapi umumnya untuk pemilik/kepala bengkel di bengkel umum 
skala kecil mengamati keseharian siswa di bengkel. Kemungkinan karena di 
bengkel umum skala kecil yang memiliki  ruang kerja tidak begitu luas 
dengan jumlah mekanik dan jumlah siswa Prakerin tidak terlalu banyak 
dapat memaksimalkan monitoring keseharian siswa Prakerin. Disamping 
makna pengamatan langsung yang dilaksanakan oleh mekanik maupun 
kepala bengkel berarti siswa ketika Prakerin diperdulikan. 
Cara pembimbingan yang diberikan kepada siswa Prakerin secara 
bertahap/langkah demi langkah pada saat mengerjakan perbaikan/perawatan 
mobil. Dalam penelitian ini terdapat perbedaan cara pembimbingan yang 
diberikan pihak bengkel yaitu antara bengkel umum skala kecil, bengkel 
umum skala besar dan bengkel dealer, yang dapat dibagi menjadi dua 
bentuk: 
a) Model pembimbingan satu mekanik kepada satu siswa Prakerin 
Model pembimbingan tersebut biasa ditemukan pada bengkel 
umum skala besar dan bengkel dealer. Hal ini dapat terjadi karena 
jumlah mekanik lebih besar dibanding siswa Prakerin. 
b) Model pembimbingan satu mekanik kepada kelompok siswa Prakerin.  
Model pembimbingan tersebut biasa ditemukan pada bengkel 
umum skala kecil. Hal ini dapat terjadi karena jumlah mekanik lebih 
kecil dibanding siswa Prakerin. Oleh sebab itu siswa Prakerin dituntut 
lebih inisiatif dan aktif untuk mencari tahu cara perawatan dan perbaikan 
mobil supaya hasil prakeri di bengkel umum skala kecil lebih optimal. 
Model pembimbingan satu mekanik kepada satu siswa tentu akan 
lebih menguntungkan bagi siswa Prakerin. Sedangkan jika model 
pembimbingan satu mekanik membimbing beberapa siswa dirasa kurang 





yang baik siswa akan kesulitan mencapai kompetensi Prakerin, selain itu 
bimbingan yang baik juga harus diberikan oleh pembimbing yang 
kompeten. Karena dalam penelitiannya diperoleh pengaruah yang signifikan 
antara model pembimbingan dengan pencapaian kompetensi siswa.  
Dari hasil analisis dimensi Emphaty dihasilkan simpulan 
perbandingan bentuk karakteristik perhatian pihak bengkel pada Tabel 6 
berikut: 
Tabel 6. Perbandingan Emphaty 
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Tabel 6 mengintrepretasikan bahwa tanda = yang diberikan kepada 
ketiga bentuk bengkel, karena menggunakan cara yang sama untuk 
mengetahui kemampuan siswa Prakerin. Tanda + pada bengkel umum skala 
kecil diberikan karena dalam hal monitoring siswa Prakerin memiliki 
kelebihan dibanding kedua bentuk bengkel lainnya. Tetapi untuk model 
pembimbingan ketika bekerja, tanda + diberikan pada bengkel dealer dan 
bengkel umum skala besar. Karena menerapkan model pembimbingan satu 
mekanik satu siswa ketika Prakerin berlangsung. 
6) Evaluasi dan umpan balik 
Pada point evaluasi dan umpan balik ini dapat menjadi penjelas pada 
point pengelolaan Prakerin sebelumnya. Ketiga bentuk bengkel 
melaksanakan evaluasi tetapi ada perbedaan cara tiap bentuk bengkel. 
Berarti secara sederhana dapat diketahui bahwa proses evaluasi 
dilaksanakan oleh ketiga bentuk bengkel tempat Prakerin siswa untuk 





Proses evaluasi di bengkel umum skala kecil dan skala besar tidak 
menyediakan waktu khusus untuk proses tersebut. Artinya ketika diakhir 
hanya sekedar pengisian lembar nilai dan lembar saran pada buku jurnal 
Prakerin. Hal ini disebabkan pihak bengkel khususnya mekanik telah 
melaksanakan pemantauan langsung kepada siswa setiap harinya. 
Sedangkan proses evaluasi di bengkel dealer disediakan waktu khusus  
untuk wawancara pemahaman ilmu yang diperoleh ketika Prakerin. 
Dalam pemberian nilai acuan yang digunakan ketiga pihak bengkel 
tidak jauh berbeda, yaitu mengacu sikap dan kemampuan bekerja siswa 
Prakerin. Hanya saja untuk bengkel dealer ada yang juga memperhatikan 
pengetahuan yang diperoleh siswa ketika Prakerin, jadi terkesan lebih 
lengkap.  
Pemberian umpan balik dan saran pihak bengkel kepada siswa 
penting untuk diketahui. Efendi, dkk (2012: 122) menjelasakan bahwa hasil 
pencapaian kompetensi siswa Prakerin juga dipengaruhi oleh bentuk umpan 
balik, yang paling baik  secara langsung kepada siswa dibanding cara tidak 
langsung. Dari tiga bentuk bengkel berdasrkan hasil penelitian diperoleh  
perbedaan model pemberian umpan balik dan saran, untuk lebih jelasnya 
berikut perbedaannya: 
a) Untuk pihak bengkel umum skala kecil umpan balik dan saran pihak 
bengkel cenderung diberikan oleh pemilik/kepala bengkel dan mekanik 
kepada siswa secara langsung dan ada beberapa bengkel menulis saran di 
buku jurnal.  
b) Untuk bengkel umum skala besar umpan balik dan saran pihak bengkel 
cenderung hanya diberikan oleh mekanik secara langsung  dan ada 
beberapa bengkel yang menulis saran di buku jurnal Prakerin. 
c) Untuk bengkel dealer umpan balik dan saran cenderung hanya diberikan 
oleh mekanik. 
Dari hasil analisis di atas dihasilkan simpulan perbandingan 






























+ +  
Tabel 7 menginterpretasikan bahwa tanda = diberikan kepada tiap 
bentuk bengkel, karena melaksanakan penilaian kemampuan dan 
memberikan umpan balik/saran kepada siswa Prakerin. Tanda + pada 
bengkel dealer  karena acuan digunakan menilai lebih lengkap dan objektif. 
Dibanding kedua bentuk bengkel yang cenderung menggunakan acuan 
penilaian yang sama.  Tanda + diberikan pada kedua bentuk bengkel umum, 
karena memiliki kelebihan pada metode umpan bailk dan saran yang tidak 
hanya secara lisan kepada siswa tetapi juga secara tertulis di buku jurnal 
Prakerin siswa. 
Dari tabel perbandingan sederhana yang telah disajikan tiap bagian 
analisis dimensi  dapat diketahui hasil perolehan akhir pada Tabel 8. 
Tabel 8. Hasil Perbandingan Layanan Prakerin Bengkel 





 5 kali peringkat 3  
4 kali tanda + 
5 kali peringkat 2 
5 kali tanda + 
5 kali peringkat 1 
4 kali tanda + 
Tabel 8 menginterpretasikan bahwa bengkel dealer dalam hal 
penyelenggaraan Prakerin, fasilitas yang tersedia, intensitas pekerjaan, 
pengelolaan Prakerin, dan penekanan SOP paling unggul terbukti dengan 
memperoleh peringkat 1 paling banyak. Kemudian disusul bengkel umum 





Untuk hal kelebihan dalam layanan Prakerin peringkat pertama akan 
diduduki oleh bengkel umum skala besar karena memiliki 5 kelebihan, 
sedangkan bengkel umum skala kecil dengan bengkel dealer dalam posisi yang 
setara karena masing-masing memiliki 4 kelebihan. 
1) Bengkel umum skala besar memiliki 5 kelebihan layanan Prakerin yang 
diberikan kepada siswa tentang jumlah mekanik, pemberian arahan 
pekerjaan, variasi tugas pekerjaan, model pembimbingan, dan metode 
umpan balik. 
2) Bengkel dealer memiliki 4 kelebihan layanan Prakerin yang diberikan 
kepada siswa tentang jumlah mekanik, pemberian arahan pekerjaan, model 
pembimbingan, dan acuan dalam menilai. 
3) Bengkel umum skala kecil memiliki 4 kelebihan layanan Prakerin yang 
diberikan kepada siswa tentang mekanik, variasi tugas pekerjaan, 
monitoring siswa di bengkel, dan metode umpan balik. 
2. Analisis Kompetensi Siswa TKRO SMK N 5 Surakarta 
Untuk mengetahui dampak layanan industri terhadap kompetensi siswa 
setelah Prakerin, maka didasarkan teori dari Mulyasa (2005: 131) yang 
dipandang dari dua segi yaitu segi proses dan segi hasil. Dipandang dari segi 
proses artinya adanya keterlibatan siswa secara aktif, baik fisik, mental, 
bersosial selama proses Prakerin berlangsung, dan ditunjukan dengan motivasi 
belajar yang tinggi dan rasa percaya diri. Dipandang dari segi hasil apabila 
terjadi perubahan perilaku yang positif pada diri peserta didik, seperti sikap 
etos kerja yang baik setelah Prakerin. Atau  dapat berdasar teori Sitinjak, dkk. 
(2004: 209-211) yang telah ditulis dibukunya pada point learning dan 
behaviors. Learning mengenai pemahaman terhadap konsep-konsep, 
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh sesudah Prakerin. Behaviors 
mengenai perbedaan perilaku sebelum dan sesudah Prakerin. 
Kompetensi siswa Teknik Kendaraan Ringan Otomotif SMK N 5 
Surakarta yang menjadi subjek penelitian dapat diketahui berdasarkan teori di 
atas. Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan kondisi kompetensi partisipan 





1) Partisipan siswa Prakerin yang kompetensinya dalam kategori baik di 
sekolahan yaitu SP1, SP2, SP7 dan SP8. 
2) Partisipan siswa Prakerin yang kompetensinya dalam kategori rata-rata di 
sekolahan yaitu SP4, SP5, SP6, dan SP9. 
3) Partispan siswa Prakerin yang kompetensinya dalam kategori kurang di 
sekolahan yaitu SP3. 
Selanjutnya dapat diketahui penilaian pihak bengkel mengenai 
kompetensi siswa partisipan SP1-SP9 secara umum setelah Prakerin. 
Kompetensi siswa setelah prakerin adalah dampak yang dihasilkan dari 
layanan industri yang diterima siswa ketika Prakerin. Umumnya kompetensi 
siswa partisipan TKRO SMK N 5 Surakarta setelah Prakerin sebagai 
berikut: 
1) Siswa mampu beradaptasi dengan suasana bengkel dalam jangka waktu  
1-2 bulan Prakerin. 
2) Kompetensi sikap siswa yang berbeda biasanya terletak pada 
kedisiplinan, inisiatif, tanggung jawab dalam belajar, dan tingkat 
kerajinan.  
3) Siswa setelah Prakerin umumnya mengalami perubahan sikap yang 
positif. 
4) Kemampuan siswa ketika Prakerin dalam kategori kurang ketika di awal, 
karena adanya perbedaan antara industri dengan sekolah. 
5) Siswa setelah Prakerin umumnya lebih memahami pekerjaan tune up 
ringan dan servis rem atau pekerjaan spesialis yang sering ditangani, 
karena pekerjaan untuk siswa Prakerin sebatas pekerjaan yang tergolong 
ringan. 
Untuk memperkaya hasil penelitian dapat memperhatikan hasil 
penelitan partisipan siswa TKRO SMK N 5 Surakarta dengan coding SP7 








Tabel 9. Perbandingan Hasil Penelitian SP7 dan SP3 
SP7 SP3 
Kompetensi umum siswa di 
sekolah baik 
Kompetensi umum siswa di sekolah 
kurang 
Anak dengan keterbatasan fisik  
Prakerin di bengkel umum skala 
kecil 
Prakerin di bengkel dealer 
Kompetensi sikap siswa ketika 
Prakerin dinilai kurang baik. 
Kompetensi sikap siswa ketika 
Prakerin dinilai kurang baik. 
Adanya perubahan sikap yang 
positif selama proses Prakerin  
Perubahan sikap kurang terpantau 
selama proses Prakerin 
Merasa bingung ketika di awal 
Prakerin. 
Merasa bingung ketika di awal 
Prakerin. 
Adanya perubahan kemampuan 
praktis lebih memahami alat kerja, 
tune up dan servis rem. 
Perubahan kemampuan kurang 
terpantau. 
Setelah mengetahui hasil penelitian SP7 dan SP3 dapat diketahui, 
bahwa: 
1) Kompetensi umum yang dimiliki siswa ketika sebelum Prakerin dan 
kondisi fisik siswa mempengaruhi hasil yang diperoleh setelah Prakerin. 
2) Kemampuan praktis antara SP7 dan SP3 ketika Prakerin setara seperti 
anak SMK pada umumnya. 
3) Layanan Prakerin dari tiap bentuk bengkel dapat mempengaruhi hasil 
penguasaan kompetensi siswa setelah Prakerin. Dalam hal 
pembimbingan dan monitoring yang diberikan bengkel umum skala kecil 
memiliki nilai lebih karena mampu meningkatkan kompetensi siswa SP7 
yang awalnya dinilai kurang. Sedangkan pembimbingan bengkel dealer 
kurang memberikan dampak dalam perubahan siswa SP3 pada akhirnya. 
Berarti hasil penelitian ini memang sesuai dengan hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan oleh Floyd, dkk tahun 2017 maupun Efendi, dkk tahun 
2012 bahwa keberhasilan pencapain program Prakerin tidak luput dari kondisi 







3. Analisis Layanan Industri Pada Tempat Prakerin Siswa Terhadap 
Penguasaan Kompetensi Teknik Kendaraan Ringan OtomotifSiswa SMK 
N 5 Surakarta 
Lulusan SMK menjadi penyumbang pengangguran peringkat kedua 
sebanyak 20,7% dari total 6.871.264 jiwa sesuai data Badan Pusat Statistik 
(BPS) pada bulan Februari 2018. Hasil wawancara awal bersama Bapak 
Daryanto, S.Pd. selaku Kaprodi Otomotif kompetensi keahlian Teknik 
Kendaraan Ringan Otomotif SMK N 5 Surakarta juga menunjukan adanya 
permasalahan di SMK. Bahwa program Prakerin yang terlaksana masih 
ditemui masalah yang menyebabkan pelaksanaannya kurang optimal. 
Permasalahannya adalah kurangnya siapnya fisik dan mental anak kelas 
sebelas TKRO SMK N 5 Surakarta, karena pelajaran praktik yang lebih 
intensif baru akan diperoleh kelak ketika kelas dua belas. Faktor 
kedekatan dengan pihak industri menyebabkan kurang optimalnya proses 
penilaian kemampuan siswa di jurnal Prakerin. Akibatnya proses evaluasi 
masih belum maksimal dan guru masih harus mencari lagi kompetensi 
yang diperoleh siswa setelah Prakerin. Atas dasar permasalahan tersebut 
peneliti menetapkan tema bahasan mengenai dampak layanan industri 
terhadap penguasaan kompetensi siswa Teknik Kendaraan Ringan 
Otomotif SMK N 5 Surakarta.  
Untuk memperoleh hasil penelitian bagitu banyak tahapan yang 
dilalui dalam jangka waktu kurang lebih delapan bulan. Dengan melalui 
tahapan pemilihan tempat Prakerin, tahap perizinan tempat penelitian, 
tahap pemilihan partisipan siswa Prakerin, tahap observasi dan wawancara 
dengan partisipan pihak sekolah dan bengkel, tahap analisis data dan 
terakhir tahap penyusunan laporan hasil penelitian. Hasil penelitian yang 
telah diperoleh kembali disajikan pada pembahasan menjadi 4 bagian 
untuk menjawab rumusan masalah penelitian, yaitu seperti beikut: 
a. Layanan industri pada siswa Prakerin 
Siswa TKRO SMK N 5 Surakarta ketika Prakerin di bengkel 





bengkel. Komitmen beberapa bengkel yang menjadi tempat Prakerin 
siswa menjadi kunci awal terselenggaranya kegiatan Prakerin pada 
bulan Februari sampai dengan April 2018. Bukti fisik pendukung 
kegiatan Prakerin seperti alat kerja, bimbingan, dan ilmu otomotif 
disediakan oleh pihak bengkel. Kegiatan Prakerin selanjutnya dikelola 
olah pihak bengkel, yang dapat dibagi menjadi tiga tahap berdasarkan 
teori Seeker (Rahayu, Sri 2017: 254): 
1) Perencanaan 
Pada tahap perencanaan umumnya diawali dengan perkenalan 
suasana bengkel. Siswa TKRO SMK N 5 Surakarta diberikan penjelasan 
mengenai aturan/SOP bekerja, keselamatan kerja, pembagian 
pembimbing, dan pembagian tugas.  
2) Pembinaan 
Pada tahap pembinaan siswa TKRO SMK N 5 Surakarta 
dibimbing oleh mekanik pembimbing. Setiap harinya siswa terus 
dipantau atau dimonitoring sikap dan kemampuannya oleh pihak 
bengkel. Dalam mengatasi pekerjaan siswa diarahkan secara bertahap 
mulai dari sekedar mengamati, membantu pekerjaan masuk hingga 
mengerjakan tugas pekerjaan yang diberikan mekanik pembimbing.  
3) Evaluasi 
Pada tahap evaluasi siswa TKRO SMK N 5 Surakarta dinilai 
sikap dan kemampuan bekerja, berdasarkan pantauan langsung 
keseharian siswa di bengkel. Penilaian yang dilaksanakan oleh pihak 
bengkel dengan mengacu sikap dan kemampuan siswa ketika 
bekerja. Selain itu siswa juga diberikan saran dan umpan balik. 
Supaya adanya peningkatan kompetensi siswa ketika sedang ataupun 
sesudah Prakerin. 
b. Perbedaan layanan Prakerin 
Layanan Prakerin yang disediakan bengkel umum skala kecil 
memiliki kelebihan pada proses monitoring keseharian siswa Prakerin 





dan saran. Mekanik di bengkel ini cenderung mekanik yang senior, 
artinya memiliki pengalaman tinggi disebabkan sudah lama 
berkecimpung di dunia otomotif. Pekerjaan yang masuk juga lebih 
bervariasi tidak terpaku pada satu jenis mobil. Kekurangan dari layanan 
Prakerin juga dimiliki, seperti kurang teraturnya dalam hal pengelolaan, 
kelengkapan alat kerja, intensitas pekerjaan yang cenderung lebih 
longgar, dan sikap profesional kerja yang kurang ditekankan. 
Layanan Prakerin yang disediakan bengkel umum skala besar 
tidak jauh berbeda dengan bengkel umum skala kecil. Perbedaan yang 
terjadi pada lebih teraturnya pengelolaan Prakerin, jumlah mekanik 
muda yang banyak, fasilitas yang lebih lengkap, intensitas pekerjaan 
yang lebih padat, dan sikap profesional kerja yang lebih baik.  
Layanan Prakerin yang disediakan bengkel dealer lebih baik dan 
teratur, tetapi yang berbeda adalah pekerjaan yang masuk ke bengkel 
kurang variatif, karena mobil yang masuk hanya satu merk dengan 
kecenderungan mobil jenis baru. 
Perbedaan bentuk layanan Prakerin tiap industri di atas 
mengandung pengaruah terhadap penguasaan kompetensi tiap siswa 
TKRO SMK N 5 Surakarta.  
c. Pengaruh bentuk layanan Prakerin 
Siswa TKRO SMK N 5 Surakarta cenderung memperoleh hasil 
positif pada perubahan sikap dan kemampuan praktis pasca Prakerin.  
Perbedaan bentuk layanan Prakerin menghasilkan perbedaan variasi 
tugas yang diperoleh siswa TKRO SMK N 5 Surakarta yang berdampak 
pada perolehan kompetensi sikap dan praktis TKRO pada jurnal 
Prakerin siswa atau berdasar Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan 
Transmigasi Republik Indonesia NO: KEP 116/MEN/ VII/ 2004: 5-10. 
Perbedaan pembentukan kompetensi sikap dan parktis selama 
Prakerin diketahui dari hasil penelitian bentuk layanan Prakerin industri 
tiap klasifikasi pada aspek Assurance. Pembentukan kompetensi sikap 





bengkel umum skala besar lebih dibanding Prakerin di bengkel umum 
skala kecil. Karena siswa merasakan ketertiban Prakerin setiap harinya 
dan keteraturan pengelolaan Prakerin dari tahap perencanaan hingga 
evaluasi. Siswa ditekankan bekerja memperhatikan keselamatan kerja, 
sesuai SOP kerja dan belajar tanggung jawab dalam bekerja mengacu 
work order. Perbedaan perolehan kompetensi praktis TKRO siswa 
partisipan sesuai klasifikasi bengkel dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10. Perbedaan Perolehan kompetensi TKRO 






















































































Pada akhirnya siswa TKRO SMK N 5 Surakarta lebih memahami 





mekanik di bengkel. Umumnya siswa setelah Prakerin memahami 
sebagaian pekerjaan yang telah ditetapkan pada buku panduan Prakerin 
SMK N 5 Surakarta, yaitu: 
1) Pekerjaan dasar otomotif dan pemeliharaan mesin kendaraan ringan 
yaitu pekerjaan ringan tune up mesin. 
2) Pemeliharaan sasis pada bagian rem karena sering diberikan tugas 
pekerjaan servis rem.  
3) Pekerjaaan dasar spesialis bengkel yang sering dikerjakan.  
d. Layanan Prakerin yang berdampak besar 
Pada hasil penelitian diketahui bahwa semua partisipan siswa 
TKRO SMK N 5 Surakarta mengalami kebingungan di awal Prakerin. 
Meskipun latar belakang kompetensi siswa partisipan ketika di sekolah 
diketahui berbeda-beda mulai dari siswa partisipan dengan kompetensi 
baik, menengah, dan kurang. Kebingungan tersebut dikarenakan 
perbedaan suasana industri dengan di SMK, sehingga siswa 
membutuhkan waktu 1-2 bulan untuk benar-benar mampu beradaptasi 
dengan suasana industri. Perbedaan  layanan Prakerin tiap industri 
terhadap kompetensi siswa TKRO SMK N 5 Surakarta setelah Prakerin 
diketahui berpengaruh terhadap penguasaan kompetensi. Dari layanan 
Prakerin yang diberikan tiap klasifikasi industri mitra dapat diketahui 
hasilnya. Oleh sebab itu dapat digabungkan menjadi satu dalam layanan 
Prakerin yang berdampak besar terhadap penguasaan kompetensi siswa, 
apabila bengkel melaksanakan hal berikut ketika menjadi tempat 
Prakerin: 
1) Bengkel melaksanakan proses pembimbingan dan monitoring yang 
berkualitas kepada siswa Prakerin.  
2) Intensitas pekerjaan tinggi dan pekerjaan bervariasi masuk ke 
bengkel. 
3) Bengkel mengelola kegiatan Prakerin dengan baik mulai dari tahap 
perencanaan, pembinaan hingga evaluasi. 






SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. Simpulan 
Program Prakerin Teknik Kendaraan Ringan Otomotif SMK N 5 Surakarta 
telah terselenggara di berbagai bengkel Soloraya. Bengkel-bengkel tempat 
Prakerin dapat diklasifikasikan menjadi tiga bentuk yaitu bengkel umum skala 
kecil, bengkel umum skala besar dan bengkel dealer. Permasalahan yang 
diperoleh pada program Prakerin berasal dari pihak siswa TKRO SMK N 5 
Surakarta mengenai kesiapan kompetensi siswa sebelum Prakerin dan kurang 
jelasnya pencapaian kompetensi pasca Prakerin. Permasalahan yang berasal 
dari pihak industri yaitu tentang layanan Prakerin yang diberikan kepada 
siswa TKRO SMK N 5 Surakarta mengenai proses evaluasi kurang optimal. 
Dari hasil penelitian diperoleh jawaban dari rumusan masalah yang telah disusun: 
1. Layanan industri pada siswa Prakerin 
Siswa TKRO SMK N 5 Surakarta ketika Prakerin di bengkel mobil 
umumnya dilayani, dibimbing dan diajari mengenai ilmu yang ada di 
bengkel. Bukti fisik pendukung layanan Prakerin seperti alat kerja, 
bimbingan, dan ilmu otomotif disediakan bengkel terkait. Kegiatan 
Prakerin dikelola pihak bengkel yang dapat dibagi menjadi tiga tahap yaitu 
tahap perencanaan, tahap pembinaan, dan evaluasi. 
2. Perbedaan layanan Prakerin 
Perbedaan layanan Prakerin dari tiap klasifikasi bengkel yang terjadi 
meliputi kelengkapan fasilitas kerja, jumlah mekanik, intensitas kerja, jenis 
pekerjaan, pengelolaan kegiatan, dan model monitoring siswa Prakerin. 
Perbedaan bentuk layanan Prakerin tiap bengkel berpengaruah terhadap 
penguasaan kompetensi tiap siswa TKRO SMK N 5 Surakarta. 
3. Pengaruh bentuk layanan Prakerin 
Siswa TKRO SMK N 5 Surakarta cenderung memperoleh hasil 
positif pada perubahan sikap dan kemampuan praktis. Pembentukan 





bengkel umum skala besar. Pembentukan kompetensi praktis lebih unggul 
diperoleh siswa Prakerin di bengkel umum skala besar dan bengkel umum 
skala kecil karena tugas yang masuk lebih bervariasi cakupannya 
dibanding bengkel dealer. 
. Siswa TKRO SMK N 5 Surakarta cenderung memahami pekerjaan 
ringan tune up engine, servis rem, dan pekerjaaan dasar spesialis bengkel 
yang sering dikerjakan. Hal ini disebabkan karena kebanyakan yang 
ditangani siswa sebatas pekerjaan dasar/pekerjaan ringan dan sebagai  
helper mekanik di bengkel.  
4. Layanan Prakerin yang berdampak besar 
Bentuk layanan Prakerin yang berdampak besar terhadap 
penguasaan kompetensi siswa apabila bengkel melaksanakan pengelolaan 
kegiatan Prakerin dengan baik. Didukung dengan adanya proses 
pembimbingan dan monitoring yang berkualitas, pekerjaan yang bervariasi 
dan fasilitas peralatan kerja memadai. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada penelitian “Analisis 
Layanan Industri Pada Tempat Prakerin Siswa Terhadap Penguasaan Kompetensi 
Teknik Kendaraan Ringan OtomotifSiswa SMK N 5 Surakarta” dapat diperoleh 
implikasi sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian yang telah disajikan dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan penambahan durasi Prakerin, memandang kompetensi yang 
diperoleh siswa dalam jangka waktu 3 bulan berupa pengetahuan dasar  tune up 
ringan dan servis rem.  
2. Hasil penelitian yang telah disajikan memberikan penjelasan terhadap 
pentingnya pembentukan kompetensi sikap belajar yang baik seperti 
kedisiplinan, inisiatif, motivasi dan tanggung jawab sebagai landasan utama 
sebelum terjun ke dunia industri untuk memperoleh ilmu. 
3. Hasil penelitian yang telah disajikan dapat digunakan menjadi pertimbangan 





Kendaraan Ringan Otomotif dengan mempertimbangkan kompetensi umum 
siswa di sekolah sebelum melaksanakan Prakerin. 
4. Hasil penelitian yang telah disajikan memberikan penjelasan bahwa proses 
monitoring yang berkualitas kepada siswa Prakerin oleh pihak industri dan 
guru selama Prakerin berlangsung berdampak besar terhadap keberhasilan 
program Prakerin. 
5. Hasil penelitian yang telah disajikan mendorong pihak SMK untuk 
menemukan mitra Prakerin yang benar-benar berkomitmen dalam peningkatan 
kompetensi siswa SMK khususnya TKRO, supaya pengelolaan dan monitoring 
keseharian siswa Prakerin lebih baik yang dapat berdampak positif kepada 
siswa Prakerin utamanya dan kepada industri.  
 
C. Saran 
Dari hasil penelitian yang diperoleh maka disarankan perlunya 
dilakukan penelitian dalam program Prakerin: 
1. Perlunya dilaksanakan penelitian tentang kesiapan bekal ilmu dan 
kompetensi sikap siswa sebelum Prakerin terhadap penguasaan kompetensi 
Teknik Kendaraan Ringan Otomotif pasca Prakerin. 
2. Perlunya dilaksankan penelitian tentang pelaksanaan waktu Prakerin dan 
durasi Prakerin yang efektif pada kompetensi keahlian TKRO SMK N 5 
Surakarta, memandang capaian kompetensi siswa setelah Prakerin pada 
hasil penelitian ini. 
3. Perlunya dilaksanakan penelitian tentang dampak penyesuaian tempat 
Prakerin sesuai kompetensi yang dimiliki siswa sebelum Prakerin terhadap 
penguasaan kompetensi Teknik Kendaraan Ringan Otomotif pasca 
Prakerin, karena siswa memiliki latar belakang kompetensi yang berbeda-
beda dan tiap klasifikasi industri menawarkan dampak pencapaian 
kompetensi yang juga berbeda pada hasil penelitian ini. 
4. Perlunya dilaksanakan penelitian mengenai pelaksanaan monitoring antara 
pihak industri dan pihak guru pembimbing kepada siswa Prakerin ketika 






Apandi, Idris. Rosdianawati, Sri. (2017). Guru Profesional Bukan Guru Abal-
abal. Yogyakarta: Deepublish. Diperoleh 16 Maret 2018 dari 
https://books.google.co.id/books?id=2D45DwAAQBAJ&printsec=fro
ntcover&dq=Guru+Profesional+Bukan+Guru+Abal-abal  
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. (2017). Kamus besar Bahasa 
Indonesia Edisi V(Versi Elektronik). Jakarta: Kemendikbud. 
Badan Pusat Statistik. (2018). Pengangguran Terbuka Menurut Pendidikan 
Tertinggi yang Ditamatkan 1986 – 2018. Website BPS. Diperoleh 




Creswell, John W. (2013). Research Design Pendekatan Metode Kualitatif, 
Kuantitaif, dan Mixed Edisi Ketiga.Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Creswell, John W. (2015). Penelitian Kualitatif dan Desain Riset Memilih Di 
Antara Lima Pendekatan.Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Creswell, John W. (2016). Research Design Pendekatan Metode Kualitatif, 
Kuantitaif, dan Campuran.Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Daymon, Christine & Holloway, Immay. (2007). Metode-Metode Riset Kualitatif 
dalam Public Relations dan Marketing Communications. Yogyakarta: 
Bentang Pustaka. 
Dirwan. (2014). Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Komitmen Mahasiswa 
Terhadap Motivasi Berprestasi Mahasiswa Perguruan Tinggi Swasta. 
Cakrawala Pendidikan, Oktober 2014, Th XXXIII, NO. 3 
Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah. (2018). Spektrum Keahlian SMK/MAK. 
Jakarta: Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah. 
Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah. (2018). Struktur Kurikulum SMK/MAK. 
Jakarta: Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah. 
Efendi, Saiful. Dkk. (2012). Pencapaian Kompetensi Prakerin Ditinjau Dari 
Persepsi Siswa Tentang Kualifikasi Tempat, Pembimbingan, dan 
Umpan Balik Pada  Keahlian Teknik Mesin SMK. Teknologi dan 
Kejuruan, VOL. 35, NO. 2, SEPTEMBER 2012:115-124 
Fletcher, Shirley. (2005). Competence-Based Assesment Techiniques Teknik 





Floyd, Coleman., Jhonson, Kyle., & Rabb, Robert. (2017). Engginering Intership-
Individual and Program Assesment. ASEE Zone II Conference. 
Ibrahim. (2016). Metodologi Penelitian Kualitatif. Pontianak: Perpustakaan 
Nasional. 
Ibrahim, Zuhdi., Ab Rahman,Nizam., & M Yasin, Ruhzian. (2012). Assessing 
Students Perceptions of Service Quality in Technical Educational and 
Vocational Training (TEVT) Institution in Malaysia. Social and 
Behavioral Secience, 56, 272-283.  
Heriyanto, Cicik. (2018). Profil SMK N 5 Surakarta. Dikdasmen Kemendikbud. 
Diperoleh pada 8 Oktober 2018, dari 
http://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/sekolah/BA8416FB4CB6576
3523F#  
Iqbal, Muhammad. (2006). Peluang Bisnis & Manajemen Bengkel Mobil. Jakarta: 




Jurnal Kegiatan Praktik Kerja Lapangan 01 Februari 2018 s.d.. 30 April 2018 
Tahun Pelajaran 2017/2018. (2018). Surakarta: SMK N 5 Surakarta. 
Khurniawan, Wibowo Arie. (2016). Grand Design Pengembangan Teaching 
Factory dan Technopark di SMK. Jakarta: Dirjen Pendidikan Dasar 
dan Menengah Kemendikbud. 
Kurniawan, Theofilus., Tanone, Radius. (2013). Perancangan Aplikasi pencarian 
Lokasi Bengkel resmi Nasmoco di Kota Semarang Dengan Teknologi 
Augmented Reality Berbasis Android. Salatiga: Universitas Kristen 
Satya Wacana. Diperoleh pada tanggal 10 Oktober 2018 dari 
http://repository.uksw.edu/handle/123456789/4249    
Kusuma, Indah F., Sitindjak, HI Roland., & Suryanta, Linggajawa. (2018). 
Implementasi Konsep Sistem Mobil Pada Perancangan Interior 
Bengkel Mobil “Kusuma Motor” Di Surabaya. JURNAL INTRA, Vol 
6, No. 2, 2018: 444:452. Diperoleh pada tanggal 10 Oktober 2018 dari 
http://publication.petra.ac.id/index.php/desain-
interior/article/view/7305/6622   
Masetio. (2018). Profil Sekolah. Diperoleh 10 Oktober 2018; dari 
http://www.smkn5solo.sch.id/profil-sm/sejarah-smk/ 
Marsden, Nick. & Singh, Nirajan. (2017). Preparing vocational students for future 





Applied Engineering. Unitec ePress Occasional and Discussion Paper 
Series (2017: 4). Retrieved from http://www.unitec.ac.nz/epress.  
Menteri Pendidikan Dasar dan Kebudayaan RI. (1965). Usul Penegerian, 
Persiapan STM Negeri di Surakarta. Jakarta: Kepala Direktorat 
Pendidikan Teknologi. 
Menteri Perindustrian Republik Indonesia. (2016). Besaran Jumlah Tenaga Kerja 
dan Nilai Investasi Untuk Klasifikasi Usaha Industri. Jakarta: 
Sekretariat Jendral Kementrian Perindustrian Nasional. 
Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia. (2004). Penetapan 
Stanadar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Sektor Otomotif Sub 
Sektor Kendaraan Ringan. Jakarta: Menteri Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi Republik Indonesia. 
Miles, Mattew B., & Huberman, A Michael. (1992). Analisis Data Kualitatif: 
Buku Sumber Tentang Metode-metode Baru. Terj. Tjetjep Rohendi 
Rohidi. Jakarta: UI-Press. 
Moses, Mateeke., Muladi., & Wibawa, Prasetya. (2016). The Linkage between 
Vocational Schools and Industries Cooperation a comparison in 
Developed and Developing Countries.  International Conference On 
Education, hlm. 483- 492, Universitas Negeri Malang, Malang. 
Mulyasa. (2005). Implementasi Kurikulum 2004. Bandung: PT Remaja 
Rosadakarya.  
Ningrum, Widhayu., Sunuharyo, B S.,& Hakam M S. (2013). Pengaruah 
Pendidikan Dan Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan. Jurnal 
Adminstrasi Bisnis JAB, Vol. 6 No. 2 Desember 2013: 1-8. Diperoleh 
pada 21 Oktober 2018 dari 
http://administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id/index.php/jab/article/v
iew/303/495  
Parasuraman, A., Zeithaml, V. A., & Berry, L. L. (1991). Refinement and 
Reassessment of the SERVQUAL Scale. Journal of Retailing, 67(4) 
Januari 1991: 420-450. Diperoleh pada 9 Oktober 2018, dari 
https://www.researchgate.net/publication/304344168_Refinement_and
_reassessment_of_the_SERVQUAL_scale  
Pedoman Penulisan Skripsi. (2015). Surakarta: UNS Press. 
Prayitno. (2004). Layanan Bimbingan Kelompok dan Konseling Kelompok. 
Universitas Negeri Padang. 
Rahayu, Sri., Soegito.,& Roshayati, Fenny.  (2017). Perencanaan Praktik Kerja 





Menengah Kejuruan Negeri 7 Semarang (Versi Elektronik). DOI: 
10.26877/jmp.v6i3.2003: 251-266. Diperoleh pada 30 Maret 2018, 
dari https://www.researchgate.net/publication/322132708  
Rachman, Eileen., & Savitri, Sylvina. (2013). Fit And Proper - Memberdayakan 
Manusia Memenangi Persaingan. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 





Republik Indonesia. (2014). Undang-Undang  No.  3 Tahun 2014  tentang 
Perindustrian. Lembaga Negara RI Tahun 2014. Sekretariat Negara. 
Jakarta. 
Republik Indonesia. (2003). Undang-Undang  No.  20 Tahun 2003  tentang 
Sistem Pendidikan Nasional. Lembaga Negara RI Tahun 2003. 
Sekretariat Negara. Jakarta. 
Republik Indonesia. (2005). Peraturan Pemerintah No.  19 Tahun 2005  tentang 
Standar Nasional Pendidikan. Lembaga Negara RI Tahun 2005. 
Sekretariat Negara. Jakarta. 
Schuler, Randall S & Jackson, Susan.(1997). Manajemen Sumber Daya Manusia. 
Menghadapi Abad ke 21.Jakarta: Erlangga.  
Sitinjak, Tony., dkk. (2004). Model Matriks Konsumen Untuk Menciptakan 
Superior Customer Value. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Umum. 
Sogunro, A Olusegun. (2017). Quality Instruction as a Motivating Factor in 
Higher Education. International Journal of Higher Education, VOL.6, 
NO. 4, AGUSTUS 2017: 173-184. 
Sudiayatno. (2016). Peran Dunia Usaha dan Dunia Industri Dalam 
Penyelenggaraan  SMK Berbasis Kearifan Lokal di Kota Mataram. 
Jurnal Pendidikan Vokasi, VOL 6, NO. 2, Juni 2016: 162-172. 
Sugiyono.(2014).Memahami Penelitian Kualitatif.  Bandung: Alfabeta. 
Suhartana, Ananda. (2016). Pelaksanaan Praktik kerja Industri Dalam 
Pendidikan Sistem Ganda di Sekolah Menengah kejuruan Negeri 2 







Lampiran 1. Wawancara Tersetruktur 
















 Jenis pekerjaan yang 
diterima industri 
(Tengibel) 
1. Layanan jasa yang 
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2. Jumlah mekanik 
3. Intensitas kerja 













2. Pemberian arahan 
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pembimbing 
 Evaluasi dan umpan 
balik 
1. Cara melaksanakan 
penilaian 
2. Acuan dalam 
penilaian peserta 
Prakerin 
3. Umpan balik/saran 













2. Sikap siswa 
3. Tanggung jawab 
4. Kejujuran 
5. Kerajinan 
6. Kerja sama 
7. Disiplin 
8. Inisatif 















4. Acuan dan teknik 














Lampiran 2. Ruang Servis Bengkel Umum Skala Kecil 
 
Ruang Servis Bengkel SAR Speed 
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Lampiran 3. Ruang Servis Bengkel Umum Skala Besar 
 
Ruang Servis Bengkel RPM  
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Lampiran 4. Ruang Servis Bengkel Dealer  
 
Ruang Servis PT Astra Daihatsu Solobaru 
 
Ruang Servis PT Honda Bintang Slamet Riyadi 
 






Lampiran 5. Scan Lembar Penilaian Aspek Kompetensi 
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Lampiran 7. Scan Lembar Penilaian Aspek Kompetensi  
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Lampiran 8. Tabel Simpulan Data Penelitian 
A. Layanan Industri 
1. Simpulan Layanan Bengkel Umum Skala Kecil 
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tidak lebih dari 
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masuk 2 -10 unit 

















skala kecil setiap 
harinya bisa 
menerima 
pekerjaan 2-10  
mobil. Bengkel 
umum skala kecil 
memiliki 8-9 Jam 
kerja/hari , 





2 unit mobil per 
hari. 
hanya 1 unit 
mobil. 
kondisi ketika 


































up, kopling,  










adalah tune up, 




  Pekerjaan paling 
sering diterima 
bengkel umum 
skala kecil seperti 
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belajar dasar-
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  Acuan yang 
digunakan dalam 
menilai siswa di 
bengkel umum 
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dan guru secara 
langsung. 























umpan balik dan 
ada bengkel 
umum skala kecil 
yang juga 







































     Umumnya sikap 





baik bisa karena 
dipengaruhi latar 
belakang siswa. 











dan cara bengkel 
mendidik.  












































































  Di bengkel 
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tinggi jadi tidak 
pernah membuka 
manual book. 









dari satu bulan, 
dengan catatan 
jika siswa tekun. 
kemampuan 




dari satu bulan, 
dengan catatan 
jika siswa tekun. 
 
2. Simpulan Layanan Bengkel Umum Skala Besar 
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bengkel umum 
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kalau sepi bisa 

































memiliki 8 Jam 
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seperti servis rutin, 
chasis seperti 
kopling dan rem, 
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ada pengelolaan 
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sikap kerja dan 
cara kerja. 
  Acuan yang 
digunakan 
dalam menilai 



























skala besar  
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umpan balik dan 
saran  secara 
lisan ketika 
bekerja dan ada 
bengkel umum 
skala besar yang 
juga menulis  di 
jurnal.  
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Perubahan sikap  Perubahan sikap 
terjadi dan 














































































































































































seperti tune up, 
cek rem, 
melepas busi. 




































































































































3. Simpulan Layanan Bengkel Dealer 
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di sana siswa 
dibimbing dan 
diajari. Per periode 
bengkel dealer 
bisa menerima 4-
13 siswa Prakerin 
dari beberapa 

















































































SST dan peralatan 
hi-tech. 
Jumlah Mekanik Bengkel dealer 
cenderung 
memiliki mekanik  
rata-rata lebih dari 
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masuk 20 -40 
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hari tergantung 
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20 unit per 
hari  satu 
merk , 
mobil baru 
jenis EFI . 
Bengkel dealer 
setiap harinya bisa 
menerima 
pekerjaan 15-40  
mobil yang 
didominasi mobil 
baru jenis EFI. 
Bengkel dealer 
memiliki 7-8 Jam 
kerja/hari , dengan 
6 hari kerja. 
Pekerjaan paling 
sering 
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sana juga dituntut 
untuk aktif 
bertanya tentang 
ilmu yang ingin 
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general repair . 
Sikap profesioanl 
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up/servis ringan 
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seperti cek busi, 
carbon cleaner, 
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carbon cleaner, 
ganti oli, cek rem, 
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filter-filter. Teapi 













































































































































dengan jalan satu 
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pekerjaan. step by step 
ketika awal 
bekerja. 
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sikap kerja dan 
ketrampilan. 
  Acuan yang 
digunakan dalam 
menilai siswa di 
bengkel dealer 
yang dilakukan 
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saran  secara lisan 
ketika bekerja 













secara tertulis di 
jurnal Prakerin 
siswa.  





























disiplin tetapi yang 
membedakan tiap 
siswa terletak pada 
inisiatif. 







disiplin tetapi yang 
membedakan tiap 
siswa terletak pada 
inisiatif. 
Perubahan sikap  Umunya 
perubahan sikap 




sikap yang terlihat 
pada sekitar bulan 
pertama yaitu 
mampu 
beradaptasi.   
     Umunya 
perubahan sikap 




sikap yang terlihat 
pada sekitar bulan 
pertama yaitu 
mampu 
beradaptasi.   






Kepala Bengkel  Guru 
pembimbing 














karena di sekolah 
dengan di industri 
berbeda. 
     Umumnya 
kemampuan siswa 
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langsung oleh satu 
mekanik dan 





























Di bengkel dealer 
pekerjaan siswa 
dibatasi oleh 






































































yang masuk.  
Acuan/teknik 
pekerjaan  
Di bengkel dealer 
acuan pekerjaan 
mekanik mengacu 
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mengacu SOP 
bengkel dan 










pada bulan kedua 
berupa terbiasa 
menangani 
     Perubahan 
kemampuan 
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Setelah melewati proses penguraian data wawancara diperoleh hasil simpulan layanan tiap klasifikasi bengkel yang dibagi 
menjadi layanan bengkel umum skala kecil, layanan bengkel umum skala besar dan layanan bengkel dealer. Seperti berikut: 
Layanan Industri Dalam Program Prakerin 
 
Komitmen Industri (Realibility) Layanan Prakerin Bengkel 
Umum Skala Kecil 
Layanan Prakerin Bengkel 
Umum Skala Besar 
Layanan Prakerin Bengkel 
Dealer 
Pandangan terhadap Prakerin Bengkel umum skala kecil 
berpandangan bahwa program 
Prakerin untuk menambah 
pemahaman ilmu otomotif dan 
bekal pengalaman siswa SMK, 
dengan membantu pekerjaan 
bengkel.  
Bengkel umum skala besar 
berpandangan bahwa program 
Prakerin untuk menambah, 
pemahaman ilmu otomotif dan 
bekal pengalaman siswa SMK 
supaya lebih siap secara mental 
dan fisik, dengan membantu 
pekerjaan di bengkel.  
Bengkel dealer berpandangan 
bahwa program Prakerin untuk 
menambah pemahaman ilmu, 
bekal pengalaman siswa SMK 
dan membantu pekerjaan di 
industri serta mempersiapkan 
calon mekanik.   
Penyelenggaraan Prakerin Penyelenggaraan Prakerin di 
bengkel umum skala kecil 
tergolong baik di sana siswa 
dibimbing dan diajari, menerima 
3-9 siswa Prakerin dari beberapa 
SMK. 
Penyelenggaraan Prakerin di 
bengkel umum skala besar baik, 
lancar, dan tertib juga 
berkelanjutan hingga tahun-tahun 
berikutnya, di sana siswa 
dibimbing. Per periode bengkel 
umum skala besar menerima 4-15 
siswa Prakerin dari beberapa 
SMK . 
Penyelenggaraan Prakerin di 
bengkel dealer terbilang baik 
dan berkelanjutan hingga tahun-
tahun berikutnya, di sana siswa 
dibimbing dan diajari. Per 
periode bengkel dealer bisa 
menerima 4-13 siswa Prakerin 
dari beberapa SMK  yang sudah 




Layanan Prakerin Bengkel 
umum skala kecil 
Layanan Prakerin Bengkel 
umum skala besar 
Layanan Prakerin Bengkel 
Dealer 




yang disediakan bengkel umum 
skala kecil meliputi seluruh 
bagian mobil kecuali AC mobil 
dan body repair. Biasanya setiap 
bengkel umum skala kecil 
memiliki spesialisasi pekerjaan 
yang di unggulakan dan dalam 
pengerjaannya menggunakan 
peralatan sederhana. 
yang disediakan bengkel umum 
skala besar meliputi seluruh 
bagian mobil kecuali body repair. 
Di bengkel umum skala besar 
dalam pengerjaannya 
menggunakan peralatan yang 
lebih lengkap contohnya 
penggunaan alat hi-tech seperti 
scanner untuk menangani mobil 
EFI. 
yang disediakan bengkel dealer 
meliputi seluruh bagian mobil 
tanpa terkecuali hingga body 
repair. Dalam pengerjaannya 
menggunakan peralatan yang 
lengkap sesuai SST dan 
peralatan hi-tech. 
Jumlah Mekanik Jumlah mekanik di bengkel 
umum skala kecil sekitar 2-6 
orang, biasanya mekanik bengkel 
umum skala kecil sudah 
berpengalaman puluhan tahun.  
Jumlah mekanik di bengkel 
umum skala besar sekitar 10-25 
orang, baik dengan kemampuan 
umum ataupun spesialis tertentu.  
Jumlah mekanik di bengkel 
dealer sekitar 14-23 orang, 
dengan kemampuan setara atau 
satu level.  
Intensitas Pekerjaan Bengkel umum skala kecil setiap 
harinya bisa menerima pekerjaan 
2-10  mobil. Bengkel umum skala 
kecil memiliki 8-9 Jam kerja/hari 
, dengan 6 hari kerja. 
Bengkel umum skala besar setiap 
harinya bisa menerima pekerjaan 
antara   20-25 mobil. Bengkel 
umum skala besar memiliki 8 jam 
kerja/hari , dengan 6 hari kerja. 
Bengkel dealer setiap harinya 
bisa menerima pekerjaan 15-40  
mobil yang didominasi mobil 
baru jenis EFI. Bengkel dealer 
memiliki 7-8 Jam kerja/hari , 
dengan 6 hari kerja. 
Pekerjaan paling sering Pekerjaan paling sering diterima 
bengkel umum skala kecil seperti 
halnya tune up, servis rem, 
kopling, dan pekerjaan 
spesialisasi bengkel. 
Pekerjaan paling sering diterima 
bengkel umum skala besar seperti 
halnya servis berkala/tune up, 
servis rem, kopling, spooring 
balancing dan sistem kelistrikan. 
Pekerjaan paling sering diterima 
bengkel dealer seperti halnya 
servis rutin/berkala dan servis 
rem. 
Sikap tanggap industri 
(Responsivnes) 
Layanan Prakerin Bengkel 
umum skala kecil 
Layanan Prakerin Bengkel 
umum skala besar 
Layanan Prakerin Bengkel 
Dealer 
Kebutuhan siswa Prakerin Bengkel umum skala kecil 
mengutarakan kebutuhan siswa 
meliputi pengetahuan dasar 
Bengkel umum skala besar 
mengutarakan kebutuhan siswa 
meliputi ilmu otomotif dan 
Bengkel dealer mengutarakan 
kebutuhan siswa meliputi 




perbaikan mobil dan juga 
berdasar buku panduan Prakerin, 
tetapi untuk pengerjaan tetap 
sesuai pekerjaan yang masuk. 
pengalaman kerja di bengkel juga 
berdasarkan buku panduan 
Prakerin, tetapi untuk pengerjaan 
tetap sesuai pekerjaan yang 
masuk.  
keselamatan bekerja, dan 
kebutuhan akan 
binaan/sinkronisasi kurikulum, 
tetapi untuk pengerjaan tetap 
sesuai pekerjaan yang masuk. 
Siswa di sana juga dituntut 
untuk aktif bertanya tentang 
ilmu yang ingin dipelajari. 
Pemberian arahan pekerjaan  Pemberian arahan pekerjaan di 
bengkel umum skala kecil 
diberikan oleh mekanik secara 
langkah demi langkah ketika 
menangani pekerjaan masuk. 
Pemberian arahan pekerjaan di 
bengkel umum skala besar 
diberikan oleh kepala bengkel 
ketika breafing mengenai 
SOP/aturan bengkel dan mekanik 
ketika menangani pekerjaan 
masuk secara langkah demi 
langkah. 
Pemberian arahan pekerjaan di 
bengkel dealer diberikan oleh 
kepala bengkel ketika breafing 
mengenai SOP/aturan bengkel 
dan pembagian kerja ,sedangkan 
arahan mekanik ketika 
menangani pekerjaan masuk 
secara langkah demi langkah. 
Jaminan layanan belajar 
(Assurance) 
Layanan Prakerin Bengkel 
umum skala kecil 
Layanan Prakerin Bengkel 
umum skala besar 
Layanan Prakerin Bengkel 
Dealer 
Pengelolaan Prakerin Pengelolaan Prakerin di bengkel 
umum skala kecil yaitu ketika 
awal siswa masuk diberikan 
pengarahan aturan bengkel dan 
apa saja yang harus dan tidak 
boleh dilakukan siswa di bengkel, 
kemudian seterusnya langsung 
terjun membantu mekanik hingga 
proses Prakerin selesai. Di 
bengkel umum skala kecil sikap 
profesional kerja kurang begitu 
diperhatikan.  
Pengelolaan Prakerin di bengkel 
umum skala besar yaitu ketika 
awal siswa masuk diberikan 
pengarahan aturan bengkel, dan 
pengenalan tempat, kemudian 
seterusnya langsung terjun 
membantu mekanik hingga 
proses Prakerin selesai. Sikap 
profesioanl kerja di bengkel 
umum skala besar diajarkan. 
Pengelolaan Prakerin di bengkel 
dealer yaitu ketika awal siswa 
masuk diberikan pengarahan 
aturan bengkel, keselamatan 
kerja dan pembagian mekanik 
pembimbing, kemudian 
seterusnya langsung terjun 
membantu mekanik dan 
dialakukan rotasi pekerjaan pada 
bagian quick service dan general 
repair . Sikap profesioanl kerja 
di bengkel dealer ditekankan. 




Prakerin Prakerin di bengkel umum skala 
kecil yaitu bagian tune up 
meliputi melepas dan 
membersihkan busi, 
membersihakan filter udara, 
bagian rem, dan pekerjaan 
spesialisasi bengkel. Tetapi dalam 
jurnal Prakerin, siswa membantu  
pekerajaan yang bervariasi seperti 
overhaul, spooring, balancing 
tidak semua bengkel umum skala 
kecil punya alat, sistem 
pendingin, sistem kemudi, kaki-
kaki, sistem peredam getaran, 
transmisi dan kelistrikan. 
Prakerin di bengkel umum skala 
besar yaitu bagian tune up/servis 
berkala seperti ganti oli, bagian 
rem, dan  roda seperti 
membalans. Tetapi dalam jurnal 
Prakerin, siswa membantu  
pekerajaan yang bervariasi seperti 
overhaul, spooring, balancing, 
sistem pendingin, kopling dan 
kelistrikan. 
Prakerin di bengkel dealer yaitu 
servis berkala seperti seperti cek 
busi, carbon cleaner, ganti oli, 
cek rem, dan pergantian filter-
filter. Teapi siswa Prakerin di 
bengkel dealer juga membantu 
menangin pekerjaan lain seperti 
spooring, balancing,  overhaul 
transmisi, servis kopling, servis 
AC dan kelistrikan. 
Empati pihak industri (Emphaty) Layanan Prakerin Bengkel 
umum skala kecil 
Layanan Prakerin Bengkel 
umum skala besar 
Layanan Prakerin Bengkel 
Dealer 
Cara mengenali kemampuan siswa 
Prakerin 
Di bengkel umum skala kecil 
kepala bengkel dan mekanik 
dapat mengenali siswa dengan 
pengamatan langsung kepada 
siswa dengan melihat kerajinan, 
insiatif siswa, dan cara 
kerja/kemampuan kerja siswa. 
Di bengkel umum skala besar 
mekanik dapat mengenali siswa 
dengan pengamatan langsung 
kepada siswa dengan melihat 
pengetahuan dan cara siswa 
menghadapi pekerjaan. 
Di bengkel dealer mekanik 
dapat mengenali siswa dengan 
pengamatan langsung kepada 
siswa dengan melihat cara 
bekerja, inisiatif dan motivasi 
belajar. 
Pemberian bimbingan siswa 
Prakerin 
Pemberian bimbingan siswa 
Prakerin di bengkel umum skala 
kecil dengan jalan satu mekanik 
membimbing beberapa siswa 
Prakerin diarahkan secara 
bertahap dalam bekerja. Siswa 
boleh menentukan sendiri siapa 
Pemberian bimbingan siswa 
Prakerin di bengkel umum skala 
besar seringnya dengan jalan satu 
mekanik senior membimbing satu 
siswa Prakerin diarahkan secara 
bertahap dalam bekerja.  
Pemberian bimbingan siswa 
Prakerin di bengkel dealer 
dengan jalan satu mekanik 
membimbing satu siswa 
Prakerin , diarahkan secara 
bertahap dalam bekerja mulai 




mekanik yang diikuti sehingga 
siswa dituntut lebih insistaif agar 
mendapatkan ilmu. 
hingga pada pengerjaan.  
Evaluasi dan umpan balik Layanan Prakerin Bengkel 
umum skala kecil 
Layanan Prakerin Bengkel 
umum skala besar 
Layanan Prakerin Bengkel 
Dealer 
Penilaian siswa Prakerin Penilaian siswa Prakerin di 
bengkel umum skala kecil 
dilakukan oleh mekanik dengan 
pemantauan langsung siswa setiap 
harinya. 
Penilaian siswa Prakerin di 
bengkel umum skala besar 
dilakukan oleh mekanik dengan 
pemantauan langsung siswa 
melihat sikap motivasi belajar, 
kedisiplinan dan cara kerja. 
Penilaian siswa Prakerin di 
bengkel dealer dilakukan oleh 
mekanik dengan pemantauan 
langsung siswa melihat 
attitude,kedisiplinan, tanggung 
jawab, pemahaman ilmu siswa 
di akhir dan melihat ketrampilan 
siswa/hasil kerja. 
Acuan yang digunakan Acuan yang digunakan dalam 
menilai siswa di bengkel umum 
skala kecil yang dilakukan oleh 
kepala bengkel dan mekanik yaitu 
mengacu sikap seperti kerajinan 
dan inisiatif siswa kemudian baru 
mengacu kemampuan siswa. 
Acuan yang digunakan dalam 
menilai siswa di bengkel umum 
skala besar yang dilakukan oleh 
mekanik yaitu mengacu sikap 
kerja dan cara kerja. 
Acuan yang digunakan dalam 
menilai siswa di bengkel dealer 
yang dilakukan oleh mekanik 
yaitu mengacu sikap, 
pengetahuan dan ketrampilan 
mengenai hal-hal yang 
dikerjakan di lapangan. 
Umpan balik/saran Di bengkel umum skala kecil 
kepala bengkel dan mekanik 
cenderung memberikan umpan 
balik dan ada bengkel umum 
skala kecil yang juga menulis  di 
jurnal. Untuk yang paling sering 
memberikan saran adalah 
mekanik bengkel. 
Di bengkel umum skala besar 
mekanik cenderung memberikan 
umpan balik dan saran  secara 
lisan ketika bekerja dan ada 
bengkel umum skala besar yang 
juga menulis  di jurnal.  
Di bengkel dealer mekanik 
cenderung memberikan umpan 
balik dan saran  secara lisan 
ketika bekerja untuk umpan 
balik kepada guru dilakukan 
ketika monitoring seputar 
absensi dan kedisiplinan siswa 
di bengkel. Bengkel dealer tidak 
memberikan umpan balik/saran 





B. Kompetensi Pratisipan Siswa Prakerin 
1. Pandangan Mengenai Kompetensi Siswa Prakerin Secara Umum Oleh Pihak Bengkel 




Pandangan bengkel umum 
skala kecil 
 Pandangan bengkel umum 
skala besar 




Umumnya sikap siswa baik, 
tetapi terkadang ditemui 
sedikit siswa yang sikapnya 
kurang baik bisa karena 
dipengaruhi latar belakang 
siswa. 
Umumnya sikap siswa 
baik,sedangkan motivasi, 
inisiatif dan tanggung jawab 
mencari ilmu masih kurang 
hal ini bisa dipengaruhi 
karena latar belakang siswa. 
Pada umumnya kompetensi 
sikap siswa baik mengenai 
tanggung jawab, kejujuran, 
kerajinan dan disiplin tetapi 
yang membedakan tiap siswa 
terletak pada inisiatif. 
Umumnya sikap siswa 
baik pada hal 
kedisiplinan, kerajinan, 
adaptasi dan kejujuran, 
sedangkan yang 
membedakan siswa itu 
pada motivasi, inisitif, 
dan tanggung jawab 
mencari ilmu. Tetapi 
tidak menutup 
kemungkinan juga 
ditemui sikap siswa yang 
kurang baik. Hal ini bisa 
dipengaruhi latar 
belakang siswa.  
Perubahan sikap  Perubahan sikap bisa terjadi 
tergantung suasana bengkel 
dan cara bengkel mendidik. 
Perubahan sikap terjadi dan 
tampak pada sekitar bulan 
kedua lebih, dimana siswa 
tambah tanggung jawab atau 
mulai terbiasa menangani 
pekerjaan. 
Umumnya perubahan sikap diri 
di sini masih belum terlihat 
signifikan, hanya saja 
perubahan sikap yang terlihat 
pada sekitar bulan pertama 
yaitu mampu beradaptasi.   
Perubahan sikap bisa 
terjadi secara signifikan 
maupun tidak,  
tergantung suasana 
bengkel dan cara 
bengkel mendidik yang 
umumnya tampak pada 




kedua. Untuk bulan 






Pandangan bengkel umum 
skala kecil 
 Pandangan bengkel umum 
skala besar 
Pandangan bengkel dealer Simpulan 
Kemampuan 
siswa 
Kemapuan praktik siswa pada 
umumnya dapat dikategorikan 




rata karena di sekolah hanya 
dasar. 
Umumnya kemampuan siswa 
sekelas anak SMK bisa 
menangani pekerjaan ringan 
perawatan berkala dan masih 
membutuhkan bimbingan lagi, 
karena di sekolah dengan di 
industri berbeda. 
Untuk kemampuan 
sekelas anak SMK masih 
banyak membutuhkan 
bimbingan karena di 
sekolah hanya dasar dan 




Di bengkel umum skala kecil 
siswa senantiasa dilibatakan 
dalam pekerjaan bengkel. 
Di bengkel umum skala besar 
siswa senantiasa dilibatakan 
dalam pekerjaan bengkel. 
Di bengkel dealer siswa 
senantiasa dilibatakan dalam 
pekerjaan bengkel. 






Di bengkel umum skala kecil 
batasan pekerjaan siswa 
Prakerin tetap diberikan 
sebatas pekerjaan ringan dan 
dalam tahap pelepasan 
komponen, tatapi batasan 
diberikan sesuai kemampuan 
siswa dan boleh membantu 
dan mempelajari seluruh 
pekerjaan yang masuk. 
Di bengkel umum skala besar 
batasan pekerjaan siswa 
Prakerin tetap diberikan,  
seperti menghindari pekerjaan 
yang riskan, jenis mobil 
mewah, pekerjaan dengan 
biaya tinggi. 
Pekerjaan siswa sebatas 
pekerjaan ringan ,dalam tahap 
pelepasan komponen,  
pembersihan komponen, dan 
pengecekan komponen, tetapi 
batasan juga diberikan sesuai 
Di bengkel dealer batasan 
pekerjaan siswa Prakerin tetap 
diberikan oleh mekanik, hanya 
boleh menangani 
 pekerjaan ringan seperti buka 
busi, ,ganti oli, membersihan 
air filter, perawatan, dan servis 
rem selebihnya siswa hanya 
membantu dan boleh 
mempelajari seluruh pekerjaan 
yang masuk.  
Batasan pekerjaan untuk 
siswa Prakerin tetap 
diberikan. Pekerjaan 
siswa sebatas pekerjaan 




kemampuan siswa dan boleh 
membantu dan mempelajari 




Acuan teknik pekerjaan di 
bengkel umum skala kecil  
mengacu pengalaman 
mekanik yang sudah memiliki 
jam terbang tinggi jadi tidak 
pernah membuka manual 
book. 
Acuan teknik pekerjaan di 
bengkel umum skala besar   
mengacu pengalaman 
mekanik, SOP bengkel, dan 
manual book. 
Acuan teknik pekerjaan di 
bengkel dealer   mengacu SOP 
bengkel dan manual book. Di 
bengkel dealer menghindari 
pengerjaan yang tidak sesuai 
SOP. 
Acuan dalam bekerja 
siswa tetap ada, pada 
dasarnya seperti 
mengacu penglaman 
mekanik, manual book 
dan SOP bengkel. Tetapi 
penerapannya berbeda-





praktis pasti ada dengan 
waktu bervariasi umumnya 
lebih dari satu bulan, dengan 
catatan jika siswa tekun. 
Umumnya perubahan 
kemampuan praktik tetap 
terjadi meskipun sekedar 
memahami penggunaan alat 
kerja artinya tidak siginfikan 
dan bervariasi waktunya 
tergantung kemampuan siswa. 
Perubahan kemampuan terjadi, 
terlihat pada bulan kedua 
berupa terbiasa menangani 
perawatan berkala mobil EFI. 
Setelah Prakerin 
perubahan kemampuan 
praktis tetap terjadi 
dengan catatan siswa 
tekun, waktunya 
bervariasi tergantung 
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Setelah dilakukan analisis hasil wawancara mengenai kompetensi sikap dan Kompetensi praktis siswa dari 4 sudut pandang 




Siswa Prakerin di bengkel umum skala 
kecil 
Siswa Prakerin di bengkel umum skala 
besar 
Siswa Prakerin di bengkel dealer 





























































































































































































































































































































































































































































































































































































































4. Kompetensi Umum Siswa Prakerin Di Sekolah  
Siswa XII TKRO A SP1 SP8 SP4 SP6 SP5 
Hasil Penilaian Dari semua memang 
kategori anak yang 
baik dan masih dalam 
batas wajar, untuk 
yang mungkin paling 
malas dan sering 
menunda-nunda tugas 
itu si SP4. 
SP1 memang 
menonjol dalam sikap 
dan kemampuan, 
untuk yang lainnya itu 
setara dan dalam 
kategori baik. Untuk 
yang kurang rajin 
dalam hal belajar dan 
praktik itu si SP4 
SP1 itu paling 
menonjol, kemudian 
SP5, setelah itu SP8, 
kalau si SP6 itu 
lumayan, sering 
bongkar-bongkar 
sendiri. Jadi 4 anak 
ini tergolong anak 
yang baik. Tapi 
paling rajin yaitu si 
SP1 dan SP8, kalau si 
Kalau menurut saya 
SP1 paling cerdas 
dari yang lain, di 
tahun kemarin juga 
mendapat ranking 
tiga besar, sedangkan 
yang lain agak di 
bawahnya. Tetapi 
umumnya semua 
dalam kategori baik 
dan rajin. 
Untuk yang sikap 
baik dan pintar itu 
SP1 dan yang kedua 
SP8, untuk SP4 itu 
dulu malas tapi 
setelah kelas tiga 
semakin rajin, kalau 





SP5 dan SP6 karena 
dekat jadi sering 
bercanda. 
Simpulan Untuk kompetensi umum partisipan dari kelas XII TKRO A sebenarnya dalam kategori anak-anak yang baik hanya saja 
di sini ada yang lebih menenojol dan ada yang kurang mengenai kemampuan dan sikap siswa, untuk yang benar-benar 
terlihat paling menonjol yaitu SP1 terbukti dari jawaban yang diberikan ke empat siswa lain yang konsisten dan untuk 
siswa yang kurang adalah SP4, tetapi dari penilaian SP5 untuk SP4 di kelas tiga semakin rajin. 
 
Siswa XII TKRO B SP2 SP3 SP9 SP7 
Hasil Penilaian SP3 anaknya tidak begitu 
rajin, anaknya sering alfa. 
SP9 anaknya rajin. SP7 
anaknya rajin juga. Dari 
ketiga anak tersebut yang 
paling kompeten dalam 
praktik otomotif itu SP7, 
kalau SP9 waktu kelas 
satu rajin tapi ketika naik 
kekelas dua agak malas, 
kalau si SP3 sejak SMP 
memang malas-malasan. 
Menurut penilaian sikap 
dari pengmatan SP3 untuk 
teman-temannya yang 
bernama SP2, SP9, dan 
SP7. SP7 dan SP2 itu 
anaknya memiliki sikap 
baik, rajin dan pintar di 
kelasnya. 
 
SP7 anaknya disekolah 
memang rajin di sekolah, 
untuk yang paling kurang 
itu si SP3. 
Paling rajin si SP2, 
sedangkan yang paling 
kurang si SP3 karena 
sekarang jarang masuk. 
Untuk si SP9 itu 
dipertengahan. 
Simpulan Untuk kompetensi umum partisipan siswa Prakerin dari XII TKRO B dapat kita ketahui bahwa SP3 memiliki 
kompetensi sikap yang paling kurang dibanding ketiga temannya, terbukti dari penilaian tiga anak yang konsisten 
memberikan penilaian pada SP3 adalah anak yang kurang memiliki motivasi belajar. Sedangkan untuk siswa yang 






C. Pengamatan Guru TKRO Mengenai Pengaruh Bentuk Industri Dengan Kompetensi Siswa Setelah Prakerin 
Guru Pembimbing Siswa Prakerin 






































































anak yang rajin 
mencarinya yang 
ramai, baik itu 
bengkel resmi 
maupun bengkel 
besar. Jadi kalau 
saran saya carilah 
bengkel besar, baik 
itu resmi dan 
umum, tapi 
bengkel yang besar 
ini mempengaruhi 







skala kecil attitude 

























































































































banyak dan kurang 
bervariasi jadi skill 
tidak berkembang 






















Lampiran 9. Foto Kegiatan Wawancara dengan Kepala Bengkel 
 
Wawancara dengan Kepala Bengkel PT Honda Bintang Slamet Riyadi   
 
Wawancara dengan Kepala Bengkel RPM Auto Clinic Solo 
 
Wawancara dengan Pemilik Bengkel SAR Speed 
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Lampiran 10. Foto Kegiatan Wawancara dengan Mekanik 
 
Wawancara dengan Mekanik PT Astra Daihatsu Solo Baru 
 
Wawancara dengan Mekanik PT Sun Star Motor Solo Baru 
 
Wawancara dengan Mekanik Bengkel Iwan Motor 
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Lampiran 11. Foto Kegiatan Wawancara dengan Guru Pembimbing Prakerin 
 
Wawancara dengan Guru Pembimbing Prakerin Bengkel New Sahabat 
 
Wawancara dengan Guru Pembimbing Prakerin Bengkel Montecarlo 
 
Wawancara dengan Guru Pembimbing Prakerin Bengkel Tawakkal 
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Lampiran 12. Foto Kegiatan Wawancara dengan Siswa Prakerin 
 
Wawancara dengan Siswa Prakerin dari Bengkel New Sahabat 
 
Wawancara dengan Siswa Prakerin dari Bengkel Iwan Motor 
 
Wawancara dengan Siswa Prakerin dari PT Astra Daihatsu Solo Baru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
